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Kata Pergarntan

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan rahmat- Nya PTN-BH Universitas Hasanuddin berhasil
menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2025 dengan tepat
waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
telah mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun
laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran
strategis / sasaran program / sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja PTN-BH Universitas
Hasanuddin tahun 2025. PTN-BH Universitas Hasanuddin pada tahun
2025 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 11 (sebelas) indikator kinerja.
Secara umum PTN-BH Universitas Hasanuddin telah berhasil merealisasikan target kinerja yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang perlu
diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya kekurangan anggaran APBN
dalam mendukung indikator kinerja secara keseluruhan. Dengan dukungan dan keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang
dihasilkan PTN-BH Universitas Hasanuddin pada tahun 2025. Semoga laporan kinerja ini bermanfaat
sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang
pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya
laporan kinerja PTN-BH Universitas Hasanuddin pada tahun 2025.
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Laporan kinerja PTN-BH Universitas Hasanuddin Tahun 2025 menyajikan tingkat pencapaian 4
(empat) sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja tahun 2025. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan
pada BAB III. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Data Penyerapan Anggaran TA 2025
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Berikut tren alokasi anggaran PTN BH Universitas Hasanuddin dari tahun 2023 — 2025
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Gambar 4. Tren Alokasi Anggaran PTN BH Universitas Hasanuddin dari tahun 2023 sampai 2025

Meskipun secara umum capaian kinerja menunjukkan hasil yang positif, selama Tahun 2025
masih terdapat sejumlah permasalahan dan kendala yang memengaruhi upaya pencapaian
target kinerja, antara lain:

i

Keterbatasan Anggaran, khususnya ketergantungan pada pendanaan pemerintah yang
belum sepenuhnya mampu mendukung seluruh kebutuhan strategis, serta belum
optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan sumber pendanaan internal.

. Sumber Daya Manusia (SDM), terkait keterbatasan ketersediaan SDM berkompetensi

tinggi serta ketidakseimbangan distribusi beban kerja tridarma perguruan tinggi.

. Kolaborasi dengan Industri, yang belum optimal dalam mendukung penguatan

tridarma, inovasi, dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja.

. Publikasi dan Inovasi, yang masih perlu ditingkatkan, baik dari sisi jumlah publikasi

internasional bereputasi, paten, maupun dukungan pendanaan dan fasilitas riset.

. Manajemen Data dan Teknologi Informasi, khususnya terkait integrasi sistem informasi

dan keterbatasan infrastruktur teknologi pendukung.

. Tantangan Sosial dan Budaya, meliputi partisipasi mahasiswa serta proses adaptasi

budaya organisasi seiring perubahan tata kelola sebagai PTN-BH.

. Faktor Eksternal, seperti dinamika kebijakan pemerintah dan meningkatnya persaingan

global antarperguruan tinggi.

Sebagai upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan dan kendala tersebut, PTN-BH
Universitas Hasanuddin telah dan terus melakukan langkah-langkah strategis sebagai
berikut:



. Optimalisasi sumber daya dan pendanaan, melalui diversifikasi sumber pendanaan
non-APBN, penguatan kerja sama dengan industri dan lembaga mitra, pengembangan
aset universitas, serta penerapan pengelolaan anggaran berbasis kinerja untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran.

. Peningkatan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia, melalui pelatihan dan
pengembangan dosen serta tenaga kependidikan, rekrutmen SDM sesuai kebutuhan
program strategis, serta pemberian insentif berbasis kinerja untuk mendorong
produktivitas tridarma perguruan tinggi.

. Penguatan kolaborasi dengan dunia industri dan pemangku kepentingan, dalam
rangka mendukung pengembangan kurikulum yang relevan, riset aplikatif, program
magang mahasiswa, serta hilirisasi hasil penelitian dan inovasi.

. Peningkatan kinerja riset, publikasi, dan inovasi, melalui penyediaan fasilitas dan
pendanaan riset, pendampingan publikasi internasional bereputasi, pemberian insentif
paten dan publikasi, serta penetapan tema riset unggulan yang selaras dengan
kebutuhan masyarakat dan pembangunan nasional.

. Percepatan transformasi digital dan penguatan manajemen data, melalui
pengembangan sistem informasi terintegrasi, peningkatan infrastruktur teknologi
informasi, serta pemanfaatan data sebagai dasar pengambilan keputusan dan pelaporan
kinerja.

. Peningkatan keterlibatan dan pengembangan mahasiswa, melalui program
pengembangan kepemimpinan, kewirausahaan, dan inovasi, serta perluasan akses
beasiswa dan bantuan pendidikan.

. Penyesuaian kebijakan dan penguatan tata kelola, melalui evaluasi berkala terhadap
rencana strategis dan program kerja, serta pelibatan seluruh pemangku kepentingan
dalam mendukung pencapaian sasaran strategis universitas.

. Penguatan daya saing dan reputasi global, melalui peningkatan akreditasi dan
sertifikasi internasional, perluasan kerja sama luar negeri, serta promosi internasional
Universitas Hasanuddin.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum
PTN-BH Universitas Hasanuddin merupakan satuan kerja Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum di bawah Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dalam
kerangka tersebut, Universitas Hasanuddin menjalankan fungsi pendidikan tinggi dengan tingkat
otonomi yang lebih luas baik di bidang akademik maupun nonakademik.

Universitas Hasanuddin berawal dari pengembangan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
dan diresmikan menjadi universitas pada tanggal 10 September 1956. Status Universitas
Hasanuddin sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum ditetapkan sejak 17 Oktober 2014
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2014, yang kemudian diperkuat dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penetapan Universitas Hasanuddin sebagai
PTN-BH. Pada tahun 2025, Universitas Hasanuddin dipimpin oleh Prof. Dr. Ir. Jamaluddin
Jompa, M.Sc dan menyelenggarakan pendidikan bagi 31.615 mahasiswa yang tersebar di 17
fakultas, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. Sementara itu, sebaran lulusan Universitas
Hasanuddin Tahun 2025 disajikan pada Gambar 6.

Dari sisi sumber daya manusia, Universitas Hasanuddin didukung oleh 4.529 SDM yang terdiri
atas 2.596 dosen dan 2.169 tenaga kependidikan. Komposisi dan distribusi SDM tersebut secara
lebih rinci disajikan pada Gambar 7, sedangkan keadaan dosen universitas hasanuddin tahun
2025 ditampilkan pada Gambar 8. Ketersediaan SDM ini menjadi salah satu faktor utama dalam
mendukung pencapaian kinerja tridarma perguruan tinggi.

Wilayah kerja Universitas Hasanuddin meliputi Kampus Tamalanrea di Jalan Perintis
Kemerdekaan Km. 10 Kota Makassar dengan luas sekitar 220 hektare yang menaungi 17
fakultas. Selain itu, Universitas Hasanuddin juga mengembangkan Kampus Fakultas Teknik di
Kabupaten Gowa yang telah digunakan sejak tahun 2006, serta Fakultas Vokasi yang memiliki
kampus di beberapa daerah, antara lain Kabupaten Sidrap, Soppeng, Selayar, dan Barru.

Sejak berstatus sebagai PTN-BH, Universitas Hasanuddin menghadapi peluang dan tantangan
yang semakin kompleks. Otonomi yang diberikan mencakup pengelolaan tridarma perguruan
tinggi serta aspek organisasi, keuangan, dan pengelolaan sumber daya. Dalam rangka
mewujudkan visi menuju world class university, Universitas Hasanuddin terus mendorong
peningkatan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, termasuk
peningkatan kinerja riset, publikasi ilmiah, dan inovasi, meskipun masih dihadapkan pada
berbagai keterbatasan dan tantangan ke depan.
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Sebaran Mahasiswa UNHAS Berdasarkan
Jenjang Pendidikan

D4 NSl NS e——S3 Profesi/SP

Gambar 5. Sebaran Mahasiswa Universitas Hasanuddin Tahun 2025
Sumber : Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, 2026

Sebaran Lulusan UNHAS Tahun 2025
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Gambar 6. Sebaran Lulusan Universitas Hasanuddin Tahun 2025

Sumber : Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, 2026
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KEADAAN PEGAWAI UNHAS
TAHUN 2025
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Gambar 7. Sumber Daya Manusia Universitas Hasanuddin Tahun 2025
Sumber : Direktorat SDM, 2026

Keadaan Dosen UNHAS Tahun 2025

EPNS ENPT mNPTT

Gambar 8. Keadaan Dosen Universitas Hasanuddin Tahun 2025
Sumber : Direktorat SDM, 2026

B. Dasar Hukum
Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah;
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;
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3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemendikbudristek;

6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor
22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
2020-2024;

7. Peraturan MWA Universitas Hasanuddin No.51847/UN4.01/0OT.10/2016 tentang Pelaporan
Universitas Hasanuddin sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum.

8. Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor: 7151/UN4.1/KEP/2020 tentang Rencana
Strategis Universitas Hasanuddin, Tahun 2020-2024.

9. Peraturan Rektor Nomor: 2/UN4.1/2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola
Universitas Hasanuddin.

10. Peraturan Rektor Nomor: 4/UN4.1/2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat
Universitas Hasanuddin.

11. Peraturan Rektor Nomor: 24/UN4.1/2024 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja
Universitas Hasanuddin

C. Tujuan, Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi
Universitas Hasanuddin adalah Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum yang mengelola
tridharma perguruan tinggi secara otonom yang bertanggung jawab kepada Pemerintah.
1. Tujuan, Tugas dan Fungsi
Tujuan
Sesuai Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin, Nomor 2/UN4.1/2024 tahun 2024, PTN-BH
Universitas Hasanuddin memiliki tujuan :
a. Menghasilkan insan cendekia yang berkarakter mulia, dan
b. Memajukan, mengembangkan, menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya demi kemaslahatan masyarakat Indonesia dan dunia.
Tugas dan Fungsi
PTN-BH Universitas Hasanuddin Mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan akademik, pendidkan profesi, dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi.
b. Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
/atau seni serta inovasi.
c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam mengamalkan dan
membudayakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.
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TUJUAN

TUGAS & FUNGSI

» Menghasilkan insan cendekia yang
berkarakter mulia, dan.

» Memajukan, mengembangkan,
menerapkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya demi kemaslahatan

masyarakat Indonesia dan dunia.

» Menyelenggarakan pendidikan
akademik, pendidkan profesi, dan
dapat menyelenggarakan
pendidikan vokasi.

» Menyelenggarakan penelitian untuk
mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan /atau
seni serta inovasi.

» Menyelenggarakan pengabdian
kepada masyarakat dalam
mengamalkan dan membudayakan
ilmu pengetahuan, teknologi,

dan/atau seni.

2. Struktur Organisasi

Rektor dalam memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan Unhas dibantu oleh unsur, terdiri

atas:

a.
b.
C.
d. Lembaga meliputi:

Wakil Rektor;
Sekretaris Universitas;
Satuan Pengawasan Internal;

1) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat;
2) Lembaga Penjaminan Mutudan Pengembangan Pendidikan;

3) Wallacea Research Institute
Pelaksana akademik, meliputi:

1) Fakultas;

2) Sekolah.
Direktorat meliputi:

1) Subdirektorat;

2) Seksi.
Penunjang Akademik meliputi:

1) Rumah Sakit Pendidikan Unhas;

2) Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Unhas;

3) Rumah Sakit Hewan;
4) Perpustakaan Unhas;
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5) Pusat Manajemen Publikasi;
6) Pusat Konsultasi dan Bantuan Hukum,;
7) Pusat Layanan Psikologi;
8) Pusat Sertifikasi Profesi/Lembaga Sertifikasi Profesi;
9) Pusat Disabilitas;
10) Pusat Manajemen Risiko;
11) Public Safety Center (PSC); dan
12) Kantor Urusan Internasional
Pelaksana Administrasi:
1) Biro;
2) Bagian; dan
3) Sub bagian.
Unit Pelaksana Teknis, meliputi:
1) Kantor Sekretariat Rektor;
2) UPT Layanan Bahasa;
3) UPT Unbhas Press;
4) UPT Pengelola Prasarana dan Utilitas Kampus; dan
5) UPT Kearsipan.
Satuan Pengelola Usaha.
Unit Kerja Khusus Layanan Sains dan Jasa Laboratorium.
Unsur lain yang diperlukan

Gambar 9. Struktur Organisasi Unviersitas Hasanuddin

LAMPIRAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NOMOR 2/UN4.1/2024

TANGGAL 10 JANUARI 2024

TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA PENGELOLA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
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Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 10 Januari 2024
REKTOR.

D
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Gambar 10. Struktur Organisasi Organ Rektorat

STRUKTUR ORGANISASI REKTORAT

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

MAJELIS WALI AMANAT

REKTOR

SENAT AKADEMIK

SEKRETARIS UNIVERSITAS

WAKIL REKTOR BIDANG AKADEMIK
DAN KEMAHASISWAAN

WAKIL REKTOR BIDANG
PERENCANAAN, PENGEMBANGAN,
DAN KEUANGAN

WAKIL REKTOR BIDANG SUMBER
DAYA MANUSIA, ALUMNI, DAN
SISTEM INFORMAS|

WAKIL REKTOR BIDANG
KEMITRAAN, INOVASI,
KEWIRAUSAHAAN DAN BISNIS,

SATUAN
PENGAWAS
INTERNAL (SPI)

RUMAH SAKIT
PENDIDIKAN
UNHAS

WALLACEA RESEARCH RUMAH SAKIT GIGI

INSTITUTE

SEKOLAH

PASCASARJANA RUMAH SAKIT HEWAN

PENDIDIKAN UNHAS

Gambar 11 Struktur Organisasi Bidang |

STRUKTUR ORGANISASI BIDANG |

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

WAKIL REKTOR BIDANG AKADEMIK
DAN KEMAHASISWAAN

PUSAT SERTIFIKASI
PROFESI/LEMBAGA
SERTIFIKASI PROFESI

UPT
LAYANAN
BAHASA

DIREKTORAT TRANSFORMASI
PENDIDIKAN DAN INOVASI
PEMBELAJARAN

DIREKTORAT

DIREKTORAT
PENDIDIKAN

PERPUSTAKAAN
UNHAS

KEMAHASISWAAN

SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT
PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN

L |
INTERNASIONAL PEMBELAJARAN

SUBDIREKTORAT
KELEMBAGAAN
MAHASISWA

SUBDIREKTORAT
KESEJAHTERAAN
MAHASISWA

SUBDIREKTORAT
ADMINISTRASI
PENDIDIKAN

SUBDIREKTORAT
PEMBELAJARAN
MBKM

SUBDIREKTORAT
PENERIMAAN
MAHASISWA BARU|

SUBDIREKTORAT
INFORMASI DAN
DATA AKADEMIK

SUBDIREKTORAT
PENYIAPAN KARIR

SUBDIREKTORAT
PE IAH

SEKSI TEKNOLOGI
DAN INOVASI
PEMBELAJARAN

SEKSI PELAYANAN
KESEJAHTERAAN
MAHASISWA

[SEKSI ADMINISTRAS!
PEMBELAJARAN
MANDIRI/ MBKM

SEKSI KELAS
INTERNASIONAL

SEKSI REGISTRASI

S MINISTRASI
DAN STATISTIK ’

INFORMASI DAN
DATA AKADEMIK

PERKULIAHAN
BERSAMA

SEKSI FASILITAS
DAN INFORMASI
KEMAHASISWAAN

SEKSI PENDIDIKA
DAN EVALUASI

SEKSI SARANA
PENDIDIKAN

SEKSI MINAT DAN
PENALARAN
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Gambar 12. Struktur Organisasi Bidang II

STRUKTUR ORGANISASI BIDANG |l

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

WAKIL REKTOR BIDANG

PERENCANAAN, PENGEMBANGAN,
DAN KEUANGAN

DUSAT. PENGELOLAAN

DIREKTORAT PERENCANAAN DIREKTORAT KEUANGAN, DIREKTORAT LOGISTIK/ UNIT
MANAJEMEN PRASARANA

DAN PENGEMBANGAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KERJA PENGADAAN BARANG
DAN JASA

DAN UTILITAS
RISIKO KAMPUS

SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT ’
PERENCANAAN DAN PENDAPATAN DAN SUBDIREKTORAT
INFRASTRUKTUR : PERBENDAHARAAN ANGGARAN

s1 sl ' NG SEKSI =
PERESN[ SNAAN P[R[SNECK:NARN SE;EL];%:R&R;:& PENGELOLAAN SEKSI SEKS| MONITORING SEKS ANGGARAN SPEEKLTF“OKR“’::J’;R
KEUANGAN | INFRASTRUKTUR SAKIP DAN p:énoponw PERBENDAHARAAN | ANGGARAN RUTIN NON-APBN LM

Gambar 13. Struktur Organisasi Bidang llI

STRUKTUR ORGANISASI BIDANG Il

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

WAKIL REKTOR BIDANG
SUMBERDAYA MANUSIA, ALUMNI
DAN SISTEM INFORMASI

DIREKTORAT SISTEM
DIREKTORAT SUMBER DAYA INFORMAS| DAN DIREKTORAT HUBUNGAN BUSATLAYANAM PSIKOLORI PUSAT KONSULTASI DAN

MANUSIA TRANSFORMASI DIGITAL ALUMNI BANTUAN HUKUM

p SUBDIREKTORA SUBDIREKTORAT SUBDIREKTORAT
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Gambar14. Struktur Organisasi Bidang IV

STRUKTUR ORGANISASI BIDANG IV

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

WAKIL REKTOR BIDANG
KEMITRAAN, INOVASI,
KEWIRAUSAHAAN DAN BISNIS

DIREKTORAT PENGEMBANGAN
USAHA DAN PEMANFAATAN

DIREKTORAT INKUBASI BISNIS
TEKNOLOGI (IBT) DAN SCIENCE
TECHNO PARK (STP)

DIREKTORAT INOVASI DAN

DIREKTORAT KEMITRAAN KEKAYAAN INTELEKTUAL

SUBDIREKTORAT
KEMITRAAN
DALAM NEGERI

SUBDIREKTORAT
INKUBATOR DAN
STARTUP

SUBDIREKTORAT
PEMANFAATAN

SUBDIREKTORAT
KEMITRAAN
INTERNASIONAL

ISEKSI ADMINISTRAS| SEKSI INKUBANTOR

DAN STARTUP

N DAL

A PENGEMBANGAN
NEGERI

USAHA

Gambar 15. Struktur Organisasi Sekertaris Universitas

STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIS UNIVERSITAS

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN
NO: 2/UN4.1/2024 TANGGAL 10 JANUARI 2024

REKTOR

SEKRETARIS UNIVERSITAS

KANTOR SEKRETARIAT

BIRO HUKUM DAN PUSAT MANAJEMEN KANTOR URUSAN
DIREKTORAT REPUTASI BIRO UMUM KELEMBAGAAN PUBLIKAS! INTERNASIONAL

UPT KEARSIPAN

REKTOR

SUBDIREKTORAT
PENINGKATAN = A KEPALA BAGIAN
REPUTASI

SEKSI ADMINISTRASI|
PENINGKATAN KEPALA SUBBAGIAN KEPALA SUBBAGIAN
REPUTASI
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D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi
Universitas Hasanuddin adalah Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum yang mengelola
tridharma perguruan tinggi secara otonom yang bertanggung jawab kepada Pemerintah.
1. Isu-isu Strategis
a. Isu Global — Eksternal
Perkembangan teknologi yang begitu cepat pada dasawarsa terakhir, menyebabkan
perubahan peradaban yang berskala global. Isu strategis terkait hal tersebut antara lain:

1)

2)

3)

Disrupsi teknologi (revolusi industry 4.0) yang berdampak pada berbagai sektor;
Kemajuan teknologi yang telah menimbulkan disrupsi pada hampir semua dimensi, baik
secara fisik, digital, biologi, sosial, dan ekonomi. Hampir semua sektor telah atau mulai
menerapkan berbagai sistem otomatisasi, artificial intelligence, big data, dan internet of
all things.

Perubahan demografi, profil sosial- ekonomi, dan populasi dunia; Akibat
peningkatan tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup dan persentase kelas menengah
secara global, memicu meningkatnya migrasi, urbanisasi, dan bauran budaya yang
beragam. Hal ini akan semakin mendorong peningkatan tenaga kerja yang terus bergerak
dan fleksibel. Kecenderungan ini mendorong peningkatan permintaan terhadap tenaga
kerja terampil dan adaptable terhadap dinamika peradaban masyarakat.

Perubahan lingkungan dan iklim global; Salah satu dampak penggunaan secara massif
bahan bakar fosil selama ini adalah terjadinya peningkatan jumlah CO2 di atmosfer bumi
yang telah memicu perubahan iklim global. Di sisi lain, cadangan bahan bakar fosil juga
semakin menipis di saat perkembangan penduduk dan pembangunan global semakin
cepat.

b. Isu Lokal dan Internal
Berbagai isu lokal dan internal yang dapat memengaruhi perkembangan Unhas 2022-2026,

antara lain:

1)

2)

3)

Operasionalisasi visi BMI dalam penyelenggaraan Tri Dharma; Sebagaimana
diamanahkan dalam Rencana Pengembangan (RP) Unhas 2030, pimpinan Unhas perlu
semakin menginternalisasikan konteks Benua Maritim Indonesia (BMI) dalam
penyelenggaraan Tri Dharma. Dharma pendidikan, penelitian dan pengabdian ditantang
untuk semakin berisi substansi tentang kespesifikan BMI pada berbagai disiplin maupun
transdisiplin ilmu.

Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam penyelenggaraan Tri
Dharma; Secara internal, Unhas ditantang untuk beradaptasi secara kreatif terhadap
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (ICT). Isu penting terkait dinamika ini
adalah urgensi penyediaan sistem berbasis ICT seperti web- based learning, e-library, one
stop academic services, serta aktivitas yang pelayanannya berbasis daring dan on-line.
Keberlanjutan ketersediaan SDM berkualitas; Dalam 10-15 tahun ke depan sekitar
50% dari dosen akan memasuki usia pensiun. Sementara itu, kemampuan penerimaan
dosen baru terbatas, terutama dengan status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Isu
strategis terkait tantangan ini adalah diperlukannya perencanaan SDM yang
komprehensif.
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4) Optimalisasi penyelenggaraan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka; Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka adalah kebijakan Kementerian yang harus direspons oleh
Unbhas sesuai karakteristik internal dan lingkungannya. Isu-isu terkait tantangan ini adalah
pembelajaran di luar kampus, perbaikan metode pembelajaran dengan orientasi pada
metode studi kasus dan project-based learning, serta kerjasama prodi dengan berbagai
mitra.

5) Tatakelola Kampus yang Baik; Perwujudan kampus moderen berdimensi ekologis yang
memenuhi indikator-indikator standar global seperti green metrics. Perlu perbaikan
administrasi kampus untuk memenuhi kaidah akuntabilitas, transparansi, efektivitas dan
efisiensi. Unhas juga perlu mendorong kemandirian keuangan dengan memperbanyak
pendapatan non APBN.

6) Peningkatan kualitas hasil riset dan pengabdian masyarakat; Hasil riset dan pengabdian
masyarakat perlu mendapatkan rekognisi internasional dan/atau internasional dalam
berbagai bentuk karya. Ini menuntut penyelenggaraan riset dan pengabdian masyarakat
yang berorientasi pada kualitas.

2. Peran Strategis
Sebagai satuan kerja/unit pelaksana teknis pada Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
sesuai dengan permendikbud No.28 Tahun 2021, PTN-BH Universitas Hasanuddin dalam
menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi mempunyai peran strategis sebagai berikut:
1) Berperan menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas untuk menghasilkan insan
cendekia yang mandiri dan berdaya saing global;
2) Berperan menghasilkan dan melakukan hilirisasi riset unggulan yang bermaslahat bagi

masyarakat;
3) Berperan menyelenggarakan tata kelola universitas yang modern dan berbasis digital.
( ISU STRATEGIS PERAN STRATEGIS )
Isu strategis: 1. Berperan menyelenggarakan pembelajaran yang

a. Isu Global — External
1. Disrupsi teknologi (revolusi industri 4.0)
yang berdampak pada berbagai sektor;
2. Perubahan demografi, profil sosial-ekonomi,
dan populasi dunia;
3. Perubahan lingkungan dan iklim global;
4. Pandemi covid-19 yang berdampak luas;
b. Isu-isu Lokal dan Internal
1. Operasional visi BMI dalam

: berkualitas untuk menghasilkan insan cendekia
1
1
I
I
I
I
penyelenggaraan Tri dharma :
1
1
I
I
I
I
I
I
1

yang mandiri dan berdaya saing global;

2. Berperan menghasilkan dan melakukan hilirisasi
riset unggulan yang bermaslahat bagi
masyarakat;

3. Berperan menyelenggarakan tata kelola

2. Pemanfaatan teknologi komunikasi dan universitas yang modern dan berbasis digital.

informasi dalam penyelenggaraan tri
dharma

3. Keberlanjutan ketersediaan SDM berkualitas

4. Optimalisasi penyelenggaraan Merdeka
Belajar - Kampus Merdeka

5. Tatakelola kampus yang baik

6. Peningkatan kualitas hasil riset dan
pengabdian masyarakat

Gambar 16. Isu Strategis dan Peran Strategis
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A. Rencana Strategis
Visi UNHAS periode 2020-2024
Visi : Menjadi Universitas Unggul dan Inovatif Berbasis Benua Maritim Indonesia
Visi ini mengandung semangat yang kuat untuk berkembang menjadi universitas yang unggul
dan inovatif sehingga mampu setara dengan universitas terbaik di dunia dengan tetap berpijak
pada kondisi faktual, yaitu sebagai benua maritim, dan bertumpu pada nilai-nilai lokalitas dan
kearifan lokal. Untuk sampai pada level ini, UNHAS harus memastikan bahwa penyelenggaraan
tridharma perguruan tinggi, tata kelola universitas (university governance), dan tanggung jawab
sosial universitas (university social responsibility) benar-benar sesuai dengan standar
internasional.
Visi UNHAS periode 2020-2024

1.

Menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas untuk menghasilkan insan cendekia yang
mandiri dan berdaya saing global. Kegiatan pembelajaran dengan penekanan pada perbaikan
kualitas proses belajar mengajar secara berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan
lulusan yang mandiri dan berdaya saing. UNHAS harus terus menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi yang diakui oleh (calon) pengguna atau user, baik pemerintah maupun
korporasi. Standar-standar internasional akan menjadi acuan dan arah bagi penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran.

Menghasilkan dan melakukan hilirisasi riset unggulan yang bermaslahat bagi masyarakat.
UNHAS harus terus berupaya melakukan inovasi di bidang riset dan pengabdian pada
masyarakat agar berbagai hasil riset dan pengabdian yang dihasilkan benarbenar original,
mengandung unsur kebaruan, berkualitas dan bermanfaat. UNHAS harus senantiasa
mengupayakan hasil riset yang dapat dimanfaatkan bagi perumusan kebijakan pembangunan
dan perbaikan kesejahteraan masyarakat. UNHAS harus terus menunjukkan eksistensinya
sebagai lembaga pendidikan yang bukan hanya sekedar peduli terhadap dinamika
lingkungan sekitarnya tetapi juga memberi kontribusi terhadap peningkatan kehidupan
sosial ekonomi masyarakat.

Menyelenggarakan tata kelola universitas yang modern dan berbasis digital. Untuk menjadi
universitas bereputasi internasional, aspek tata kelola (university governance) RKA UNHAS
TA 2024 19 memegang peranan penting, karena terkait dengan transparansi, kejujuran,
keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, dan sebagainya.

Tata kelola UNHAS harus mengedepankan profesionalitas, modern, berorientasi hasil,
responsif, dan berbasis digital. Prinsip dan nilai-nilai ini harus dipastikan terimplementasi
kedalam praktek pengelolaan dan penyelenggaraan tridharma UNHAS. dicapai dengan hasil
yang diharapkan diformulasikan secara spesifik, realistis, terukur, rasional dan mudah
dicapai sesuai dengan periode waktu yang direncanakanMenyelenggarakan pembelajaran
yang berkualitas untuk menghasilkan insan cendekia yang mandiri dan berdaya saing global.

Tujuan Strategis:

1.
2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan penelitian dan pengabdian masyarakat.

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pendidikan dan proses pembelajaran.
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3. Menciptakan tata kelola universitas yang efektif dan efisien.

B. Program prioritas 2020 — 2024
Universitas Hasanuddin dalam mendukung program prioritas Kementerian melalui program
Merdeka Belajar turut serta melaksanakan berbagai program prioritas pada tahun 2025 untuk
mendukung inisiatif "Merdeka Belajar" yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

1. Pengembangan talenta mahasiswa melalui peningkatan soft skills dan persiapan menghadapi
tantangan masa depan. Hal ini diwujudkan melalui penyelenggaraan workshop dan seminar
yang melibatkan narasumber dari kementerian terkait

2. Unhas aktif berpartisipasi dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), dengan
menerima 321 mahasiswa dari 129 perguruan tinggi di seluruh Indonesia pada tahun 2024.
Para mahasiswa ini mengikuti perkuliahan di 64 program studi yang tersedia di Unhas.

3. Implementasi Program Dana Padanan (Matching Fund) Kedaireka, yang bertujuan untuk
mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi dan mitra industri dalam hilirisasi inovasi
hasil riset. Program ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar dan berfokus pada lima
prioritas riset untuk transformasi ekonomi Indonesia: Ekonomi Hijau, Ekonomi Biru,
Ekonomi Digital, Penguatan Pariwisata, dan Kemandirian Kesehatan.

Universitas Hasanuddin (Unhas) berkomitmen penuh untuk mendukung program prioritas
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui inisiatif Merdeka Belajar. Pada
tahun 2025, Unhas menetapkan serangkaian program strategis yang berorientasi pada peningkatan
kualitas pendidikan, penguatan riset, serta pengabdian kepada masyarakat. Berikut adalah rangkuman
program prioritas Universitas Hasanuddin tahun 2025:
1. Pengembangan Talenta Mahasiswa
* Unhas fokus pada pembentukan lulusan yang kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap
tantangan global. Program prioritas meliputi:
* Peningkatan Soft Skills dan Hard Skills: Melalui pelatihan keterampilan non-akademik,
workshop kewirausahaan, dan seminar inovasi.
* Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), Program ini mendukung penguatan
jejaring antarperguruan tinggi di Indonesia.

2. Hilirisasi Riset dan Inovasi
* Unhas terus mendukung riset yang berorientasi pada solusi untuk masalah masyarakat.
Pada tahun 2025, program yang menjadi prioritas adalah:
* Dana Padanan Kedaireka: Kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri untuk
mendorong hilirisasi hasil riset dengan fokus pada lima prioritas ekonomi: Ekonomi
Hijau, Ekonomi Biru, Ekonomi Digital, Penguatan Pariwisata, dan Kemandirian
Kesehatan.
* Peningkatan Rekognisi Internasional Riset: Mendorong publikasi internasional dan
penerapan hasil riset dalam kehidupan masyarakat.
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3. Peningkatan Tata Kelola Pendidikan

Sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efisien, Unhas

memprioritaskan:

* Digitalisasi Proses Pembelajaran: Implementasi Learning Management System (LMS)
yang terintegrasi untuk mendukung pembelajaran daring.

* Kolaborasi dengan Praktisi: Melibatkan mitra industri dan profesional sebagai pengajar
tamu di berbagai program studi.

4. Penguatan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Unhas menargetkan pencapaian delapan IKU yang menjadi pedoman Kementerian, Beberapa
langkah strategis meliputi:

* Penguatan Kerja Sama dengan Mitra Dunia: Membuka peluang magang internasional dan
pertukaran dosen dengan universitas mitra.

* Meningkatkan Keterlibatan Mahasiswa dalam Proyek Nyata: Memberikan akses kepada
mahasiswa untuk terlibat dalam proyek-proyek penelitian dan pengabdian masyarakat
yang relevan.

5. Fasilitasi Program Kampus Merdeka
Unhas menyediakan berbagai program Kampus Merdeka untuk mendukung pembelajaran
yang fleksibel, antara lain:

* Magang Bersertifikat: Memberikan mahasiswa pengalaman kerja nyata di perusahaan
atau instansi pemerintah.

* Kewirausahaan Mahasiswa: Mendorong pengembangan usaha mahasiswa melalui
pendanaan dan mentoring bisnis.

» Studi Independen Bersertifikat: Mengakomodasi mahasiswa untuk mengikuti kursus
online pada platform pembelajaran global.

Dengan pelaksanaan program-program di atas, Universitas Hasanuddin tidak hanya berupaya untuk
mencetak lulusan yang unggul dan berdaya saing, tetapi juga mendukung agenda besar Kementerian
dalam mewujudkan pendidikan yang merdeka, inovatif, dan inklusif. Program ini diharapkan
memberikan dampak yang signifikan pada pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang
unggul.

C. Rencana Kerja dan Anggaran
Sebagai pengguna anggaran Universitas Hasanuddin menyusun rencana kerja dari tahun 2023
sampai dengan tahun 2025. Berikut tren alokasi anggaran 2023-2025 Universitas Hasanuddin.

1 2023 1.464.657.062.954.- 1.317.456.669.894.-
2 2024 1.646.607.747.561 .- 1.481.188.204.841.-
3 2025 1.706.174.376.000.- 1.600.691.752.576 .-

Tabel 1. Tren alokasi anggaran 2023-2025 Universitas Hasanuddin
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Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2025 Universitas Hasanuddin telah menyusun Rencana
Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) untuk tahun 2025 sebagai implementasi dari Rencana Strategis
(Renstra) Unhas 2025-2029. Fokus Utama RKAT Unhas 2025 sebagai berikut:

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Menyelenggarakan proses belajar mengajar yang
berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang mandiri dan berdaya saing global.

2. Pengembangan Riset dan Pengabdian Masyarakat: Menghasilkan dan melakukan hilirisasi
riset unggulan yang bermanfaat bagi masyarakat, dengan orientasi pada kualitas dan rekognisi
internasional.

3. Peningkatan Tata Kelola Universitas: Menyelenggarakan tata kelola universitas yang modern
dan berbasis digital untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme.

4. Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU): Fokus pada delapan IKU, antara lain:

* Lulusan memperoleh pekerjaan yang layak.

* Mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus.

* Dosen berkegiatan di luar kampus.

* Praktisi mengajar di dalam kampus.

* Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi internasional.
* Program studi bekerja sama dengan mitra kelas dunia.

* Kelas yang kolaboratif dan partisipatif.

* Program studi berstandar internasional.

Dalam hal anggaran, Unhas mengadopsi kebijakan desentralisasi dengan pembagian 70:30 kepada
unit-unit kerja atau fakultas. Sumber pendanaan terdiri dari APBN, Non-APBN, dan penerimaan
lainnya.

D. Perjanjian Kinerja

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Unhas menetapkan target tahunan yang akan dicapai,
yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target perjanjian kinerja telah
mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya, target rencana strategis,
serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui reviu rencana strategis.

Terdapat perbedaan antara target Perjanjian Kinerja (PK) 2025 dan target Rencana Strategis
(Renstra) 2020-2024 Universitas Hasanuddin. Beberapa analisis terhadap perbedaan tersebut
meliputi:

Perbedaan Target:

. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU):

* Pada Renstra 2020-2024, target IKU difokuskan pada pembangunan fondasi jangka panjang,
seperti peningkatan akreditasi internasional dan penguatan riset kolaboratif.

* Sementara itu, target PK 2025 lebih spesifik pada capaian kuantitatif tahunan, seperti jumlah
mahasiswa yang terlibat dalam program Merdeka Belajar atau jumlah publikasi internasional.

. Prioritas Pendanaan:

* Renstra mengalokasikan sumber daya untuk program yang berdampak jangka panjang, seperti
infrastruktur kampus dan inovasi teknologi.
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* PK 2025 mengarahkan dana pada program-program mendesak sesuai arahan kementerian,
seperti program Kampus Merdeka dan peningkatan kompetensi dosen.
Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Universitas Hasanuddin Tahun 2025

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Awal

Target
Perjanjian
Kinerja
2025

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan

1 [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
kualitas lulusan D4/D3/D2 yang berhasil memiliki pekerjaan;
pendidikantinggi melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan %
D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studia tau

meraih prestasi.

2 [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang %
kualitas dosen berkegiatan tridarma di perguruan tinggi
pendidikantinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia 30

industri, atau membimbing mahasiswa

berkegiatan di luar program studi.

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki %
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh

dunia usaha dan dunia industri atau

persentase pengajar yang berasal dari

kalangan praktisi professional, dunia usaha,

atau dunia industri.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran keluaran dosen Rasio 1
yang berhasil mendapatkan rekognisi

internasional atau diterapkan oleh
Masyarakat/industri/pemerintah per jumlah

40

25

dosen
3 [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama per program Rasio 0.7
kualitas kurikulum studi S1 dan D4/D3/D2/D1.
dan pembelajaran [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan %

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case

method) atau pembelajaran kelompok =0
berbasis projek (team-based project)
sebagai bagian bobot evaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan %
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 10
sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah.
4 [S 4] Meningkatnya [IKU 4.1] Predikat SAKIP. Predikat A
tata kelola Satuan [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Nilai
Kerja di lingkungan Pelaksanaan RKA-K/L. 92
Ditjen Pendidikan
Tinggi [IKU 4.3] Persentase fakultas yang % 100

membangun zona integritas
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Nama Kegiatan

Dukungan Manajemen dan pelaksanaan

Anggar

1 APBN tugas teknis lainnya Ditjen Pendidikan Rp. 322.960.794.000.-
Tinggi

2 Bantuan Pendanaan PTN-Badan Hukum Rp. 87.091.000.000.-

3 PLN/SBSN/KPBU Rp. 14..611.950.000.-

4 Kementerian/Lembaga Lainnya Rp. -

5 Selain APBN Rp. 900.000.000.000.-

TOTAL ANGGARAN

Rp. 1.324.653.744.000,-

#

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Akhir (Revisi)

Sasaran Kegiatan

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

Indikator Kinerja Kegiatan

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

Satuan

%

Target

Perjanjian

Kinerja
2025

80

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1
dan D4/D3/D2 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar
program studia tau meraih prestasi.

%

40

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di perguruan
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi.

%

30

[IKU 2.2] Persentase dosen yang
memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri atau persentase
pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi professional, dunia usaha,
atau dunia industri.

%

25

[IKU 2.3] Jumlah keluaran keluaran
dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau
diterapkan oleh
Masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen

Rasio

3

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah Kerjasama per
program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.

Rasio

0.7

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
e (e e berere et e v e bere
projek (team-based project) sebagai

bagian bobot evaluasi.

%

50

[IKU 3.3] Persentase program studi
S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional
ang diakui pemerintah.

%

10

[S 4] Meningkatnya
tata kelola Satuan
Kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Tinggi

[IKU 4.1] Predikat SAKIP.

Predikat

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L.

Nilai

[IKU 4.3] Persentase fakultas yang
membangun zona integritas
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Nama Kegiatan

Anggaran

APBN
Dukungan Manajemen dan
1 4257 Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp.363.664.385.000.-
Ditjen Pendidikan Tinggi
Selain APBN
Dukungan Manajemen dan
1 - Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp.363.664.385.000.-
Ditjen Pendidikan Tinggi
2 - Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum Rp.78.381.900.000.-
3 - SBSN/PHLN Rp.14.611.950.000.-
4 - Pendanaan Lainnya dari Ditjen Dikti Rp. 7.471.340.000.-
5 - Kementerian/Lembaga Lainnya Rp. 10.480.000.000.-
6 - Selain APBN Rp. 1.231.226.732.000
TOTAL ANGGARAN SELAIN APBN Rp. 1.705.836.307.000.-

Pada tahun 2025 Universitas Hasanuddin melakukan penyesuaian target/anggaran pada Perjanjian
Kinerja melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2025. Hal tersebut dikarenakan adanya:
1. Adanya perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran berupa,
berupa perubahan program, kegiatan dan alokasi anggaran;
2. Adanya perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam proses
pencapaian tujuan dan sasaran.
Penyesuaian alokasi anggaran pada perjanjian kinerja dari anggaran sebesar Rp. 1.324.653.744.000,-
menjadi Rp. 1.705.836.307.000.-
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

A. Akuntabilitas Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2025, PTN-BH Universitas Hasanuddin

menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja. Berikut

informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2025:

Sasaran

Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan

tinggi

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

Tabel 4. Pengukuran Kinerja Tahun 2025

Indikator Satuan Target Realisasi Persentase
Capaian
Persentase lulusan S1 dan % 80 84 105%

D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
Persentase mahasiswa S1 dan % 40 51.93 130%
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar
program studi atau meraih
prestasi
Persentase dosen yang % 30 38 127%
berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
Persentase dosen yang % 25 313 125%
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia
industri
Jumlah keluaran dosen yang rasio 1 1.06 106%
berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerinta
h per jumlah dosen
Jumlah kerjasama per program  rasio 0.7 0.77 110%
studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Persentase mata kuliah S1 dan % 50 81.75 164%
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode
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pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis project (team- based

project) sebagai bagian dari

bobot evaluasi

Persentase program studi S1 % 10 11.9 119%
dan D4/D3 yang memiliki

akreditasi atau sertifikasi

internasional yang diakui

pemerintah
Meningkatnya = Predikat SAKIP Predikat A A 100%
tata kelola Nilai Kinerja Anggaran atas Nilai 92 100 109%
Perguruan Pelaksanaan RKA-K/L
Tinggi Negeri
Persentase Fakultas yang % 100 100 100%

Membangun Zona Integritas

A.1. Sasaran Kinerja Utama 1

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

Tracer Study 2024 yang telah berjalan bertujuan untuk memantau jumlah
lulusan yang merespon survey. Untuk mencapai tujuan tersebut telah dilakukan
monitoring tracer study yang dilaksanakan dan diikuti oleh semua surveyor dari
setiap program studi. Kegiatan ini sekaligus untuk memetakan persoalan yang
menjadi kendala bagi surveyor dalam pelaksanaan tracer study. Optimalisasi
program studi dalam meneruskan informasi ke alumni untuk mengisi form tracer
study dengan menggunakan sosial media serta memberikan informasi melalui
jaringan ikatan alumni tingkat fakultas.

A.1.1 Indikator Kinerja Utama 1.1

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
Definisi operasional dari Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dijelaskan di

bawah ini:
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a. Penjelasan Umum yaitu:

1) Masa tunggu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal terbit ijazah

2) Mahasiswa yang lulus sepanjang 1 (satu) tahun sebelum tahun
anggaran yang sedang berjalan (lulusan sepanjang tahun 2023)

3) Menggunakan pembanding UMP tahun 2023

4) Provinsi yang dipakai adalah provinsi tempat bekerja lulusan

b. Kriteria Lanjut Studi :

1) Melanjutkan studi di prodi profesi, S1/D4 terapan, S2/S2 terapan,

S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri.
c. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Persentase Ilulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta = M x 100

Keterangan: t

n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil mendapat pekerjaan,melanjutkan studi, atau menjadi
wiraswasta;

t = total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil
dikumpulkan (terdapat batas minimun persentase responden yang
dikumpulkan);

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan
gaji 1,2 kali upah Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja
dan mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6

bulan).

Ketercapaian indikator kinerja Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta di
realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 83.29 dari target 80 atau persen
capaian berjumlah 104%. Tahun 2024 pengukuran kinerja mengalami
perubahan dengan menggunakan formula sesuai Kepmendikbudristek tentang
Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023 tanggal 25 Juli 2023 dengan

realisasi sebesar 83.02 dari target 83 dengan persentase capaian 100%. Tahun
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2025 mengalami peningkatan realisasi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 84

dari target 80 dengan persentase capaian 105%. Berikut gambar 17 tren

capaian indikator kinerja 1.1

120 Tren Capaian Indikator Kinerja 1.1

100 00> —
80 83?9%;— “fi’ :ﬁ%ﬂ
60
40
20

0
2023 2024 2025
e Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 17 Tren capaian indikator kinerja 1.1 Tahun 2023-2025

Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM teridiri dari Lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan minimal 12 bulan sebanyak 2.615;
Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang melanjutkan studi berjumlah 1.577; Lulusan S1
dan D4/D3/D2 yang menjadi wiraswasta berjumlah 597; Jumlah kolega dalam
lembaga yang potensial untuk employer reputation peer reviewers berjumlah
861; Mahasiswa selesai tepat waktu berjumlah 4.800. sesuai dengan gambar
18 dibawah ini.
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M Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan minimal 12 bulan
M Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang melanjutkan studi
M Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menjadi wiraswasta
Jumlah kolega dalam lembaga yang potensial untuk employer reputation peer reviewers

B Mahasiswa selesai tepat waktu

Gambar 18 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 1 Tahun
2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 5. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Kinerja Money

Efesiensi

1. Persentase Rp. 70.389.276.004.- Rp. 63.269.553.791.- 116,82%

lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1
yang berhasil
memiliki
pekerjaan;
melanjutkan
studi; atau
menjadi
wiraswasta

Sesuai tabel 5. di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator

kinerja tersebut pada tahun 2025 yaitu dari rencana sebesar Rp.70.389.276.004, -
terealisasi sebesar Rp 63.269.553.791,- dengan nilai efisiensi sebesar 116,82%.
Dengan nilai efisiensi tersebut Unhas pada tahun 2025 dihitung menggunakan
analisis Value for Money sehingga dapat menjalankan kinerjanya dengan baik

serta dapat mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai
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efisiensi dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang

dicapai program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai

efisiensi  tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar

efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Dalam proses kegiatan realisasi Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang

berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

terdapat Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja

indikator tersebut adalah :

1.

Public Lecture

Visiting Lecture

2
3. Publikasi Bersama
4,
5

Belum dilakukan 7racer Study Tahun 2025.

. Koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk menyediakan akun dan kode

login web 7racer Study untuk alumni tahun 2024.

Tracer Study direncanakan optimal pada Triwulan IV bagi wisudawan
periode September dan Desember, memberikan waktu enam bulan untuk
mencari pekerjaan.

Lulusan Dokter Gigi umumnya mudah mendapat pekerjaan sebagai
pegawai kontrak atau PNS.

Koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode
login web T7racer Study bagi alumni tahun 2023.

Tracer Study dilakukan secara optimal pada Triwulan Keempat untuk
mengidentifikasi wisudawan September dan Desember yang melanjutkan
studi.

10. Lulusan S1 Pendidikan Dokter Gigi melanjutkan studi ke Profesi Dokter Gigi.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi

target kinerja maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.
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STRENGTH

1. Koordinasi Internal ke
Tim Pokja Fakultas dan\
PIC (Person in Charge)
Program Studi (Prodi)
Lebih diperkuat.

2. Pertemuan Persiapan
Verifikasi dan Validasi
(Verval) hasil survei alumni
di tingkat Universitas
sebelum pengiriman ke
Dikti.

3. PIC Prodi akan lebih
aktif menghubungi
alumni dari Program Studi
masing-masing

® OO

e SWOT ANALYSIS -

e '\\ ‘\

WEAKNESSE

1. Nomor kontak a\umni
yang berbeda de
sistem karena alu
mengganti nomor kontak
(WhatsApp) merek;

2. Beberapa alumni
bekerja di daerah de‘pgan
\jangkauan sinyal yan

OPPORTUNITIE

1. Aktif melnghubungi
alumni agar melapor jika
mengganti nomor kontak

i membantu
ntuk pengisian
agi mereka yang

aktifkan layanan
WhatsApp Verified agar
esmi dan tidak

dianggap penipuan oleh

\ Beberapa alumni

n\enganggap pesan
Un(nas adalah penipu

- -
Py

N

THREATS

1. Belum maksimalnya
partisipasi alumni dalam
pengisian form dalam
sistem Tracer Study.
2.Pengunggahan data pada
(https://tracerstudy.kemdikb
ud.go.id/) berpengaruh pada
alumni yang bekerja di
daerah dengan jangkauan
sinyal yang rendah

3. Belum adanya Whats App
(WA) Blast resmi (Centang
Hijau) yang dimiliki oleh
Universitas Hasanuddin. WA
ini lah yang akan digunakan
untuk menghubungi alumni
untuk menghindari
anggapan Scum atau
penipuan

4. Masih ada beberapa
alumni yang sulit dihubungi,
jadi pencapaian jumlah
alumni yang mengisi
(Respon Rate) belum bisa
100%

® OO

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

e Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja

Indikator Kinerja adalah:

1. Koordinasi Internal ke Tim Pokja Fakultas dan PIC (Person in Charge)

Program Studi (Prodi) Lebih diperkuat agar partisipasi alumni dalam

mengikuti 7racer study bisa lebih tinggi.

2. Pertemuan Persiapan Verifikasi dan Validasi (Verval) hasil survei alumni

di tingkat Universitas sebelum pengiriman ke Dikti.

3. PIC Prodi akan lebih aktif menghubungi alumni dari Program Studi

masing-masing.
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e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1. Perlu koordinasi dan komunikasi yang baik dengan program studi dan
pihak fakultas agar partisipasi alumni dalam mengikuti 7racer study bisa
lebih tinggi lagi.

2. Perlu keaktifan PIC Prodi untuk menghubungi alumni dari Program Studi
masing-masing.

e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah:

1. Koordinasi dan persiapan kegiatan bersama masih dalam proses inisiasi
dan persiapan, sehingga pelaksanaannya belum terwujud.

2. Penelusuran dan verifikasi data alumni yang lulus dalam 12 bulan terakhir
masih berlangsung.

3. Pengajuan koordinasi terus dilakukan ke Subdit Alumni Unhas untuk
penyediaan akun dan kode login web TracerStudy bagi alumni tahun
2024.

4. Pembaruan data privasi alumni yang mengalami perubahan terus dilacak
dan diperiksa.

5. Masih dalam penelusuran alumni yang akan melanjutkan studi melalui
beasiswa LPDP Tahun 2025 Batch 1.

6. Beberapa employer masih menggunakan email pribadi,

7. Tidak adanya kepastian dari pihak QS mengenai siapa employer yang
terpilih menjadi responden,

8. Kemampuan employer dalam mengisi survey berbeda atau perbedaan
persepsi dalam menanggapi pertanyaan survey,

9. Daftar nama kolega potensial yang sudah ada sebelumnya tidak bisa
dilaporkan ulang, jadi harus mencari kolega potensial yang baru,

10. Link/form data yang diberikan belum diisi sampai pendataan T1

e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :
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1. Melakukan penguatan koordinasi Internal ke Tim Pokja Fakultas dan PIC

(Person in Charge) Program Studi (Prodi).
2. Melakukan Pertemuan Persiapan Verifikasi dan Validasi (Verval) hasil
survei alumni di tingkat Universitas sebelum pengiriman ke Dikti.
3. Mendorong Keaktifan PIC Prodi agar menghubungi alumni dari Program
Studi masing-masing.
e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Mempercepat persiapan dan pelaksanaan kerjasama serta kegiatan
terkait.

2. Memastikan koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk segera
menyediakan akun dan kode login web Tracer Study bagi alumni tahun
2023.

3. Melakukan komunikasi intensif melalui WhatsApp Group (WAG) atau
email untuk memantau perkembangan wisudawan secara rutin.

4. Menyelenggarakan tracing (penelusuran) alumni sebagai persiapan
Tracer Study di triwulan mendatang.

5. Memberikan pembekalan tentang dunia kerja kepada lulusan dan
menghimbau peserta internship untuk menyediakan SK penerimaan
sebagai bahan laporan.

6. Inisiasi kerja sama dengan Dinas Perhubungan Provinsi Sulsel.

7. Penguatan kerja sama dengan pihak dalam negeri (DN) dan luar negeri
(LN) untuk memastikan pencapaian target triwulan berikutnya.

8. Meminta calon employer menggunakan email resmi institusi, memastikan
komunikasi berkala, dan memberikan bimbingan daring dalam pengisian
survei.

9. Jalinan komunikasi intensif dengan mitra potensial untuk Peer Reviewer
Academic Reputation.

10. Meningkatkan koordinasi dengan unit/prodi/dosen guna memaksimalkan

pengumpulan data survei.
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A.1.2 Indikator Kinerja Utama 1.2
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan

kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi
Definisi operasional dari Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi
dijelaskan di bawah ini:
1. Menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi

a. Penjelasan Umum yaitu:

1) Mahasiswa vyang tercakup adalah mahasiswa aktif yang
melaksanakan perkuliahan pada semester 2023 genap dan semester
2024 ganiil.

2) Tidak termasuk dalam perhitungan prodi bidang kesehatan yang
terintegrasi dengan program pendidikan profesi (Kedokteran (tidak
termasuk Kedokteran Gigi dan Hewan), Kebidanan, dan
Keperawatan)

b. Jumlah SKS diluar Program Studi :

1) Mahasiswa yang menghabiskan sampai dengan 20 sks per semester
di luar prodi

2) Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10 (sepuluh)
sks untuk mahasiswa S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1
dan D2 per semester

3) Pengakuan sks dihitung setahun penuh yang mencakup semester
genap dan ganjil (2023-2 & 2024-1). Semester antara tidak
diperhitungkan.

c. Pertukaran Pelajar Internal :

1) Bentuk pembelajaran untuk menunjang terpenuhinya capaian
pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum
program studi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya
capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah

pilihan
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2) Mata kuliah yang merupakan mata kuliah wajib kurikulum pendidikan

tinggi (Pancasila, Agama, Bahasa Indonesia, dan Kewarganegaraan)
tidak termasuk dalam perhitungan.
d. Mahasiswa Inbound:

1) Mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 yang diterima perguruan tinggi dalam

program pertukaran pelajar di luar Perguruan Tinggi (eksternal)
2. Meraih Pretasi

a. Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara I - III
pada kompetisi yaitu:

1) tingkat internasional;

2) tingkat nasional; atau

3) tingkat provinsi.

4) Khusus untuk kepesertaan pada kompetisi tingkat internasional,
dapat niliai sebagai kriteria (dapat dibuktikan dengan mekanisme
seleksi yang ketat)

b. Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, industri dan masyarakat
yang bukan merupakan hasil dari kompetisi , karya harus disertai
dengan SK karya dari Perguruan Tinggi

c. Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional

3. Cara perhitungan Indikator Kinerja
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran diluar program studi atau meraih prestasi =
) I L I e

Keterangan:

a = Jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran diluar
program studi sesuai kriteria minimal;

b = Jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran
mahasiswa sesuai kriteria minimal;

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa ;
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X = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan

pembelajaran di luar program studi;

y = total jumlah mahasiswa aktif;

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas
konversi sks, tingkat wilayah kompetisi, dan peringkat kejuruan, dan

sebagainya).

Pencapaian indikator kinerja Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi
di realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 32.92 dari target 40 atau persen
capaian berjumlah 82%. Tahun 2024 pengukuran kinerja mengalami perubahan
dengan menggunakan formula sesuai Kepmendikbudristek tentang Indikator
Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023 tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi
sebesar 37.98 dari target 40 dengan persentase capaian 95%. Tahun 2025
mengalami peningkatan realisasi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 51.93
dari target 40 dengan persentase capaian 130%. Berikut gambar 19 tren

capaian indikator kinerja 1.2

TREN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA 1.2

250 130
200 95
82
150
51.93
100 32.92 37.98 |
40 — 40 40
50
0
2023 2024 2025
e Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 19. Tren capaian indikator kinerja 1.2 Tahun 2023-2025
Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM teridiri dari Jumlah Mahasiswa
yang menghabiskan 10-20 sks di luar program studi/kampus sebanyak 4.825;
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Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional berjumlah 2.226; Perolehan medali Pimnas (emas=50, Silver=25,
perunggu= 10) berjumlah 130; Jumlah outbound students dari Unhas ke PT
Luar Negeri berjumlah 709; Jumlah mahasiswa dengan nilai TOEFL >500

berjumlah 2.537, sesuai dengan gambar 20 dibawah ini.

2537

709

® Jumlah Mahasiswa yang menghabiskan 10-20 sks di luar program studi/kampus
B Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional
m Perolehan medali Pimnas (emas=50, Silver=25, perunggu= 10)

Jumlah outbound students dari Unhas ke PT Luar Negeri
B Jumlah mahasiswa dengan nilai TOEFL >500

Gambar 20 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 2 Tahun 2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 6. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase mahasiswa
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi atau meraih prestasi
Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Kinerja Money

Efesiensi
1. Persentase Rp. 37.888.656.000.- Rp. 31.644.303.378.- 155,44%

mahasiswa S1
dan D4/D3/D2/D1
yang
menjalankan
kegiatan
pembelajaran di
luar program
studi atau meraih
prestasi
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Sesuai tabel 6 di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator

kinerja tersebut pada tahun 2025 vyaitu dari rencana sebesar Rp.
37.888.656.000,- terealisasi sebesar Rp 31.644.303.378,- dengan nilai efisiensi
sebesar 155,44%. Dengan nilai efisiensi tersebut Unhas pada tahun 2025
dihitung menggunakan analisis Value for Money sehingga dapat menjalankan
kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam pencapaian
target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi tersebut memperlihatkan penilaian
yang efisien dimana standar efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Dalam proses kegiatan realisasi Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih
prestasi terdapat Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target

kinerja indikator tersebut adalah :
1. Proses kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Tahun 2025.

2. Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti PIMNAS dengan pendampingan

dari dosen pembimbing guna mengupayakan pencapaian prestasi.

3. Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa Inggris

dan memberikan pembimbingan untuk meningkatkan nilai TOEFL

4. Mahasiswa diikutsertakan dalam program ISMAA sebanyak beberapa kali

(mengikuti program ISMAA di berbagai kesempatan).

5. Kerjasama dengan PT Luar Negeri untuk pembentukan Outbond Student
melalui program Student Exchange dan Join Degree, dengan PT luar negeri

potensial untuk student exchange resiprokal.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.
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STRENGTH

1.Proses kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa \
(PKM) Tahun 2025.

2. Memfasilitasi mahasis
untuk mengikuti PIMNAS\
dengan pendampingan
dari dosen pembimbing \
guna mengupayakan
pencapaian prestasi.

3. Mengidentifikasi
mahasiswa berpotensi
dalam kemampuan
berbahasa Inggris dan
memberikan
pembimbingan untuk
meningkatkan nilai TOEFL
4. Mahasiswa
diikutsertakan dalam
program ISMAA sebanyak
beberapa kali (mengikuti
program ISMAA di berbagai
kesempatan).

5. Kerjasama dengan PT
Luar Negeri untuk
pembentukan Outbond
Student melalui program
Student Exchange dan Join
Degree, dengan PT luar
negeri potensial untuk
student exchange
resiprokal.

e SWOT ANALYSIS -

I \

WEAKNESSE

1.Masalah utama Aang
dihadapi adalah bgberapa
jenis perlombaan Sang
belum dilaksanaka\] dan
belum ditetapkan \
jadwalnya.

3.Kegiatan exchangé,

\benchmarking, dan

onferensi di pergurL\an

tinggi luar negeri mas\ih
nim.

4. Kerjasama pendidike\n
dengan universitas lua
negkri khusus tingkat S]
belum optimal.
5.Keglatan outbound
memldgtuhkan biaya yaxg
besar.
6.Kegiat¥n dominan
dilakukai\oleh program \
studi Hubxngan
Internasional dan
Komunikasi.
7.Minat mahasiswa untuk
mengikuti program
outbound terbatas.
8.Implementasi program
outbound tertunda akibat
kesepakatan kalender
akademik antar perguruan
tinggi yang belum final.

|

OPPORTUNITIE

1.Penguat!an MBKM
mandiri p’ada setiap
program studi

2.Telah 1Iersedia
Pandua‘!\/pedoman
operasional pada masing
masingl Bentuk Kegiatan
Pembelajaran (BKP)
MBK

3. Merinfasilitasi prodi
untuk menjalin kerjasama
dengan mitra perguruan
tinggi lain maupun mitra
Duﬁ (nasional dan
intgrnasional) untuk
maeﬁingkatkan MBKM
Mandiri menggunakan
sisﬁem informasi
SIEAKAMASE
4/Fleksibilitas administrasi
akademik dan dukungan
sistem informasi MBKM

THREATS

1.Membuka kerja sama
dengan universitas luar
negeri (S1) untuk program
akademik.

2.Sepakat memberikan
pendanaan bantuan bagi
mahasiswa yang
berkegiatan di luar negeri.
3.Distribusi informasi
outbound oleh Direktorat
Akademik & Kantor Urusan
Internasional ke mahasiswa.
4.0Optimasi pelaksanaan
program di seluruh prodi
Fakultas

5.Pelaksanaan Outbound
Student direncanakan bulan
April tahun ini.
6.Pelaksanaan penelitian
daring bertema (Thematic
Online Research) dan
eksposisi internasional
(International Exposure).
7.Monitoring & evaluasi
program dijalankan secara
berkala.

8.Komunikasi aktif dengan
perguruan tinggi luar negeri
mitra

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

e Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja

indikator tersebut adalah :

1. Proses kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Tahun 2025.

2. Memfasilitasi

mahasiswa

untuk

mengikuti

PIMNAS

dengan

pendampingan dari dosen pembimbing guna mengupayakan pencapaian

prestasi.
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3.

Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa

Inggris dan memberikan pembimbingan untuk meningkatkan nilai TOEFL
Mahasiswa diikutsertakan dalam program ISMAA sebanyak beberapa kali
(mengikuti program ISMAA di berbagai kesempatan).

Kerjasama dengan PT Luar Negeri untuk pembentukan Outbond Student
melalui program Student Exchange dan Join Degree, dengan PT luar

negeri potensial untuk student exchange resiprokal

e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1.

Meningkatkan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Tahun
2025.

Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti PIMNAS dengan
pendampingan dari dosen pembimbing guna mengupayakan pencapaian
prestasi.

Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa
Inggris dan memberikan pembimbingan untuk meningkatkan nilai TOEFL
Upaya mahasiswa diikutsertakan dalam program ISMAA sebanyak
beberapa kali (mengikuti program ISMAA di berbagai kesempatan).
Mendorong kerjasama dengan PT Luar Negeri untuk pembentukan
Outbond Student melalui program Student Exchange dan Join Degree,

dengan PT luar negeri potensial untuk student exchange resiprokal.

e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah :

1.

Masalah utama yang dihadapi adalah beberapa jenis perlombaan yang
belum dilaksanakan dan belum ditetapkan jadwalnya.

Kegiatan exchange, benchmarking, dan konferensi di perguruan tinggi
luar negeri masih minim.

Kerjasama pendidikan dengan universitas luar negeri khusus tingkat S1
belum optimal.

Kegiatan outbound membutuhkan biaya yang besar.
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. Kegiatan dominan dilakukan oleh program studi Hubungan Internasional

dan Komunikasi.

6. Minat mahasiswa untuk mengikuti program outbound terbatas.

7. Implementasi program outbound tertunda akibat kesepakatan kalender
akademik antar perguruan tinggi yang belum final.

e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Perlu mendorong dan memperkuat MBKM mandiri pada setiap program
studi

2. Panduan/pedoman operasional pada masing masing Bentuk Kegiatan
Pembelajaran (BKP) MBKM

3. Memfasilitasi prodi untuk menjalin kerjasama dengan mitra perguruan
tinggi lain maupun mitra DUDI (nasional dan internasional) untuk
meningkatkan MBKM Mandiri

4. Fleksibilitas administrasi akademik dan dukungan sistem informasi MBKM
(Neo-Sistem Perkuliahan Merdeka Belajar Antar Universitas/Neo-
SIPAKATAU)

5. Penguatan sistem informasi pendukung pembelajaran di luar
prodi/kampus

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Membuka kerja sama dengan universitas luar negeri (S1) untuk program
akademik.

2. Sepakat memberikan pendanaan bantuan bagi mahasiswa yang
berkegiatan di luar negeri.

3. Distribusi informasi outbound oleh Direktorat Akademik & Kantor Urusan
Internasional ke mahasiswa.

4. Optimasi pelaksanaan program di seluruh prodi Fakultas

5. Pelaksanaan Outbound Student direncanakan bulan April tahun ini.

6. Pelaksanaan penelitian daring bertema ( 7hematic Online Research) dan

eksposisi internasional (International Exposure).
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7. Monitoring & evaluasi program dijalankan secara berkala.

8. Komunikasi aktif dengan perguruan tinggi luar negeri mitra.

A.2 Sasaran Kinerja Utama 2

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

Sebagai perguruan tinggi dengan aset utamanya di bidang pendidikan, PTN-
BH Universitas Hasanuddin (Unhas) memiliki sumber daya yang mumpuni dan
terus berkembang. Dengan kekuatan utama pada sumber daya manusia, Unhas
mempunyai tanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni dan budaya, serta dituntut untuk terus berkontribusi bagi
pembangunan nasional. Persentase Jabatan Fungsional Dosen tahun 2024

terlihat pada gambar 21 di bawah ini.

Keadaan Dosen UNHAS Tahun 2025
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Gambar 21 Diagram Keadaan Dosen Unhas Tahun 2025
Sumber: Direktorat Sumber Daya Manusia Universitas Hasanuddin 2026

Secara postur, komposisi dosen Unhas saat ini terdiri atas 1.577 orang berstatus
ASN/PNS yang tersebar di 18 Fakultas dan sekolah pascasarjana, 263 orang
berstatus non PNS tetap (NPT) dan tersebar di 18 Fakultas dan sekolah
pascasarjana, 385 orang berstatus non PNS tidak tetap (NPTT) dan tersebar
di 18 Fakultas dan sekolah pascasarjana Unhas juga senantiasa mendorong

dosen dan tenaga kependidikan untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan
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tertinggi melalui berbagai kebijakan. Dosen Tetap Non-PNS memiliki hak dan

kewajiban yang setara dengan Dosen Tetap PNS. Selain dosen tetap, Unhas
juga terus meningkatkan jumlah dosen asing, sebagai bagian dari langkah
strategis meningkatkan reputasi internasional Unhas.
A.2.1 Indikator Kinerja Utama 2.1
Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi
lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi
Definisi operasional dari Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi dijelaskan di bawah
ini:
1. Penjelasan Umum:
a. Dosen yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN
b. Kegiatan tridharma dan praktisi dihitung 5 (lima) tahun terakhir,
sedangkan membimbing mahasiswa dihitung 1 (satu) tahun terakhir
2. Kriteria Membimbing Mahasiswa:
a. Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar
program studi
b. Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi
atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara III pada
kompetisi:
1) tingkat internasional
2) tingkat nasional; atau
3) tingkat povinsi.
c. Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang hasilnya
dihilirisasi dan diakui dunia usaha, industri dan masyarakat
d. Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

3. Cara perhitungan Indikator Kinerja
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Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain,

bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa
21k
t

berkegiatan diluar program studi = x 100

Keterangan:

n =jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasional) NIDN yang
berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan
di luar program studi.

t = jumlah dosen dengan NIDN

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi
perguruan tinggi tempat pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis

kegiatan membimbing, tingkat prestasi mahasiswa dan sebagainya).

Pencapaian indikator kinerja Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di

perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau

membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi di realisasikan 3

tahun terakhir 2023 sebesar 53.28 dari target 30 atau persen capaian berjumlah

178%. Tahun 2024 pengukuran kinerja mengalami perubahan dengan

menggunakan formula sesuai Kepmendikbudristek tentang Indikator Kinerja
Utama (IKU) Nomor 210/M/2023 tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi sebesar
62.07 dari target 50 dengan persentase capaian 124%. Tahun 2025 mengalami

penurunan realisasi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 38 dari target 30

dengan persentase capaian 127%. Hal dipengaruhi perubahan nomenklatur

Kementerian. Berikut gambar 22 tren capaian indikator kinerja 2.1

300
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0
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62.07

53.28 o = ) 38
30— —30
2023 2024 2025

—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 22 Tren capaian indikator kinerja 2.1 Tahun 2023-2025

UNHASKU BERSATU, UNHASKU KUAT G‘A



Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri Dosen yang

berkegiatan tridharma di PT Luar Negeri sebanyak 588; Dosen yang berkegiatan
tridarma bekerja sebagai praktisi di dunia industry berjumlah 1.644; Dosen yang
berkegiatan tridarma membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat
nasional berjumlah 470; Jumlah dosen yang berkegiatan tridharma di PT luar
negeri paling rendah QS200 by subject berjumlah 375, sesuai dengan gambar
23 dibawah ini.

Dosen yang berkegiatan
tridharma di PT Luar
Negeri, 588

Dosen
yang
berkegiat
an
tridarma
membina
mahasisw
ayang
berhasil
meraih
prestasi...

—

Dosen yang berkegiatan tridarma bekerja sebagai praktisi di dunia...

Gambar 23 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 3 Tahun 2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026
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Tabel 7. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase dosen yang

berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
No. Indikator Kinerja Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Money

Efesiensi
1. Persentase dosen Rp. 24.003.161.837,- Rp. 20.819.010.717,- 146,04%

yang berkegiatan
tridharma di
perguruan tinggi
lain, bekerja
sebagai praktisi di
dunia industri, atau
membimbing
mahasiswa
berkegiatan di luar
program studi

Sesuai tabel 7 di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator
kinerja tersebut pada tahun 2025 vyaitu dari rencana sebesar
Rp.24.003.161.837,- terealisasi sebesar Rp. 20.819.010.717,- dengan nilai
efisiensi sebesar 146,04%. Dengan nilai efisiensi pada indikator tersebut pada
tahun 2025 dihitung menggunakan analisis Value for Money sehingga dapat
menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam
pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi tersebut memperlihatkan penilaian
yang efisien dimana standar efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

di bawah ini.
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STRENGTH |

1.Melakukan peremajaan
data pada PDDIKTI
2.Menyusun Rencana
Kegiatan Tridharma Dosén
sebagai Praktisi di Dunia
Industri melalui kerja sama
antara fakultas dengan \
dunia industri untuk
mendukung pencapaian
tujuan tridharma
perguruan tinggi.

3.Telah dilakukan
pendataan dosen yang
membina mahasiswa
meraih prestasi tingkat
nasional dan internasional
di bidang tridharma
perguruan tinggi

4. Dosen terlibat dalam
membimbing mahasiswa
membuat proposal untuk
kegiatan OLIVIA Tahun
2025 dan kegiatan tingkat
nasional lainnya

e SWOT ANALYSIS -

I \

WEAKNESSE

1. Jumlah dosen p\ada
PDDIKTI belum sezuai

dengan keadaan real karena tridharm

masih berprosesnyi

registrasi dosen ke
dengan adanya Dos

?eister
n

/
OPPORTUNITIE

1. Memfasllitasi dosen
dalam m¢laksanakan
perguruan
tinggi dllpT luar negeri
berperlr’gkat QS 200 by
Subject!

CPNS Tahun Anggar\an 2023 2. Memﬂorong

\2. Perlu koordinasi dan

keikutsertaan dosen dalam

chsialisasi sistem pelaporan aktivitas seperti pelatihan
ri unit kerja untuk
mendapatkan informa\si

3 e
rlu pemantauan

d
preram yang baik ba§

ora ng&dosen yang

dibe

penugasan sebagaiten
ahli pada instansi dan/a

bekerja\dl industri.

\

berseftifikat, kursus
singkat, presentasi
interhasional, mengajar,
bimbingan akademik, riset
kolaborasi, dan
per‘/gabd|an masyarakat di
mizltug target.
enjaring kerjasama

in tltu5|onal dan

\ kznfereng dengan PT luar
negeri QS 200 by Subject

\ untuk memperluas
jaringan akademik dan
peluang tridharma

- -
e

/N

THREATS

1. Jumlah dosen pada
PDDIKTI belum sesuai
dengan keadaan real

2. Belum banyak kegiatan di
Perguruan Tinggi (PT) Luar
Negeri yang dapat diikuti

3. Mitra PT luar negeri
merencanakan pelaksanaan
kegiatan dimulai pada bulan
April.

4. Kurangnya jumlah lomba
atau kegiatan kemahasis-
waan skala nasional yang
terlaksana di bawah
Puspresnas.

5. Kurangnya informasi yang
didistribusikan kepada
mahasiswa tentang kegi-
atan tersebut menyebabkan
minat yang masih rendah.
6. Kegiatan OLIVIA dan
PIMNAS dilaksanakan pada
periode tertentu, yaitu
Bulan Juli (OLIVIA) dan
Oktober (PIMNAS).

7. Masih rendahnya jumlah
kegiatan Tridharma yang
dilaksanakan pada periode
triwulan pertama

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

e Pada Indikator kinerja 2.1 diatas Program dan kegiatan yang mendukung

perealisasian target kinerja indikator tersebut adalah :

1. Melakukan peremajaan data pada PDDIKTI dosen yang berhalangan

tetap sehingga nilai persentase dosen

yang berkegiatan tridharma

di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau

membimbing mahasiswa berkeg iatan diluar program studi dapat

meningkat
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2. Menyusun Rencana Kegiatan Tridharma Dosen sebagai Praktisi di Dunia

Industri melalui kerja sama antara fakultas dengan dunia industri untuk
mendukung pencapaian tujuan tridharma perguruan tinggi.

3. Telah dilakukan pendataan dosen yang membina mahasiswa meraih
prestasi tingkat nasional dan internasional di bidang tridharma perguruan
tinggi

4. Dosen terlibat dalam membimbing mahasiswa membuat proposal untuk
kegiatan OLIVIA Tahun 2025 dan kegiatan tingkat nasional lainnya.

e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1. Jumlah dosen pada PDDIKTI belum sesuai dengan keadaan real karena
masih berprosesnya registrasi dosen ke Sister dengan adanya Dosen
CPNS Tahun Anggaran 2023

2. Perlu koordinasi dan sosialisasi sistem pelaporan dari unit kerja untuk
mendapatkan informasi SDM.

3. Perlu pemantauan dan program yang baik bagi orang dosen yang diberi
penugasan sebagai tenaga ahli pada instansi dan/atau bekerja di industri.

e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah:

1. Jumlah dosen pada PDDIKTI belum sesuai dengan keadaan real

2. Belum banyak kegiatan di Perguruan Tinggi (PT) Luar Negeri yang dapat
diikuti

3. Mitra PT luar negeri merencanakan pelaksanaan kegiatan dimulai pada
bulan April.

4. Kurangnya jumlah lomba atau kegiatan kemahasiswaan skala nasional
yang terlaksana di bawah Puspresnas.

5. Kurangnya informasi yang didistribusikan kepada mahasiswa tentang
kegiatan tersebut menyebabkan minat yang masih rendah.

6. Kegiatan OLIVIA dan PIMNAS dilaksanakan pada periode tertentu, yaitu
Bulan Juli (OLIVIA) dan Oktober (PIMNAS).
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7. Masih rendahnya jumlah kegiatan Tridharma yang dilaksanakan pada

periode triwulan pertama.
e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Mengadakan sosialisasi secara periodik kepada unit kerja tentang

updating data SDM sesuai perkembangan jaman.

2. Pemantauan updating data SDM sebaiknya dilakukan setiap triwulan
melalui sistem pangkalan data utama SDM.

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Memfasilitasi dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi di
PT luar negeri berperingkat QS 200 by Subject.

2. Mendorong keikutsertaan dosen dalam aktivitas seperti pelatihan
bersertifikat, kursus singkat, presentasi internasional, mengajar,
bimbingan akademik, riset kolaborasi, dan pengabdian masyarakat di
institusi target.

3. Menjaring kerjasama institusional dan konferensi dengan PT luar negeri
QS 200 by Subject untuk memperluas jaringan akademik dan peluang
tridharma.

4. Memfasilitasi mahasiswa yang memerlukan pendampingan dari dosen
secara teratur.

5. Melaksanakan pendampingan berkelanjutan kepada mahasiswa dalam
merancang proposal lomba yang berkualitas untuk meningkatkan
peluang meraih prestasi.

6. Melakukan pendataan follow-up status dosen yang aktif di dunia industri
(dilakukan sebanyak 6 kali).

7. Melakukan komunikasi intensif dengan mitra industri terkait pelaksanaan
Tridharma Dosen sebagai praktisi (dilakukan sebanyak 12 kali).

8. Memfasilitasi dan menindaklanjuti kegiatan dosen di luar negeri, seperti

pelatihan, kursus singkat, seminar internasional, mengajar, bimbingan,
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riset kolaboratif, dan pengabdian di PT luar negeri QS 200 berdasarkan

bidang ilmu.

9. Mendorong partisipasi dosen dalam kegiatan tridharma (pendidikan,
penelitian, pengabdian masyarakat) di institusi internasional melalui
fasilitasi program berlisensi, sertifikasi, atau bantuan logistik.

10.Meningkatkan komunikasi intensif dosen dengan mitra institusi
perguruan tinggi luar negeri untuk pengaturan logistik, kerjasama

akademik, dan pemenuhan persyaratan kegiatan tridharma.

A.2.2 Indikator Kinerja Utama 2.2
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar
yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri.
Definisi operasional dari Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau
persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industry dijelaskan di bawah ini:
1. Penjelasan Umum:
a. Dosen yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN, NIDK, atau
NUP
b. Sertifikasi kompetensi atau profesi yang dihitung adalah yang masih
berlaku pada tahun perhitungan IKU
c. Kegiatan praktisi yang dihitung adalah yang dilakukan selama tahun 2023
d. Akan ditambahkan data dari praktisi mengajar flagship dan mandiri
2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari

kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri =

a b
(- x60) + (e x40)
xX+y xX+y+z
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Keterangan:

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) yang
memiliki sertifikat kompetensi /profesi

b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

x = jumlah dosen dengan NIDN.

y = jumlah dosen dengan NIDK.

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).

Ketercapaian indikator kinerja Persentase dosen yang memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri.

Pencapaian indikator kinerja Persentase dosen yang memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau

persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia

usaha, atau dunia industry di realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 80.17

dari target 25 atau persen capaian berjumlah 321%. Tahun 2024 pengukuran

kinerja mengalami perubahan dengan menggunakan formula sesuai

Kepmendikbudristek tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023

tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi sebesar 32.97 dari target 30 dengan

persentase capaian 110%. Tahun 2025 mengalami penurunan realisasi dari

tahun sebelumnya yakni sebesar 31.3 dari target 25 dengan persentase capaian

125%. Hal dipengaruhi perubahan nomenklatur Kementerian. Berikut gambar

24 tren capaian indikator kinerja 2.2

400
300
110 125
200
80.17
100 D - — 3%87 B B ?2?53
0
2023 2024 2025
—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 24 Tren capaian indikator kinerja 2.2 Tahun 2023-2025
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Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri Dosen tetap
berkualifikasi akademik S3 sebanyak 1.255; Dosen tetap memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja berjumlah 2.057;
Dosen dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja
berjumlah 876; Jumlah dosen Asing berjumlah 342; Jumlah visiting
lecturer/Profesor dari luar negeri (daring/luring) berjumlah 318, sesuai dengan
gambar 25. dibawah ini.

Dosen tetap

Jumlah visiting berkualifikasi

Jumlah Adjunlecturer/Profesor dari... .
\rofessorl o | akademik S3,...
Dosen dari
kalangan
praktisi

profesional,
dunia industri/
atau dunia kerjl
, 876

Dosen tetap memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja , 2057

Gambar 25 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 4 Tahun 2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 8. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase dosen yang
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri
No. Indikator Kinerja Target Realisasi Value for
Anggaran Anggaran Money

Efesiensi

1. Persentase dosen yang Rp. 60.020.825.000.- Rp. 57.433.497.328.- 130.84%
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau
persentase pengajar yang
berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri
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Sesuai tabel 8 di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator
pada 2025 vyaitu
Rp.60.020.825.000,- terealisasi sebesar Rp. 57.433.497.328,- dengan nilai

efisiensi sebesar 130,84%. Dengan nilai efisiensi pada indikator tersebut pada

kinerja  tersebut tahun dari rencana sebesar

tahun 2025 dihitung menggunakan analisis Value for Money sehingga dapat
menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam
pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi tersebut memperlihatkan penilaian
yang efisien dimana standar efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi

target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.

e SWOT ANALYSIS -

I\ I\

TP
.

STRENGTHS: WEAKNESS:
1. Melakukan \ 1. Jumlah dosen p\ada

pemberitahuan secara \
kontinyu kepada dosen
untuk melakukan \
pengisian data kompetens\i
ke Sister

2. Menyediakan dukungan \
bagi dosen yang belum
melanjutkan studi doktor,
termasuk bimbingan dan

PDDIKTI belum sesuai
dengan keadaan rg
masih berprosesny\a
registrasi dosen ke ister
dengan adanya Dosen
CPNS Tahun Anggar‘an 2023

. Perlu koordinasi dan
xsialisasi sistem pel

ri unit kerja untuk

oran

fasilitasi mendapatkan informasi
pendanaan/persiapan SDM. \
akademik.

3. Perlu pemantauan d‘n
prog(am yang baik bag
orang dosen yang diber\
penugéasan sebagai tenaga
ahli pat‘a instansi dan/atgu

3.Memantau dan
memfasilitasi
perkembangan dosen yang
sudah melanjutkan studi S3

untuk menyelesaikannya bekerja'di industri. \
tepat waktu. Q \
4, Menyediakan bantuan \ 1

komunikasi dan jaringan
dengan perguruan tinggi \
dalam dan luar negeri

sebagai tempat studi S3,

termasuk informasi

beasiswa, program

kolaborasi, atau

persyaratan pendaftaran.

l

OPPORTUNITIS

1. Mendorl)ng seluruh
dosen un[uk menyelesai-

al karena kan progkram S3 (studi

doktor) ;ﬁada tahun 2025.
2. Menyediakan dukungan
bagi dosen yang belum
melanjlitkan studi doktor,
termasuk bimbingan dan
fasilitasi pendanaan
/persiﬁﬁpan akademik.

3. Mefmantau dan mem-
fasili*/asi perkembangan
dosgn yang sudah
melanjutkan studi S3
untpk menyelesaikannya
tepat waktu.

4, Menyediakan bantuan
kc’munikasi dan jaringan
dengan perguruan tinggi
dalam dan luar negeri
sebagai tempat,studi S3,
termasuk informasi bea-

siswa, program kolaborasi,

atau persyaratan
pendaftaran.

5. Meningkatkan kerja
sama dengan dunia usaha
dan dunia industri (DUDI)
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THREATS:

1. Sebagian dosen dengan
kualifikasi S2 tidak memiliki
minat atau kesempatan
untuk melanjutkan studi
lebih lanjut karena
terhambat kegiatan
akademik.

2. Beberapa dosen sedang
menempuh program S3
tetapi belum menyelesaikan
studi.

3. Regulasi yang mengatur
persyaratan pelaksanaan
studi lanjut, seperti
ketentuan minimal tahun
pengabdian, menyulitkan
dosen melanjutkan
pendidikan.

4. Banyak dosen baru yang
terangkat sebagai Dosen
Tetap, yang mungkin
mengalami kendala serupa
dalam merencanakan studi
lanjut akibat regulasi atau
kewajiban akademik.




Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1. Berperan aktif dalam meremajakan status keaktifan dosen

2. Mendorong Dosen untuk mengisi seluruh aktivitas praktisi di dunia

industri pada aplikasi sister yang merupakan sumber data melalui
penyampaian secara berkala
. Pendataan sumber daya manusia, secara terintegrasi untuk
mendapatkan data rea/ time.
. Sistem pendataan sumber daya manusia telah terintegrasi melalui

aplikasi www.sister.unhas.ac.id

. Program pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan-

pelatihan bersertifikasi.

Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1. Melakukan pemberitahuan secara kontinyu kepada dosen untuk

melakukan pengisian data kompetensi ke Sister

. Menyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi
doktor, termasuk bimbingan dan fasilitasi pendanaan/persiapan
akademik.

. Memantau dan memfasilitasi perkembangan dosen yang sudah
melanjutkan studi S3 untuk menyelesaikannya tepat waktu.

. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi
dalam dan luar negeri sebagai tempat studi S3, termasuk informasi

beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan pendaftaran

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah:

1. Dosen dengan kualifikasi S2 tidak memiliki minat atau kesempatan untuk

melanjutkan studi lebih lanjut karena terhambat kegiatan akademik.
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. Beberapa dosen sedang menempuh program S3 tetapi belum

menyelesaikan studi.

Regulasi yang mengatur persyaratan pelaksanaan studi lanjut, seperti
ketentuan minimal tahun pengabdian, menyulitkan dosen melanjutkan
pendidikan.

Banyak dosen baru yang terangkat sebagai Dosen Tetap, yang mungkin
mengalami kendala serupa dalam merencanakan studi lanjut akibat
regulasi atau kewajiban akademik.

Belum ada kerjasama yang terbentuk untuk mendatangkan Adjunct

Professor pada triwulan pertama.

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1.
2.

Mengadakan pelatihan dan sertifikasi bagi dosen yang diakui industry.
Birokrasi kenaikan jabatan akademik, rekrutmen dosen yang terbuka

dengan prioritas doktor.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1.

Mendorong seluruh dosen untuk menyelesaikan program S3 (studi
doktor) pada tahun 2025.

Menyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi
doktor, termasuk bimbingan dan fasilitasi pendanaan/persiapan
akademik.

Memantau dan memfasilitasi perkembangan dosen yang sudah
melanjutkan studi S3 untuk menyelesaikannya tepat waktu.
Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi
dalam dan luar negeri sebagai tempat studi S3, termasuk informasi
beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan pendaftaran.
Meningkatkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI)
untuk membuka peluang merekrut dosen tetap dari kalangan profesional

yang memiliki pengalaman relevan di bidangnya.

UNHASKU BERSATU, UNHASKU KUAT G‘A



A.2.3 Indikator Kinerja Utama 2.3

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah
per jumlah dosen

Definisi operasional dari Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah

per jumlah dosen dijelaskan di bawah ini:

1. Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

0

d.

€.

a. Artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik;
b.

Karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual,
buku teks (fextbook), monograf, ensiklopedia, kamus;
Studi kasus; dan/atau

Laporan penelitian untuk mitra

2. Karya terapan, terdiri atas:

a.
b.

Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk prototipe); dan/atau

Pengembangan invensi dengan mitra

3. Karya seni, terdiri atas:

a.
b.

C.
d.

€.

Visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance);

Desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain
arsitektur,

desain kriya;

Karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau

Karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah).

4. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau

diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen =

Lk
Lx 100
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Keterangan:

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat rekognisi
internasional atau digunakan oleh masyarakat/industri/ pemerintah.

t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi
internasional atau penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas

karya)

Pencapaian indikator kinerja Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah
per jumlah dosen di realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 1 dari target 1
atau persen capaian berjumlah 100%. Tahun 2024 pengukuran kinerja
mengalami perubahan dengan menggunakan formula sesuai
Kepmendikbudristek tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023
tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi sebesar 1.501 dari target 1.5 dengan
persentase capaian 100%. Tahun 2025 mengalami peningkatan realisasi dari
tahun sebelumnya yakni sebesar 1.06 dari target 1 dengan persentase capaian
106%. Hal dipengaruhi perubahan nomenklatur Kementerian. Berikut gambar

26 tren capaian indikator kinerja 2.3

120 106
100 100
100
80
60
40
20 1.501 15
1 1.06
0
2023 2024 2025
—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 26 Tren capaian indikator kinerja 2.3 Tahun 2023-2025




Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri Jumlah keluaran

penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi

internasional (SCOPUS, WoS) sebanyak 2.803; Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan oleh masyarakat berjumlah
1.025; Jumlah Proposal dana padanan Kadeireka berjumlah 92; Jumlah HaKi
sebanyak 1.032; Jumlah Produk Paten berjumlah 65; Jumlah Riset Konsorsium
sebanyak 95; Jumlah Produk Start up sebanyak 38; Jumlah Sitasi dosen per
fakultas (Scopus) sebanyak 37.392; dan Jumlah dosen yang mempresentasikan
hasil riset di konferensi intemasional (Host selain UNHAS) sebanyak 320, sesuai

dengan gambar 27 dibawah ini.

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian Jumlah Produk Start up...
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional (SCOPUS, WoS), 2803
Jumlah Riset
Jumlah dosen yang... Konsorsium, 95
Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang...

Jumlah Produk Paten, 65

Jumlah Sitasi
dosen per

fakultas (Scopus),

37392

Gambar 27 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 5 Tahun 2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026
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Tabel 9. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Jumlah keluaran
dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

No. Indikator Kinerja Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for

Money

Efesiensi

1.  Jumlah keluaran Rp. 69.521.363.900.- Rp. 63.590.157.337.- 115,89%

dosen yang berhasil
mendapatkan re-
kognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat /industri
/pemerintah per
jumlah dosen

Sesuai tabel 9 di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator
kinerja Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen pada
tahun 2024 vyaitu dengan target sebesar Rp. 69.521.363.900.- terealisasi
sebesar Rp. 63.590.157.337.- dengan nilai efisiensi sebesar 115,89%. Dengan
nilai efisiensi pada indikator tersebut pada tahun 2025 dihitung menggunakan
analisis Value for Money sehingga dapat menjalankan kinerjanya dengan baik
serta dapat mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai
efisiensi dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang
dicapai program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai
efisiensi  tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar
efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.
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STRENGTHS:

1. Penerimaan proposa
penelitian dan pengabc\'an
masyarakat dari Hibah
Unhas dan luar Unhas \
2. Memfasilitasi dosen

untuk menghasilkan paten\
n

melalui kegiatan penelitia
dan pembuatan produk
inovatif.

3. Memfasilitasi dosen
untuk menghasilkan
produk StartUp sesuai
dengan bidang keilmuan
mereka

e SWOT ANALYSIS -

I \

WEAKNESS:

1. Sosialisasi dan p\elatihan
penyusunan propédsal
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat bagi
dosen Unhas. \
2. Perbaikan tata kelola dan
manajemen pengajlan
\proposal, seleksi, dar\d
elaporan penelitian'dan
Sengabdian kepada
rr\asyarakat. LPPM telah
melakukan revitalisasi
sistem pengajuan pror\osal,
seleksi dan pengumuman
penefrima hibah dengz‘r\
membuat laman é
3. Kerj&sama penelitian dan
penger‘xbangan yang saling
menguntungkan dengar‘\
berbagal\pihak \
\

A

l

OPPORTUNITIS

1. Meningllatkanjumlah
skema pdnelitian yang
tersedia, baik melalui
hibah inlernal maupun
eksternjal.
2. Fasilitasi dosen yang
memenuhi syarat untuk
mengusulkan Dana
Padanan dalam membuat
propofal dan dilakukan
pendampingan.

3. Mehdorong dosen untuk
meréncanakan kegiatan
yang mengarah pada
pengajuan dan
penerimaan paten.

4. Fasilitasi dan
pendampingan agar
d?sen menghasilkan
p’oduk start-up

- -
e

AN

THREATS:

1. Belum semua Dosen
melakukan usulan
perolehan Haki dari Aktivitas
Tridarma

2/Terbatasnya keterlibatan
dosen dalam penelitian
disebabkan karena
anggaran terbatas

3. Masih banyak dosen yang
masih dalam proses
menyusun proposal
penelitian dan pengabdian
masyarakat

4. Sebagian besar hasil
penelitian dosen masih
dalam proses pengolahan
data dan belum terformat
menjadi naskah akhir
(manuscript)

5. Belum semua Dosen
dapat berperan sebagai
Pengusul Proposal Dana
Padanan.

6. Belum semua Dosen
melakukan usulan
perolehan Haki dari Aktivitas
Tridarma

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

e Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1. Penerimaan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat dari Hibah

Unhas dan luar Unhas

Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan paten melalui

penelitian dan pembuatan produk inovatif.

bidang keilmuan mereka.
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Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan produk StartUp sesuai dengan




e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1.

Sosialisasi dan pelatihan penyusunan proposal penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat bagi dosen Unhas.

Perbaikan tata kelola dan manajemen pengajuan proposal, seleksi, dan
pelaporan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. LPPM telah
melakukan revitalisasi sistem pengajuan proposal, seleksi dan

pengumuman penerima hibah dengan membuat laman

. Kerjasama penelitian dan pengembangan yang saling menguntungkan

dengan berbagai pihak.

e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah:

1.

Belum semua Dosen melakukan usulan perolehan Haki dari Aktivitas
Tridarma

Terbatasnya keterlibatan dosen dalam penelitian disebabkan karena
anggaran terbatas

Masih banyak dosen yang masih dalam proses menyusun proposal
penelitian dan pengabdian masyarakat

Sebagian besar hasil penelitian dosen masih dalam proses pengolahan
data dan belum terformat menjadi naskah akhir (manuscript)

Belum semua Dosen dapat berperan sebagai Pengusul Proposal Dana
Padanan.

Belum semua Dosen melakukan usulan perolehan Haki dari Aktivitas

Tridarma.

e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Diawali dengan sosialisasi skema-skema penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat dan pengumuman penerimaan proposal melalui

laman https://unhas.ac.id
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2. Dosen Unhas didorong untuk menulis proposal dan menjalankan

kegiatan penelitian, yang luarannya berupa artikel dalam jurnal
bereputasi, baik nasional maupun internasional, sehingga kinerja Unhas
terjaga dan meningkat.

3. Fasilitasi kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah hasil penelitian untuk
dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi dan internasional
bereputasi

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Meningkatkan jumlah skema penelitian yang tersedia, baik melalui hibah
internal maupun eksternal.

2. Fasilitasi dosen yang memenuhi syarat untuk mengusulkan Dana
Padanan dalam membuat proposal dan dilakukan pendampingan.

3. Mendorong dosen untuk merencanakan kegiatan yang mengarah pada
pengajuan dan penerimaan paten.

4. Fasilitasi dan pendampingan agar dosen menghasilkan produk start-up.

A.3 Sasaran Kinerja Utama 3

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

Metode pembelajaran dalam kampus juga menghadapi tantangan berupa
dorongan untuk menerapkan metode studi kasus dan metode berbasis proyek
pada mata kuliah guna menghasilkan capaian pembelajaran yang
memungkinkan lulusan adaptif pada dunia kerja. Penerapan sistem blended
learning, sistem pembelajaran antara dalam jaringan (daring) dengan luar
jaringan (luring), semakin memerlukan penyempurnaan untuk mendukung
kampus merdeka belajar. Hal ini menuntut perbaikan kurikulum program studi
dalam aspek capaian pembelajaran, metode pembelajaran dan metode evaluasi
capaian pembelajaran, juga menuntut kompetensi dosen untuk mengkreasi

kajian kasus dan desain proyek sebagai metode pembelajaran.
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A.3.1 Indikator Kinerja Utama 3.1

Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
Definisi operasional dari Jumlah kerjasama per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1 dijelaskan di bawah ini:

1. Penjelasan Umum:

a. Kerjasama yang diakui adalah yang dihasilkan sepanjang tahun
anggaran 2023

b. Naskah kerja sama dalam bentuk:
1) Memorandum Of Agreement (Perjanjian Kerja sama); atau
2) Implementing Arrangement (IA)

c. Semua data akan dilakukan proses verifikasi dan validasi, dan nilai
akan muncul ketika proses verval selesai

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 = Sk,

Keterangan: t

n = jumlah kerjasama pada program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang

memenuhi kriteria.

t = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra).
Pencapaian indikator kinerja Jumlah kerjasama per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1 di realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 0.8dari target 0.7
atau persen capaian berjumlah 114%. Tahun 2024 pengukuran Kkinerja
mengalami perubahan dengan menggunakan formula sesuai
Kepmendikbudristek tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023
tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi sebesar 1.65 dari target 1.2 dengan
persentase capaian 138%. Tahun 2025 mengalami penurunan realisasi dari
tahun sebelumnya yakni sebesar 0.77 dari target 0.7 dengan persentase
capaian 110%. Hal dipengaruhi perubahan nomenklatur Kementerian. Berikut

gambar 28 tren capaian indikator kinerja 3.1
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Gambar 28 Tren capaian indikator kinerja 3.1 Tahun 2023-2025
Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri program studi yang
melaksanakan kerjasama dengan mitra sebanyak 742; Jumlah Kkolega
dekat/potensial peer reviewer for academic reputation berjumlah 674; Jumlah
dosen Unhas bekerjasama dengan dosen PTNBH atau Lembaga dibawah BRIN
berjumlah 350; Jumlah dosen/kelompok dosen memiliki program kerjasama
penelitian luar negeri sebanyak 269; Jumlah join publication dengan mitra Luar
Negeri berjumlah 276; Jumlah join international conference per tahun sebanyak
60, sesuai dengan gambar 29 dibawah inidibawah ini.

lah ioi Jli.m'ah join international conference per  program studi yang melaksanakan kerjasama
Jumlah join publication...  3hun, 60 dengan mitra

_\ ,742

I program...

Jumlah kolega
dekat/potensial peer
reviewer for academic

Jumlah dosen Unha
bekerjasama dengan dose
PTNBH atau Lembaga dibawah

reputation
BRIN, 350 , 674
Gambar 29 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 6 Tahun

2025

UNHASKU BERSATU, UNHASKU KUA

é“




Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 10. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Jumlah kerjasama
per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Kinerja Money

Efesiensi

1. Jumlah kerjasama = Rp. 8.737.647.613.- Rp. 7.822.323.818.- 122,87%
per program studi
S1 dan
D4/D3/D2/D1

Sesuai tabel 14 di atas, penggunaan anggaran dan realisasi belanja untuk
indikator kinerja Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
pada tahun 2025 yaitu dengan target sebesar Rp. 8.737.647.613.- terealisasi
sebesar Rp. 7.822.323.818.- dengan nilai efisiensi sebesar 122,87%. Dengan
nilai efisiensi pada indikator tersebut pada tahun 2025 dihitung menggunakan
analisis Value for Money sehingga dapat menjalankan kinerjanya dengan baik
serta dapat mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai
efisiensi dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang
dicapai program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai
efisiensi  tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar
efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.
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e SWOT ANALYSIS. **

- ® @ a
LA \ \ l

STRENGTHS: WEAKNESS: OPPORTUNITIS: THREATS:
1. Memfasilitasi Progra 1. Sosialisasi dan p\elatihan 1. Mengopltimalkan 1. Masih terdapat prodi baru
Studi untuk melakukan\ penyusunan propésal pencaria|r mitra potensial yang masih dalam proses
kerjasama dengan mitra penelitian dan pengabdian bagi program studi baru.  mencari mitra kerjasama.
guna mendukung proseé‘ kepada masyarakat bagi 2. Memfasilitasi 2. Sebagian Prodi baru
pembelajaran, khususnya\ dosen Unhas. pembentukan jaringan menginisiasi kerjasama.
kegiatan praktek dan 2. Perbaikan tata ke\ola dan mitra baru. 3. Akses terhadap data
magang mahasiswa. manajemen pengajt\an 3. Membangun kerja sama ‘mengalami gangguan
2. Mengikutsertakan dosen \proposal, seleksi, da dengan mitra nasional dan/ sistem, dimana setiap upaya
dalam konferensi elaporan penelitiar:\dan internasional. akses tidak menghasilkan
internasional bersama Sengabdian kepada 4. Mefinbangun dan data sama sekali.
mitra luar negeri serta n’\@syarakat. LPPM telah memeglihara strategi 4., Proses komunikasi
memberikan dukungan melakukan revitalisasi pemantauan dengan pihak mitra yang
dalam penyusunan sistem pengajuan progosal, berkplanjutan terhadap sangat alot menjadi
makalah untuk presentasi 5e|e\65] dan pengumuman  datg dashboard akademik hambatan utama dalam
di konferensi tersebut. penerima hibah denggA repditasi. mencapai target.
3.Membangun kerjasama  membuat laman 5. r\rzengalokasikan waktu
dengan perusahaan (PT) 3. Kerj§sama penelitian Aan dan sumber daya
dalam dan luar negeri pengembangan yang saljng tefmasuk narasumbper
untuk melaksanakan mengl:gtungkan dengar\ asl'ng untuk mencari
konferensi gabungan (Joint  berbagal\pihak pliblisher bereputasi
Conference) yang sesuai \ internasional sesuai bidang
dengan bidang keahlian \ studi.

A 6. Mengalokasikan waktu

dan sumber daya untuk

B penyelenggaraan

T Konferensi internasional.

7. Melakukan sosialisasi
penyelenggaraan
konferensi internasional
melalui media fisik (flyer)
dan media sosial

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:
e Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:
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1. Memfasilitasi Program Studi untuk melakukan kerjasama dengan

mitra guna mendukung proses pembelajaran, khususnya kegiatan
praktek dan magang mahasiswa.

2. Mengikutsertakan dosen dalam konferensi internasional bersama
mitra luar negeri serta memberikan dukungan dalam penyusunan
makalah untuk presentasi di konferensi tersebut.

3. Membangun kerjasama dengan perusahaan (PT) dalam dan luar
negeri untuk melaksanakan konferensi gabungan (Joint
Conference) yang sesuai dengan bidang keahlian

e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja adalah :
1. Masih terdapat prodi baru yang masih dalam proses mencari mitra
kerjasama.
2. Sebagian Prodi baru menginisiasi kerjasama.
3. Akses terhadap data mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya
akses tidak menghasilkan data sama sekali.
4. Proses komunikasi dengan pihak mitra yang sangat alot menjadi
hambatan utama dalam mencapai target.
e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja adalah:
1. Masih terdapat prodi baru yang masih dalam proses mencari mitra
kerjasama.
2. Sebagian Prodi baru menginisiasi kerjasama.
3. Akses terhadap data mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya
akses tidak menghasilkan data sama sekali.
4. Proses komunikasi dengan pihak mitra yang sangat alot menjadi
hambatan utama dalam mencapai target.
e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Mengoptimalkan pencarian mitra potensial bagi program studi baru.
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. Memfasilitasi pembentukan jaringan mitra baru.

3. Membangun kerja sama dengan mitra nasional dan internasional.

(0]

0.

Membangun dan memelihara strategi pemantauan berkelanjutan
terhadap data dashboard akademik reputasi.

Mengalokasikan waktu dan sumber daya termasuk narasumber asing
untuk mencari publisher bereputasi internasional sesuai bidang studi.
Mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk penyelenggaraan
konferensi internasional.

Melakukan sosialisasi penyelenggaraan konferensi internasional melalui
media fisik (flyer) dan media sosial

Mengoptimalkan pemanfaatan sistem pelaporan kerjasama internal
Universitas Hasanuddin(Unhas)

Menfasilitasi Kerjasama Prodi dengan Mitra yang masuk kriteria IKU 6

10.Memperluas dan Memperkuat Kerjasama dengan Mitra Dalam dan Luar

Negeri untuk menunjang pencapaian IKU 6

11.Mengoptimalkan system basis data kerjasama menggunakan platform

digital yang telah dikembangkan Universitas Hasanuddin (Unhas)

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1.

Melakukan Training tentang pemahaman pengisian Lapkerma Bagian
Kerjasama Tiap Fakultas

Melaksanakan koordinasi dengan WD III untuk Perencanaan dan
Implementasi Kemitraan

Menjalin hubungan komunikasi yang aktif dengan mitra luar negeri untuk
implementasi kemitraan MOU yang sudah ada

Membentuk Tim Kerjasama luar negeri

5. Menyusun Standar Operating Procedure (SOP) Kemitraan

Kerjasama dengan Perguruan Tinggi Dalam Negeri dan Lua Luar Negeri
QS200

Pembentukan konsorsium Riset.
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A.3.2 Indikator Kinerja Utama 3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi
Definisi operasional dari Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek (feam-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi dijelaskan di bawah ini:
1. Penjelasan umum:
a. Mata kuliah yang tercakup adalah mata kuliah yang dilaksanakan pada
semester genap dan ganijil
b. Mata kuliah harus terdata pada kelas perkuliahan dan diikuti oleh
mahasiswa
¢. Perguruan tinggi mengumpulkan bukti berupa:
1) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) tiap mata kuliah (mencakup
rencana evaluasi) yang sudah dijalankan; atau
2) Rincian laporan hasil penilaian dan/atau rancangan atau modul tugas
case method/team-based project.
d. Minimal 50% bobot nilai akhir harus berdasarkan evaluasi case method

dan/atau team-based project

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi =

n

X 100
Keterangan:
n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based

project sebagai metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.
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t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun

berjalan.
Pencapaian indikator kinerja Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi di realisasikan 3 tahun terakhir 2023 sebesar 75 dari target
50 atau persen capaian berjumlah 150%. Tahun 2024 pengukuran kinerja
mengalami perubahan dengan menggunakan formula sesuai
Kepmendikbudristek tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023
tanggal 25 Juli 2023 dengan realisasi sebesar 92.38 dari target 75 dengan
persentase capaian 123%. Tahun 2025 mengalami penurunan realisasi dari
tahun sebelumnya yakni sebesar 81.75 dari target 50 dengan persentase
capaian 164%. Hal dipengaruhi perubahan nomenklatur Kementerian. Berikut

gambar 30 tren capaian indikator kinerja 3.2

350 164
200 150 123
250
92.38
200 81.75
150 [
75
100 50 50
50 _— —
0
2023 2024 2025
—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 30. Tren capaian indikator kinerja 3.2 Tahun 2023-2025
Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri dari Jumlah matakuliah
program studi sarjana, sarjana terapan, dan diploma tiga yang menggunakan
metode pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) atau
pemecahan kasus (case methods) dengan bobot nilai minimal 50% dari nilai

akhir sebanyak 3.168; Prodi yang mengimplementasikan kurikulum K23
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berjumlah 122 , sesuai dengan gambar 31 dibawah ini.

Prodi yang mengimplementasikan kurikulum K23, 122

Jumlah matakuliah program studi sa na terapan, dan diploma tiga yang
menggunakan metode pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project)
atau pemecahan kasus (case methods) dengan bobot nilai minimal 50% dari nilai akhir,...

Gambar 31 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 7 Tahun
2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 11. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase mata
kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis

project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Kinerja Money

Efesiensi

1. Persentase mata Rp. 53.108.094.350.- Rp. 48.932.122.261.- 177,45%
kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan
metode
pembelajaran
pemecahan kasus
(case method)
atau pembelajaran
kelompok berbasis
project (team-
based project)
sebagai bagian dari
bobot evaluasi
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Sesuai tabel 11 di atas, penggunaan anggaran dan realisasi belanja untuk
indikator kinerja Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 vyang

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi pada tahun 2025 vyaitu dengan target sebesar
Rp.53.108.094.350.- terealisasi sebesar Rp.48.932.122.261.- dengan nilai
efisiensi sebesar 177,45%. Dengan nilai efisiensi pada indikator tersebut pada
tahun 2025 dihitung menggunakan analisis Value for Money sehingga dapat
menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam
pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi tersebut memperlihatkan penilaian
yang efisien dimana standar efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.

e SWOT ANALYSIS -
. @

e
- -
PITY

AN

/
STRENGTH WEAKN\ESS: OPPORTUNITIS THREATS:
1. Penerapan Kurikuldm 1. Penerapan Kutkikulum 1. Mempérsiapkan 1. Implementasi
Tahun 2023 (K-23) pac}\a KST 24. Impleméntasi Kurikulum KST 24 akan

semester akhir tahun
ajaran 2024/2025.

\ 2. Mendorong Program

Kurikulum KST 24 untuk
SemualProdi yang Ada

dilakukan pada periode

Studi baru persiapan Semester Awal 2025-2026.

2. Revisi kurikulum
vokasional berbasis
Pembelajaran Berbasis
Project (PjBL) dilakukan
secara berulang,
menunjukkan fokus
intensif pada
pengembangan
kurikulum yang praktis
dan terintegrasi dengan
keterampilan teknis.

3. Penerapan metode
pembelajaran kasus
(case method) atau
Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based
Learnina - PiBL) pada

untuk mengajuka
kreditasi A/unggul.
\%.Memberi kemudahan
akses ke referensi \
bekbasis artikel
bergputasi internasio\‘ual
sebagai sumber belajar.
4. Penjjngkatan dana dan
sarana&rasara na yang\
memadeai untuk
menerapkan metode \
Case Method
atau Project-Based
Learning (PjBL)-
5. Manajemen
pengelolaan dinamika
kelompok kerja, terutama
dalam memotivasi

2. Menjpersiapkan
Program Studi untuk
meniﬁgkatkan mutu
danZuaIitas dengan
tujuan dapatdiusulkan
akre!ditasi unggul/A
dalam beberapa tahun
mendatang.

B.ﬁetiap program studi
d}tekan untuk
mengalokasikan dana
RKAT (Rencana Kegiatan
dan Anggaran Teknis)
untuk mendukung
pembelajaran berbasis
Case Method atau
Project-Based Learning
4. Tim dosen melakukan
pemantauan berkala
terhadap:

- Dinamika kelompok
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2. Program Studi belum
dapat mengajukan
akreditasi A/Unggul
karena statusnya masih
baru dan belum
mempunyai lulusan.

3. Minimnya akses ke
referensi berbasis artikel
bereputasi internasional
sebagai sumber belajar.
4. Keterbatasan dana dan
sarana/prasarana yang
memadai untuk
menerapkan metode
Case Method

atau Project-Based
Learning (PjBL).

5. Kesulitan dalam
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Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1.
2.

Penerapan Kurikulum KST 24.

Mendorong Program Studi baru persiapan untuk mengajukan akreditasi
A/unggul.

Memberi kemudahan akses ke referensi berbasis artikel bereputasi
internasional sebagai sumber belajar.

Peningkatan  dana dan sarana/prasarana yang memadai untuk
menerapkan metode Case Method atau Project-Based Learning (PjBL).
Manajemen pengelolaan dinamika kelompok kerja, terutama dalam

memotivasi mahasiswa aktif dan tidak aktif untuk berkolaborasi efektif

Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1.

Telah dilakukan workshop Peningkatan Kompetensi Dosen dalam
Pembelajaran dan Penyusunan Bahan Ajar Bernasis modul

Peningkatan pemahaman dosen dalam penerapan pembelajaran
menggunakan case method atau Project-Based Learning

Optimalisasi peran dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran
menggunakan case method atau Project-Based Learning sehingga CPL
matakuliah tercapai

Pemutakhiran Rencana Pembelajaran Semester (RPS) matakuliah
dengan memasukkan case method atau Project-Based Learning
Optimalisasi fungsi Laboratorium untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis pemecahan
kasus (case method) atau Project-Based Learning

Sosialisasi dan workshop terkait metode pembelajaran berbasis
pemecahan kasus (case method) dan team-based project kepada dosen
di Unhas

Sosialisasi teknis pengisian data.
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e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah:
1. Implementasi Kurikulum KST 24 akan dilakukan pada periode Semester

Awal 2025-2026.

2. Program Studi belum dapat mengajukan akreditasi A/Unggul karena
statusnya masih baru dan belum mempunyai lulusan.

3. Minimnya akses ke referensi berbasis artikel bereputasi internasional
sebagai sumber belajar.

4. Keterbatasan dana dan sarana/prasarana yang memadai untuk
menerapkan metode Case Method

5. atau Project-Based Learning (PjBL).

6. Kesulitan dalam mengelola dinamika kelompok kerja, terutama dalam
memotivasi mahasiswa aktif dan tidak aktif untuk berkolaborasi efektif

e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Persiapan hingga pelaporan pembelajaran di kelas yang menerapkan
metode pembelajaran berbasis pemecahan kasus (case method) dan
team-based project

2. Mewajibkan setiap mata kuliah untuk menerapkan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team- based project) sebagai bagian bobot
evaluasi, training, pemutakhiran RPS, penyusunan dan updating RPS
di aplikasi Sikola.

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah:

1. Mempersiapkan Implementasi Kurikulum KST 24 untuk Semua Prodi
yang Ada.

2. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas
dengan tujuan dapat diusulkan akreditasi unggul/A dalam beberapa

tahun mendatang.
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3. Setiap program studi ditekan untuk mengalokasikan dana RKAT

(Rencana Kegiatan dan Anggaran Teknis) untuk mendukung
pembelajaran berbasis Case Method atau Project-Based Learning
4. Tim dosen melakukan pemantauan berkala terhadap:

- Dinamika kelompok belajar peserta didik.

- Proses penyusunan dan pelaksanaan RPS (Rencana Pelaksanaan
Studi) mata kuliah secara tahap demi tahap.

- Program tersebut difokuskan untuk mencapai output proyek yang
jelas pada setiap mata kuliah, yang diharapkan disajikan dan dinilai
per semester. Semua langkah tersebut bertujuan meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui pendekatan proyektif

dan integrasi sumber daya akademik yang terstruktur

A.3.3 Indikator Kinerja Utama 3.3

Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi

atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Definisi operasional dari Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah dijelaskan di

bawah ini:

Kriteria akreditasi dan sertifikasi:

1. Lembaga akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

2. Program studi Kedokteran yang memiliki peringkat akreditasi Unggul dari
LAM PT-KES dapat dihitung sebagai program studi terakreditasi
Internasional.

3. Akreditasi atau sertifikasi internasional yang dihitung adalah yang masih
berlaku pada tahun perhitungan IKU
4. Cara perhitungan Indikator Kinerja
Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah = % 1100

Keterangan:
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n = jumlah program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau

sertifikat internasionali yang diakui oleh pemerintah.
t = total program studi S1 dan D4/D3 yang telah meluluskan minimal 1
(kali).

Ketercapaian indikator kinerja Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah di
realisasikan 3 tahun terakhir pada tahun 2023 sebesar 82 dari target 10 atau
persen capaian berjumlah 820%. Tahun 2024 pengukuran kinerja mengalami
perubahan dengan menggunakan formula sesuai Kepmendikbudristek tentang
Indikator Kinerja Utama (IKU) Nomor 210/M/2023 tanggal 25 Juli 2023 dengan
realisasi sebesar 78.46 dari target 60 dengan persentase capaian 131%. Tahun
2025 mengalami penurunan realisasi dari tahun sebelumnya yakni sebesar 11.9
dari target 10 dengan persentase capaian 119%. Hal dipengaruhi perubahan

nomenklatur Kementerian. Berikut gambar 32 tren capaian indikator kinerja 3.2

1000 820
800
600
400 131
%8.46
200 82 119
o — 60 — - 11.9
0 1Q - =¥)
2023 2024 2025
—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 32 Tren capaian indikator kinerja 3.3 Tahun 2023-2025
Universitas Hasanuddin selain indikator kinerja utama (IKU) juga memiliki
indikator kinerja mandiri (IKM). Aktifitas dari IKM terdiri dari Program Studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah sebanyak 5.755; Program studi yang terakreditasi A/unggul
terhadap total prodi S1, Profesi, S2 dan S3 (Khusus Sekolah Pascasarjana
terhadap prodi S2/S3 dan Vokasi terhadap prodi D3) berjumlah 21.607; Jumlah
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Prodi yang menjalankan double/joint degree berjumlah 9; International student

ratio [% mahasiswa asing terhadap total mahasiswa] berjumlah 199; dan
Jumlah inbound students dari PT Luar Negeri ke Unhas berjumlah 442 , sesuai

dengan gambar 33 dibawah ini.

Jumlah inbound students dari PT Luar Negeri ke...
Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki
Jumlah Prodi yang menj;@ | akreditasi atau sertifikat internasional yang

double/joint degree, 9 diakui pemerintah, 5755

Program studi ggul terhadap total prodi S1, Profesi, S2 dan S3
(Khusus Sekolah Pascasarjana terhadap prodi $2/S3 dan Vokasi terhadap prodi D3), 21607

Gambar 33 Diagram Sebaran indikator kinerja mandiri turunan IKU 8 Tahun
2025
Sumber: e-kinerja.unhas.ac.id tahun 2026

Tabel 12. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase program
studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah

Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran Value for
Kinerja Money

Efesiensi

1. Persentase Rp. 46.014.936.911.- Rp. 41.889.806.531.- 177,45%
program studi S1
dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi
atau sertifikasi
internasional yang
diakui pemerintah

Sesuai tabel 12 di atas, penggunaan anggaran dan realisasi belanja untuk
indikator kinerja Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah pada tahun 2025
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terealisasi sebesar

yaitu dengan target sebesar
Rp.48.932.122.261.- dengan nilai efisiensi sebesar 130,72%. Dengan nilai

efisiensi pada indikator tersebut pada tahun 2025 dihitung menggunakan

Rp.53.108.094.350.-

analisis Value for Money sehingga dapat menjalankan kinerjanya dengan baik
serta dapat mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai
efisiensi dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang
dicapai program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai
efisiensi  tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar
efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.

e SWOT ANALYSISes
PRy ‘\\ ‘\ |
STRENGTHS: WEAKNESS: OPPORTUNITIS: THREATS:

1. Mendorong pro\gram
Studiyang belur‘n dapat
mengajukan akreditasi
A/Unggul ?

1. Melakukan monitori
terhadap persiapan pro\éi-
prodi dalam rangka visit%si
dan penambahan jumla
prodi-prodi untuk
mendapatkan
akreditasi/sertifikasi \
internasional

2. Persiapan Program Studi
yang mengajukan

Lembaga Penjaminan
Mutu dan
Pengembangan
Pendidikan (LPMPP)

Univer sitas Hasanuddin

1. Mempenlsiapkan Program
Studi untFk meningkatkan
mutu dap kualitas dengan
tujuan dapat diusulkan

2. Berkoordinasi depgan Tim akreditgei unggul/A dalam
a

beberapa tahun
mendatang.

2. Berkpordinasi dengan
Tim Lembaga Penjaminan
Mutul:lan Pengembangan

1.

2.

Masih terdapat program
Studi belum dapat
mengajukan akreditasi
A/Unggul karena
statusnya masih baru dan
belum mempunyai
lulusan

Belum semua prodi S1dan
D4 yang terakreditasi
internasional, beberapa

akreditasi internasional \dalam melakukan Pendijdikan (LPMPP) program studi
ASIIN {Xwonitoring peningkatan Unier sitas Hasanuddin diantaranya masa
i dalafn melakukan akreditasi

nerja pada prodi—pr\odi
ultuk mencapai
akreditasi intemasion\al.
3. Tim LPMPP melakuka
upa&a pendampingan
bagi Ssrogram studi yar\g
megusulkan akreditasi\
interné\s ional \
\

\

monitoring peningkatan
kingrja pada prodi-prodi
untuk mencapai akreditasi
internasional.

3. 'fim LPMPP melakukan
u?aya pendampingan bagi
program studi yang
megusulkan akreditasi
internas ional

3.

internasionalnya baru saja
berakhir dan sementara
dalam proses pengusulan
akreditasi internasional
ataupun menunggu
visitasi

Beberapa program studi
yang telah tersertifikasi
AUN-QA mengajukan
akreditasi internasional
lainnya karena tidak
diakui sebagai akreditasi
internasional karena
dianggap sebagai quality
assurance




Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

e Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1.

2.

3.

Mendorong program Studi yang belum dapat mengajukan akreditasi
A/Unggul

Berkoordinasi dengan Tim Lembaga Penjaminan Mutu dan
Pengembangan Pendidikan (LPMPP) Univer sitas Hasanuddin dalam
melakukan monitoring peningkatan kinerja pada prodi-prodi untuk
mencapai akreditasi internasional.

Tim LPMPP melakukan upaya pendampingan bagi program studi yang

megusulkan akreditasi internasional

e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah:

1. Monitoring dan evaluasi prodi-prodi berjalan sesuai target

2. Unhas secara sistematis memfasilitasi peningkatan mutu program studi

termasuk dalam peningkatan peringkat akreditasi nasional dan upaya

perolehan akreditasi internasional

3. Komitmen Pimpinan Unhas dalam mendorong program studi di Unhas

agar terekognisi oleh Lembaga Akreditasi Internasional telah dilaksanakan

secara bertahap dan berkelanjutan.

e Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja adalah :

1.

Belum semua prodi S1 dan D4 yang terakreditasi internasional, beberapa
program studi diantaranya masa akreditasi internasionalnya baru saja
berakhir dan sementara dalam proses pengusulan akreditasi
internasional ataupun menunggu visitasi

Beberapa program studi yang telah tersertifikasi AUN-QA mengajukan
akreditasi internasional lainnya karena tidak diakui sebagai akreditasi

internasional karena dianggap sebagai guality assurance.
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e Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1. Unhas mendorong program studi agar mendapatkan pendampingan dan
pendanaan dari hibah.

2. Unhas melakukan penambahan jumlah prodi-prodi untuk mendapatkan
akreditasi/sertifikasi internasional.

¢ Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Berkoordinasi dengan Tim Lembaga Penjaminan Mutu dan
Pengembangan Pendidikan (LPMPP) Universitas Hasanuddin dalam
melakukan monitoring peningkatan kinerja pada prodi-prodi untuk
mencapai akreditasi internasional.

2. Mengajukan jenis akreditasi internasional lainnya untuk mengganti
akrediasi AUN-QA

3. Tim LPMPP telah melakukan pendampingan terhadap program studi yang
megusulkan akreditasi internasional (ABET, ASIIN, FIBAA dan IABEE).

A.4 Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen
Pendidikan Tinggi

Dari 2 (dua) indikator kinerja ini telah mencapai target dengan capaian indikator
predikat SAKIP sebesar 87,25% dari target rencana nilai A (80-90%) dan Rata-
rata nilai Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L adalah 92 dan telah
terealisasi sebesar 37.50.

Akuntabilitas merupakan kata kunci penting dalam reformasi birokrasi yang
sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini. Sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (SAKIP) diharapkan mampu meningkatkan kinerja pemerintahan
yang berorientasi pada hasil (outcome). Adapun tujuan SAKIP adalah untuk
mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi yang baik dan terpercaya.
Sedangkan sasaran dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

adalah:
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. Menjadikan instansi pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi

secara efisien, efektif dan responsif terhadap aspirasi masyarakat dan
lingkungannya.

2. Terwujudnya transparansi instansi pemerintah.

3. Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
nasional.

4. Terpeliharanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

Sebagai feedback untuk meningkatkan system akuntabilitas, kepuasan
pelanggan merupakan proses yang diukur dalam Sasaran Mutu Universitas
Hasanuddin, dimana target indeks kepuasan pelanggan pada tahun 2025 yaitu
87.5% dengan capaian 89 %. Hal ini sebagai upaya dalam peningkatan mutu
pelayanan administrasi akademik secara menyeluruh di lingkungan Universitas
Hasanuddin.

A.4.1 Indikator Kegiatan 4.1

Predikat SAKIP

Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini dilaksanakan
untuk menghasilkan sebuah laporan kinerja yang berkualitas serta selaras.
Petunjuk Teknis implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
diatur melalui Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 yang menjelaskan secara detail mengenai
perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas laporan kinerja
instansi Pemerintah.

Definisi operasional dari Predikat SAKIP dijelaskan sesuai pada tabel 13 di

bawah ini.

Tabel 13 Definisi dan formula Predikat SAKIP

##  Sub-topik Penjelasan
1 Cakupan 1.1 | Definisi 1.1.1 Berdasar Perpres 29 th 2014: SAKIP
SAKIP merupakan rangkaian sistematik  dari

berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data,
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pengklarifikasian, pengikhtisaran, dan
pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah.

1.1.2 Berdasarkan Peraturan Menteri PAN RB
No. 12 Tahun 2015, hasil penilaian SAKIP
dikategorikan sebagai berikut:

Nilai Predikat Interpretasi
>90-100 AA Sangat

Memuaskan
>80-90 A Memuaskan
>70-80 BB Sangat Baik
>60-70 B Baik
>50-60 CC Cukup (memadai)
>30-50 C Kurang
0-30 D Sangat Kurang

2 Metode Nilai SAKIP didasarkan pada 5 komponen penilaian yaitu:
Penghitungan Komponen Bobot Penilaian
1. Perencanaan Kinerja 30%
2. Pengukuran Kinerja 25%
3. Pelaporan Kinerja 15%
4., Evaluasi Internal 10%
5. Capaian Kinerja 20%
Total Nilai 100%

Sumber: Perpres 29 tahun 2014 dan Peraturan Menteri PAN RB No. 12 Tahun
2015

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja di Kementerian Pendidikan, Riset dan Teknologi, Unhas
telah mendapat evaluasi terkait implementasi SAKIP mulai pada tahun 2021.

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) tahun 2025 akuntabilitas kinerja, tingkat
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penerapan akuntabilitas kinerja UNIVERSITAS HASANUDDIN masuk dalam

kategori : A dengan nilai : 87.25 dengan interpretasi : Memuaskan, memimpin

perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat Akuntabel, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal, berikut rincian nilai tersebut:

1. Perencanaan Kinerja (30%) : 27

2. Pengukuran Kinerja (30%) : 25.5

3. Pelaporan Kinerja (15%) : 14.25

4. Evaluasi Kinerja (25%) : 20.5

Dari akumulasi 4 nilai komponen penilaian dari kementerian diatas PTN-BH
Universitas Hasanuddin memperoleh nilai 87.25 sesuai dengan LHE tahun 2025

pada gambar 34 di bawah ini.

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Hasanuddin)

Tahun 2025
No Komponen Bobot Nilai
1 Perencanaan Kinerja 30% 27
2 Pengukuran Kinerja 30% 25.5
3 Pelaporan Kinerja 15% 14.25
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 20.5
Predikat A 87.25

Gambar 34. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Unhas Tahun 2025
Tabel 14. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Predikat SAKIP

No. Indikator Target Anggaran Realisasi Value for

Kinerja Anggaran Money
Efesiensi

1.  Predikat SAKIP Rp. 3.663.939.000.-  Rp. 2.863.995.271.- 129,79%

Sesuai tabel 18 di atas, rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator

kinerja Predikat SAKIP pada tahun 2025 vyaitu target anggaran sebesar
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Rp.3.663.939.000.-anggaran yang terealisasi sebesar Rp. 2.863.995.27.-

dengan nilai efisiensi sebesar 129,79%. Dengan nilai efisiensi pada indikator

tersebut dihitung menggunakan analisis Value for Money sehingga dapat
menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam
pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi tersebut memperlihatkan penilaian
yang efisien dimana standar efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Berdasarkan konversi nilai dari perolehan predikat SAKIP selama tahun 2023
predikatnya A (82.70) dengan realisasi 82.70 dari target 82 atau persentase
capaian 101%, pada tahun 2024 nilainya mengalami peningkatan sebesar 86.4
atau predikat A dengan realisasi 86.4 dari target 86 atau persentase capaian
100%, serta pada tahun 2025 nilainya mengalami peningkatan sebesar 87.25
atau predikat A dengan realisasi 87.25 dari target 86 atau persentase capaian

101%. Berikut tren capaian indikator kinerja 4.1

300 101 100 101
250
86.4
200 82.7 87.25
150 -
100 a5 36 26
50
0
2023 2024 2025
—Target Realisasi Persentase Capaian

Gambar 35 Tren capaian Indikator Kinerja 4.1
Metode penilaian evaluasi atas implementasi SAKIP 2025 menggunakan Kertas
Kerja Evaluasi (KKE) yang meliputi lima komponen sebagai berikut :
a) Perencanaan Kinerja, meliputi dokumen Renstra 2020-2024, Rencana
Kinerja Anggaran Tahun 2025, Kontrak Kinerja Tahun 2025, dan Rencana
SKP Tahun 2025.
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b) Pengukuran Kinerja meliputi definisi opersional Renstra 2020-2024 dan

dokumen rencana SKP pada aplikasi Spasikita Kemdikbud Ristek
¢) Pelaporan Kinerja meliputi dokumen Laporan Kinerja Tahun 2024
d) Evaluasi Kinerja meliputi pelaksanaan evaluasi secara mandiri yang disertai
penyajian data dukung.
Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka telah dianalisis dengan menggunakan Analisis SWOT

sebagaimana tersebut di bawah ini.

Wl

e SWOT ANALYSIS **

- ® @ A
\ \ /

STRENGTH§: WEAKNtSS: OP[IORTUNITIS: THREATS:
1. Penyiapan dokumen\ 1. Mengumptlkan 1. Melakub!an Sosialisasi 1. Kesiapan unit-unit belum
perencanaan yang lebi dokumen pendukung dan pelatfhan untuk sepenuhnya merata
tertata yang merupakan yang merupakan kelancaran Koordinasi 2. Pengisian kertas kerja
bagian dari penilaian SARIP bagian penilaian impleméntasi dan validasi evaluasi (KKE) untuk
2. Penyiapan sistem \ SAKIP menggunakan data pefidukung SAKIP penilaian mandiri pada
pelaporan yang terintegraii aplikasi internal sesuaj §rganisasi Tata tingkat unit kerja/ fakultas
yang dapat diakses real WWW.e- r\ Kelola Perguruan Tinggi belum merata
time melalui sakip.unhas.aqid. terbar 3. Lambatnya dokumen
www.spekta.kemdiktisainte \ 2. Melakukan 2. Mer?}iapkan sistem bukti pendukung dari
k.go.id dan www.e- Monitoring da pelapgran yang unit-unit
kinerja.unhas.ac.id serta \ evaluasi mandini terintegrasi yang dapat 4. Penilaian predikat SAKIP
www.e-sakip.unhas.ac.id \ dengan melaku'\<an diakses real time. di laksanakan pada Tri
pengumpulan | 3. Mglakukan Penjadwalan  Wulan IV tahun berjalan
dokumen bukti lebih awal untuk 5. Masa sanggah atas
\ pendukung melAIui penZumpuIan dokumen Lembar Hasil Evaluasi
aplikasi bukti pendukung (LHE) Mandiri terlalu
\_www.soekta.kemdikti singkat

aintek.go.id \ I 6. Tidak diperkenankan
3. &engumpulkan Ia?ﬁin I satker melakukan

te\pat waktu dan sanggahan kepada

seguai panduan \ I petugas APIP (evaluator
4, MaXih rendahnya | SAKIP) secara langsung
pen\ahaman pegawai sehingga dokumen
dalam implementasi pendukung (evidence)
SAKIP dinyatakan tidak terlampir
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Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1.

2.

Penyiapan dokumen perencanaan yang lebih tertata yang merupakan
bagian dari penilaian SAKIP
Penyiapan sistem pelaporan yang terintegrasi yang dapat diakses rea/

time melalui www.spekta.kemdiktisaintek.go.id dan www.e-

kinerja.unhas.ac.id serta www.e-sakip.unhas.ac.id

Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja adalah :

1.

3.
4.

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Mengumpulkan dokumen pendukung yang merupakan bagian penilaian

SAKIP menggunakan aplikasi internal www.e-sakip.unhas.ac.id.

. Melakukan Monitoring dan evaluasi mandiri dengan melakukan

pengumpulan  dokumen  bukti pendukung melalui  aplikasi

www.spekta.kemdikdiktisaintek.go.id

Mengumpulkan lakin tepat waktu dan sesuai panduan

Masih rendahnya pemahaman pegawai dalam implementasi SAKIP

Kinerja adalah :

1.

Kesiapan unit-unit belum sepenuhnya merata, diperlukan sosialisasi yang
lebih intens.
Unit-unit masih rendah pengisian dokumennya melalui aplikasi internal

www.e-sakip.unhas.ac.id

Pemahaman pegawai dalam mengimplementasikan SAKIP masih

rendah

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :

1.

Menyiapkan dokumen perencanaan, pengukuran kinerja, pelaporan

kinerja dan evaluasi AKIP yang merupakan bagian dari penilaian SAKIP.
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2. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengumpulan dokumen
3. Melakukan tindak lanjut sesuai Laporan Hasil Evaluasi (LHE) SAKIP

e Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

1. Melakukan Sosialisasi dan pelatihan untuk kelancaran Koordinasi
implementasi dan validasi data pendukung SAKIP sesuai Organisasi Tata
Kelola Perguruan Tinggi terbaru

2. Menyiapkan sistem pelaporan yang terintegrasi yang dapat diakses real
time.

3. Melakukan Penjadwalan lebih awal untuk pengumpulan dokumen bukti

pendukung

A.4.2 Indikator Kegiatan 4.2
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L
Definisi operasional dari Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

dijelaskan sesuai pada tabel di bawah ini.

Tabel 15 Definisi dan formula Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L
# Topik ##  Sub-topik ## Penjelasan

1 | Cakupan 1.1 Definisi Kinerja 1.1.1 Capaian kinerja atas penggunaan
Anggaran anggaran yang tertuang dalam dokumen
anggaran Kementerian/Lembaga.

1.2 Nilai kinerja 1.2.1 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
anggaran Nomor 214/PMK.02/2017 tentang
adalah nilai Pengukuran Dan Evaluasi Kinerja
tertimbang dari Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana
Evaluasi Kinerja Kerja Dan Anggaran Kementerian Negara/
Anggaran Lembaga, EKA adalah proses untuk
(EKA) dan melakukan pengukuran, penilaian, dan
Indikator analisis atas Kinerja Anggaran tahun
Kinerja anggaran berjalan dan tahun anggaran
Pelaksanaan sebelumnya untuk menyusun
Anggaran rekomendasi dalam rangka peningkatan
(IKPA) Kinerja Anggaran.

1.2.2 Berdasarkan PMK 195/PMK.05/2018
tentang  Monitoring dan  Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L, IKPA
adalah indikator yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan selaku BUN untuk
mengukur kualitas Kkinerja pelaksanaan
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anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian
perencanaan dan penganggaran,
efektivitas pelaksanaan kegiatan,
kepatuhan terhadap regulasi, dan
efisiensi pelaksanaan kegiatan.

1.2.3

Berdasarkan PMK 62 Tahun 2023 tentang
Perencanaan Anggaran, pelaksanaan
anggaran serta akuntansi dan pelaporan
adalah Nilai kinerja anggaran
Kementerian/Lembaga sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) merupakan hasil
penjumlahan dari:

a. 50% (lima puluh persen) dari nilai
kinerja atas perencanaan anggaran; dan
b. 50% (lima puluh persen) dari nilai
kinerja atas pelaksanaan anggaran.

Metode
Penghitun
gan

NKA

_ 50% x EKA + 50% x IKPA

100%

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017, Nomor

195/PMK.05/2018 dan PMK Nomor 062 Tahun 2023

Penilaian kinerja anggaran dilakukan dengan mengacu pada Peraturan Menteri

Keuangan Nomor:

62 Tahun 2023

Tentang Perencanaan anggaran,

Pelaksanaan anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan, dimana PTN-BH

Universitas Hasanuddin mendapatkan bobot capaian indikator yang dihitung

dari beberapa parameter sesuai yang tercantum pada tabel 20 di bawah ini.
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Tabel 16. Capaian Nilai Kinerja Anggaran

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DITJEN DIKTI (PTN BH - UNIVERSITAS HASANUDDIN)

DETAIL INDIKATOR KINERJA DETAIL CAPAIAN RO

N o — Full Realisasi | Persen Status Status | Jenis | Cara | Polarisasi | Polarisasi | Target | Target :
No. | Satker | Nama Satker | KPPN | Bulan | Program | Kegiatan | KRO | RO | Uraian RO Pagu Realisasi Blokir Target | Satuan RO Progress | Konfirmasi | Validasi | RO | Pelaporan | Capaian Waktu | RVAO RO Nilai
DITJEN DIKTI o
1 | oszes “j:‘t‘,:;,m‘, 054 1 wa 7734 | EBA | 584 :“-’::fl';,m 363.664,385,000 | 361 673851028 | ™ 1 | Layanan 1 100 | terkontirmast | Data 1 1| Maximize Erj:T:- 1 100
FABANUCTY i e i
[Total Nital 100.00f
umiah Output 1
o,
,g’,f» KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
'
~ s DITJEN DIKTI (PTN BH - UNIVERSITAS HASANUDDIN)
INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
Sampai Dengan : DESEMBER
Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan ey
Anggaran Anggaran wal Akhir
No | Kode [ Kode | kode | oo - e Nilai | Konversi | Dispensast (Nilai
KPPN | BA | Satker Total | Bobot (Pengurang) Total/Konversi
Revisi m; Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian Bobot)
DIPA 11l DIPA Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Qutput
Nilai 100.00 100.00 100.00 0.00 0.00 0.00 100.00
gHEgHD_IKTI Bobot 10 15 20 0 0 0
1| o054 | 139 | 693415 | (L nErc e —— 70.00 70% 0.00 100.00
HASANUDDIN) Nilai Akhir 10.00 15.00 20.00 0.00 0.00 0.00 25.00
Nilai Aspek 100.00 100.00 100.00

Sumber: https.//monev.kemenkeu.go.id/app2025/satker/nkasatkergabungan

Dari hasil bobot nilai parameter pengukuran di atas maka nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA) hasil analisis SMART satker yang ada pada laman

https://monev.kemenkeu.go.id/, diperoleh nilai untuk capaian Unhas adalah

100,00. Dan untuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah
100. Dari nilai IKPA Unhas sebesar 50 sehingga dapat dilakukan perhitungan
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) sebagai berikut:

50%x(100)+50%2x(100)
100

NKA =

NKA = 100
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Ketercapaian indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

di realisasikan dari tahun 2023 realisasi sebesar 91.29 dari target 90 dengan
persentase capaian 101%. Tahun 2024 pengukuran kinerja mengalami
perubahan dengan menggunakan peraturan Menteri keuangan Nomor 62 Tahun
2023 tanggal 20 Juni 2023 tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan
Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan dengan realisasi yang
dicapai tahun 2024 sebesar 86.66 dari target 92 dengan persentase capaian
94% atau mengalami penurunan realisasi dan target sehingga capaian turut
menurun mejandi 94%. Tahun 2025 sebesar 100 dari target 92 dengan
persentase capaian 109% atau mengalami peningkatan realisasi yang sangat

signifikan. Berikut gambar 36 tren capaian indikator kinerja 4.2
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Gambar 36 Tren Capaian Indikator Kinerja 4.2

Tabel 17. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran  Value for .

Kinerja Money

Efesiensi
1.  Nilai Kinerja Rp. 753.296.857.424.- Rp. 737.347.507.502.- 111,05%

Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-

K/L
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Sesuai tabel 17 di atas, Rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator

kinerja Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L pada tahun 2024 yaitu
target anggaran sebesar Rp.753.296.857.424.- anggaran yang terealisasi
sebesar Rp. 737.347.507.502.- dengan nilai efisiensi sebesar 111,05%. Dengan
nilai efisiensi pada indikator tersebut dihitung menggunakan analisis Value for
Money sehingga Unhas dikategorikan efisien menjalankan kinerjanya dengan
baik serta mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai
efisiensi dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang
dicapai program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai
efisiensi  tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar
efisiensi dinilai yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka dilakukan dianalisis dengan menggunakan Analisis

SWOT sebagaimana tersebut di bawah ini.

4
Ry
e SWOT ANALYSIS o '
- A
’I‘ \ \ l
STRENGTHS: WEAKNESS: OPPORTUNITIS: THREATS:

1. Penginputan capaian RO 1. Melakukan penginputan 1. MelakuKan konsultasi 1./ Tingkat deviasi
dan KRO pada aplikasi \ perencanaan

https://sakti.kemenkeu.gg.i
d/ tepat waktu

2. Pembayaran Gaji dan
Tunjangan tepat waktu

3. Revisi Dipa setiap Tri
Wulan

4. Melakukan Revisi
Halaman IIl Dipa per Tri
Wulan

aplikasi

Perbendgharaan tingkat

capaian RO dan\KRO pada dengan zantor Wilayah

https://sa kti.kem&nkeu.go.

id/ setiap akhir BL‘Ian
untuk kegiatan
pembayaran gaji c\an

\ tunjangan pegaw;

i.
. Melakukan Pemb;}aran
Gaji dan Tunjangan\tepat
\waktu
3. Melakukan Revisi Di})a
setiap Tri Wulan \

\
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Propinsijdi Kementerian
Keuangan secara rutin
untuk Mmeningkatkan
pemah[aman langkah-
langkah peningkatan
kinerjd anggaran.

2. Menjadwalkan Revisi
Halaman Il Dipa secara
tepat/ waktu.

3. M?Iakukan Revisi Dipa
sesyai kebutuhan
angjgaran

anggaran per bulan
dengan realisasi
anggaran per bulan
yang terlalu tinggi.
Tidak dilakukan
secara rutin
penginputan RVRO
Kurangnya
monitoring dan
koordinasi dengan
Direktorat yang
terkait




Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target

kinerja Indikator Kinerja adalah:

1. Penginputan capaian RO dan KRO pada aplikasi
https://sakti.kemenkeu.go.id/ tepat waktu

2. Pembayaran Gaji dan Tunjangan tepat waktu

3. Revisi Dipa setiap Tri Wulan

4. Melakukan Revisi Halaman III Dipa per Tri Wulan
Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja adalah:

1. Melakukan penginputan capaian RO dan KRO pada aplikasi

https://sakti.kemenkeu.go.id/ setiap akhir Bulan untuk kegiatan
pembayaran gaji dan tunjangan pegawai.
2. Melakukan Pembayaran Gaji dan Tunjangan tepat waktu
3. Melakukan Revisi Dipa setiap Tri Wulan
Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja adalah :
1. Tingkat deviasi perencanaan anggaran per bulan dengan realisasi
anggaran per bulan yang terlalu tinggi.
2. Tidak dilakukan secara rutin penginputan RVRO
3. Kurangnya monitoring dan koordinasi dengan Direktorat yang terkait.
Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :
1. Mengembangkan sistem pelaporan yang terintegrasi dengan sistem
perencanaan dan pelaporan lainnya.
2. Melakukan Revisi Halaman III Dipa per Tri Wulan
3. Rutin melakukan Revisi Dipa
4. Melakukan penginputan RVRO secara rutin

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :

UNHASKU BERSATU, UNHASKU KUAT G‘A



. Melakukan konsultasi dengan Kantor Wilayah Perbendaharaan tingkat

Propinsi di Kementerian Keuangan secara rutin untuk meningkatkan
pemahaman langkah-langkah peningkatan kinerja anggaran.
2. Menjadwalkan Revisi Halaman III Dipa secara tepat waktu.

3. Melakukan Revisi Dipa sesuai kebutuhan anggaran.

A.4.3 Indikator Kegiatan 4.3

Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Definisi operasional dari Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Menurut KemenPANRB, unit kerja yang membangun zona integritas adalah unit

kerja yang telah melakukan pencanangan zona integritas dan telah melakukan

pengisisan lembar kerja evaluasi zona integritas (LKEZI). Pengisian LKE ZI bagi

unit kerja di Ditejen Diktiristek dilakukan melalui aplilgésloﬂ‘tépirasidikti.

Persentase fakultas yang membangun Zona Integritas adalah jumlah fakultas

yang telah melakukan pencanangan zona integritas dan telah melakukan

pengisian lembar Kerja evaluasi Zona Integrasi. Metode perhitungan yang

digunakan adalah:

Persentase fakultas yang membangun Zona Integritas = 11 100%

Keterangan: ’

x = jumlah fakultas yang telah mencangankan zona integritas dan telah
melakukan pengisian LKE ZI

y = jumlah seluruh fakultas

Universitas Hasanuddin (Unhas) sebagai salah satu perguruan tinggi terkemuka

di Indonesia terus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas tata kelola yang

baik (good governance) di lingkungan akademiknya. Salah satu upaya strategis

yang diimplementasikan adalah pembangunan Zona Integritas (ZI) di tingkat

fakultas.

Zona Integritas merupakan program reformasi birokrasi yang berlandaskan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

(Permenpan RB) Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pedoman Pembangunan Zona

Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi
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Bersih dan Melayani (WBBM). Program ini bertujuan untuk menciptakan

lingkungan yang bebas dari korupsi serta memberikan pelayanan publik yang
berkualitas. Komitmen ini juga sejalan dengan amanat yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah, yang menegaskan pentingnya pengendalian dan evaluasi
terhadap risiko-risiko korupsi di lingkungan pemerintahan, termasuk institusi
pendidikan tinggi.

Universitas Hasanuddin menjadikan pembangunan ZI sebagai salah satu
prioritas utama untuk mendukung tata kelola yang transparan dan akuntabel.
Tahun 2025 terdapat 17 fakultas di Unhas telah berhasil membangun Zona
Integritas, dengan persentase capaian 100% yang mencerminkan kemajuan
signifikan dalam pelaksanaan kebijakan ini. Capaian ini menjadi bukti konkret
komitmen fakultas dalam mendukung reformasi birokrasi di lingkungan
pendidikan tinggi. Melalui pembangunan Zona Integritas, Universitas
Hasanuddin berupaya menciptakan budaya kerja yang profesional, akuntabel,
dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Untuk mendukung indikator
kinerja Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas menggunakan

anggaran dan belanja sebagaimana tabel dibawah ini.
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Tabel 18. Anggaran dan realisasi belanja untuk indikator Persentase Fakultas

yang Membangun Zona Integritas

No. Indikator Target Anggaran Realisasi Anggaran  Value for
Kinerja Money
Efesiensi
1. Persentase = Rp.579.191.548.961.- Rp.525.079.474.642.-  110,31% |
Fakultas yang

Membangun Zona

Integritas

Sesuai tabel 22 di atas, Rencana anggaran dan realisasi belanja untuk indikator
kinerja Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas pada tahun 2024
yaitu target anggaran sebesar Rp. 579.191.548.961.- anggaran yang terealisasi
sebesar Rp. 525.079.474.642.- dengan nilai efisiensi sebesar 110,31%. Dengan
nilai efisiensi pada indikator tersebut dihitung menggunakan analisis Value for
Money sehingga dapat menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat
mendukung kegiatan dalam pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi
dihitung berdasarkan dengan membandingkan output hasil yang dicapai
program berbanding dengan nilai ekonomi dari capaian kinerja. Nilai efisiensi
tersebut memperlihatkan penilaian yang efisien dimana standar efisiensi dinilai
yakni nilai efisiensi>100%.

Sebagai upaya pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung realisasi
target kinerja diatas maka dilakukan dianalisis dengan menggunakan Analisis

SWOT sebagaimana tersebut di bawah ini.
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Wy

e SWOT ANALYSIS **

+® @ &
\ \

|

STRENGTHg: WEAKNESS: OPPORTUNITIS: THREATS:
1.Melakukan sosialisasi 1. Masih terdApat 1. Masih telrbuka peluang 1. Pengetahuan fakultas
terkait regulasi SPIP dafy fakultas yang belum sosialisas’terkait regulasi mengenai dokumen
dokumen maturitas SPI mengetahu SPIP dan'dokumen yang dibutuhkan untuk
2.Melakukan pengisian dokumen yahg maturitas SPIP pengisian kriteria
Lembar Kerja Evaluasi (LKE) dibutuhkan untuk 2. Melakukan minimum zona integritas
tahun 2024 untuk semua pengisian krijeria pendampingan pengisian masih rendah
Fakultas dilingkup \ minimum zor\a Lembar Kerja Evaluasi 2. Pengetahuan fakultas
Universitas Hasanuddin \ integritas (LKE) tahun berikutnya tentang cara pengisian
3.Melakukan pengisian \ 2. Beberapa faku\tas untuk semua Fakultas maturitas SPIP yang
kriteria minimum zona belum menget@hui dilingfup Universitas masih rendah
integriras untuk semua \  carapengisian Hasanuddin
Fakultas dilingkup maturitas SPIP 3. Melakukan pengisian
Universitas Hasanuddin 4, \ \ Kuedioner survei Kepuasan
4 Melakukan Pengisian \ (|pK7>)
Kuesioner survei Kepuasan \
(IPKP) \ \ I
5.Fakultas melakukan \
unggah dokumen hasil \ |
survei per triwulan dan \
dokumen riwayat \ \ l
pembangunan ZI \ \ (

Dari analisis SWOT di atas dapat di uraikan hasilnya sebagai berikut:
e Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target
kinerja Indikator Kinerja adalah:
1. Melakukan sosialisasi terkait regulasi SPIP dan dokumen maturitas SPIP
2. Melakukan pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) tahun 2025 untuk
semua Fakultas dilingkup Universitas Hasanuddin
3. Melakukan pengisian kriteria minimum zona integriras untuk semua
Fakultas dilingkup Universitas Hasanuddin

4. Melakukan Pengisian Kuesioner survei Kepuasan (IPKP)
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5. Fakultas melakukan unggah dokumen hasil survei per triwulan dan

dokumen riwayat pembangunan ZI
e Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja adalah:
1. Masih terbuka peluang sosialisasi terkait regulasi SPIP dan dokumen
maturitas SPIP
2. Melakukan pendampingan pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE)
tahun berikutnya untuk semua Fakultas dilingkup Universitas
Hasanuddin
3. Melakukan pengisian Kuesioner survei Kepuasan (IPKP)
¢ Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja adalah :
1. Masih terdapat fakultas yang belum mengetahui dokumen yang
dibutuhkan untuk pengisian kriteria minimum zona integritas
2. Beberapa fakultas belum mengetahui cara pengisian maturitas SPIP.
e lLangkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja adalah :
1. Melakukan sosialisasi terkait regulasi SPIP dan dokumen maturitas
SPIP
2. Meyampaikan jadwal pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) tahun
berjalan untuk semua Fakultas dilingkup Universitas Hasanuddin
3. Melakukan pengisian kriteria minimum zona integriras untuk semua
Fakultas dilingkup Universitas Hasanuddin
4. Melakukan Pengisian Kuesioner survei Kepuasan (IPKP)
5. Fakultas melakukan unggah dokumen hasil survei per triwulan dan
dokumen riwayat pembangunan ZI.
¢ Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah :
1. Melakukan sosialisasi best practice Pembangunan zona integritas ke
semua area manajer dan melakukan sosialisasi pengisian survey
untuk 17 Fakultas
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Melakukan pendampingan pengisian LKE Semester 1 tahun 2026

untuk seluruh fakultas
Melakukan penilaian pengisian LKE Semester 1 tahun 2026

4. Melakukan monitoring dan evaluasi setiap triwulan di tahun 2026

B. Realisasi Program/Agenda Prioritas

Universitas Hasanuddin tahun 2025 menggunakan 4 (empat) sasaran dan 11
(sebelas) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran dan realisasi
atas target pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

Tabel 19. Realisasi anggaran dan target atas sasaran/indikator kinerja

. Indikator Kinerja Realisasi Target Realisasi
1. [IKU 1.1] Persentase lulusan 70,389,276,004.00 63,269,553,791.00 80 84
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
2. [IKU 1.2] Persentase 37,888,656,000.00 31,644,303,378.00 40 51.93
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi
3. [IKU 2.1] Persentase dosen 24,003,161,837.00 20,819,010,717.00 30 38
yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
4, [IKU 2.2] Persentase dosen 60,020,825,000.00 57,433,497,328.00 25 31.3
yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia
industri
5. [IKU 2.3] Jumlah keluaran 69,521,363,900.00 63,590,157,337.00 1 1.06
dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi
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Indikator Kinerja Realisasi

nternasional atau diterapkan
oleh

masyarakat/industri/pemerinta
h per jumlah dosen

6. [IKU 3.1] Jumlah kerjasama 8,737,647,613.00 7,822,323,818.00 0.7 0.77
per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

7. [IKU 3.2] Persentase mata 53,108,094,350.00 48,932,122,261.00 50 81.75

kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi
8. [IKU 3.3] Persentase program 46,014,936,911.00 41,889,806,531.00 10 11.9
studi S1 dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah
9. [IKK 4.1] Predikat SAKIP 3,663,939,000.00 2,863,995,271.00 86 87.25
10. [IKK 4.2] Nilai Kinerja 753,296,857,424.00 737,347,507,502.00 92 37.5
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
11. [IKK 4.3] Persentase 579,191,548,961.00 525,079,474,642.00 100 100
Fakultas yang membangun
Zona Integritas
Total 1,705,836,307,000.00 1,600,691,752,576.00

C. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme
Pendanaan PTN BH secara keseluruhan sumber-sumber pembiayaan Universitas
Hasanuddin meliputi pembiayaan yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) berupa Gaji dan Tunjangan PNS, Bantuan Pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH), serta yang berasal dari luar
Kemdikbud Ristek dan Selain APBN yang meliputi dana masyarakat, biaya
pendidikan, pengelolaan dana abadi, usaha PTNBH, kerja sama Tridharma
Perguruan Tinggi, pengelolaan kekayaan PTNBH, APBD dan pinjaman. Pagu
anggaran PTN-BH Universitas Hasanuddin dalam DIPA tahun 2025 berupa Gaji
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dan tunjangan PNS sebesar Rp.363.664.385.000,- Dari pagu anggaran tersebut

berhasil direalisasikan sebesar Rp.361.788.491.388,- dengan persentase daya
serap sebesar 99.48% dengan detail rincian sebagai berikut.
a. DIPA Rupiah Murni
Alokasi Unhas dari DIPA Rupiah Murni Tahun 2025 untuk pembayaran Gaji dan
Tunjangan sebesar Rp. 363.664.385.000,- dengan realisasi sebesar 99,48%
atau Rp. 361.788.491.388,- dengan rincian pada tabel berikut.

Tabel 20. Realisasi Anggaran Gaji dan Tunjangan berdasarkan Indikator

Kinerja Universitas Hasanuddin Tahun 2025

Kode Indikator Kinerja - Kegiatan s S oa
Nilai Realisasi
Total 363,664,385,000 361,788,491,388
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi;
KUA0 5ty menjadi wiraswasta
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
IKU.2.0 program studi atau meraih prestasi
KU.3.0 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi

di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
IKU.4.0 |dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri

IKU.5.0 |Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi nternasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

IKU.6.0 | Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
KU.7.0 pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

KU.8.0 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional
- yang diakui pemerintah

IKU.9.0 |Predikat SAKIP

IKU.10.0  [Nilai Kinerja Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L

IKU.11.0 |Persentase Fakultas yang membangun Zona Integritas

363,664,385,000 361,788,491,388

Sumber: www.simkeu.unhas.ac.id

Selain itu Unhas juga mendapat Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum
sebesar Rp.78.381.900.000,-, anggaran non APBN sebesar
Rp.1.231.226.732.000,-, anggaran PHLN Rp. 14.611.950.000,- anggaran DAPT
Rp. 10.480.000.000,- dan PR-PTN sebesar Rp.7.471.340.000,-, sebagai berikut.
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b. Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum (PTN BH) dan Pendanaan

dari luar Kemdiksaintek

Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum (PTN BH) yang diperoleh Unhas
dimanfaatkan secara optimal untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan di bidang
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat serta kegiatan
pendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi. Alokasi BPPTN BH Unhas tahun 2025
yaitu sebesar Rp 78.381.900.000,- .

Realisasi BPPTNBH sebesar 100% atau sebesar Rp 78.381.518.018,-.
Kegiatan-kegiatan yang didanai dari BPPTN BH diutamakan untuk yang
mendukung kegiatan berprioritas nasional serta kegiatan yang mendukung
operasional Unhas serta pengembangan Tridarma Perguruan Tinggi. Realisasi
penggunaan BPPTN BH dan pendanaan dari luar Kemdiksaintek dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini.

Tabel 21. Realisasi Anggaran BPPTN-BH berdasarkan Indikator Kinerja

Universitas Hasanuddin Tahun 2025

Kode Indikator Kinerja - Kegiatan APBN: BEFTNEH

Nilai Realisasi
Total 78,381,900,000 78,381,518,018
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi;
KUAO |y menjadi wiraswesta 276,680,000 276,679,264
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
KU20 program studi atau meraih prestasi
KU3.0 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi 182,200,000 182,176,460

di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
IKU.4.0 |dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 636,135,000 636,135,000
usaha, atau dunia industri

IKU.5.0  |Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi nternasional atau diterapkan oleh

masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

IKU.6.0 |Jumiah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran

IKU.7.0 |pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based

project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

KU80 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional
" |yang diakui pemerintah

IKU.9.0 |Predikat SAKIP - -

IKU.10.0 |Nilai Kinerja Anggaran atas 77,286,885,000 71,286,527,294

Pelaksanaan RKA-K/L

IKU.11.0  |Persentase Fakultas yang membangun Zona Integritas

Sumber: www.simkeu.unhas.ac.id
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c. Dana Selain APBN, PHLN, DAPT dan PRPTN
Alokasi pendanaan Universitas Hasanuddin yang berasal dari dana Selain APBN,

terdiri dari Dana Masyarakat, Biaya Pendidikan, Pengelolaan Dana Abadi, Usaha
PTNBH, Kerjasama, Pengelolaan Kekayaan PTN BH dan APBD, alokasi anggaran
Selain APBN sebesar Rp. 1.231.226.732.000,-. Realisasi belanja sumber dana
Unhas Tahun 2025 yang berasal dari selain APBN sebesar 93,30% atau sebesar
Rp. 1.148.718.480.793,- PHLN sebesar Rp. 14.611.950.000,- dengan realisasi
Rp. 0,- atau 0%, anggaran DAPT dengan anggaran sebesar
Rp.10.480.000.000,- dengan realisasi sebesar Rp.4.337.510.949,- atau 41,39%,
anggaran PRPTN sebesar Rp.7.471.340.000,- dengan realisasi sebesar
Rp.7.465.751.428,- atau 99,93% sebagaimana tabel dibawah ini.

Tabel 22. Realisasi Anggaran Selain APBN, PHLN, DAPT dan PRPTN
berdasarkan Indikator Kinerja Universitas Hasanuddin Tahun 2025

indikator Kineri - Kegiatn : .NON APBN — : .APBN-PHLN — : APBN- DAPT = .A.\PBN-PRPTN. .
Nilai Realisasi Nilai Realisasi Nilai Realisasi Nilai Realisasi
Total 1,231,226,732,000 | 1,148,718480,793 | 14,611,950,000 - | 10480,000,000 | 4,337,510,949 | 7,471,340,000 | 7,465,751,428
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
IKU1.0 |berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan stud atau | 69,243796,004 | 62922874527 - - 868,800,000 | 70,000,000

menjadi wiraswasta

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
IKU.2.0  |menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program | 37,628,656,000 | 31,644,303,378 - - 260,000,000
studi atau meraih prestasi

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi

Persentase dosen yang memilki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
IKUAO | dunia industr atau persentase pengajar yang berasal| 59.240.210000| 56,797,362,328 . -| 144480000
dari kalangan prakisi profesional, dunia usaha, atau
dutia st

IKU.5.0  |Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan
rekognisi nternasional atau diterapkan oleh 62,940,620,000 | 58,904,842,408 - - | 6,054,880,000 | 4,160,000,000 | 525,863,900 | 525,314,929
masyarakat/industri/pemerintah per jumiah dosen
IKU.6.0  |Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 7,961,195,000 | 7,714,812,869 - -| 716452613 | 107,510,949
D4/D3/D2/D1

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
k.70 |Menagunakan metode pembelaran pemecaen | 6 16 618050 | 41.91,686,762 . . . | 6945476100 | 6940436499
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok

herhaais nroiect (team-hased nroiect) sehanai
Persentase program studi $1 dan D4/D3 yang

IKU.8.0 | memiliki akreditasi atau sertiikasi internasional yang | 46,014,936,911 | 41,889,806,531
diakui pemerintah

[KU.3.0 21,445,574450 | 20,636,834,257 = - | 2,375,387,387

IKU.9.0 | Predikat SAKIP 3,663,939,000 | 2,863,995,271

IKU.10.0 | Nilai Kinerja Anggaran atas
Petksanzan RKAKIL 312,345,587 424 | 298,272 488,820

IKU.11.0 |Persentase Fakultas yang membangun Zona 564,579,598,961 | 525,079,474,642 | 14,611,950,000
Integritas
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sehingga total anggaran Unhas di tahun 2025 sebesar Rp. 1.705.836.307.000.-
dengan realisasi anggaran keseluruhan sebesar Rp. 1.600.691.752.576,-

dengan persentase serapan 93.84% dengan sisa pagu sebesar

Rp.105.144.554.424,- sebagaimana tergambar pada Diagram dibawah ini.

Sisa Pagu, 105,144,554,424

‘.
N

Total Pagu, 1,706,174,376,000

Gambar 36 Diagram Capaian Anggaran Universitas Hasanuddin Tahun 2025
Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4
(empat) sasaran dengan 11 (sebelas) indikator kinerja. Berikut rincian
penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

Tabel 23. Rincian Penyerapan Anggaran pada masing-masing
sasaran/indikator kinerja
No. IKK Pagu Realisasi
1. [IKU 1.1] Persentase lulusan 70,389,276,004.00 63,269,553,791.00
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
2. [IKU 1.2] Persentase 37,888,656,000.00 31,644,303,378.00
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi
3. [IKU 2.1] Persentase dosen 24,003,161,837.00 20,819,010,717.00
yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
4, [IKU 2.2] Persentase dosen 60,020,825,000.00 57,433,497,328.00
yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui
oleh dunia usaha dan dunia
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Realisasi

industri atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia
industri

5. [IKU 2.3] Jumlah keluaran 69,521,363,900.00 63,590,157,337.00
dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi
nternasional atau diterapkan
oleh
masyarakat/industri/pemerintah
per jumlah dosen

6. [IKU 3.1] Jumlah kerjasama 8,737,647,613.00 7,822,323,818.00
per program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

7. [IKU 3.2] Persentase mata 53,108,094,350.00 48,932,122,261.00

kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi
8. [IKU 3.3] Persentase program 46,014,936,911.00 41,889,806,531.00
studi S1 dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah
9. [IKK 4.1] Predikat SAKIP 3,663,939,000.00 2,863,995,271.00
10. [IKK 4.2] Nilai Kinerja 753,296,857,424.00 737,347,507,502.00
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
11. [IKK 4.3] Persentase 579,191,548,961.00 525,079,474,642.00
Fakultas yang membangun
Zona Integritas
Total
1,705,836,307,000.00 1,600,691,752,576.00

Sumber: www.simkeu.unhas.ac.id

2. Efisiensi Anggaran
Berdasarkan rencana anggaran dan realisasi belanja untuk semua sumber dana
Unhas tahun 2025 vyaitu dari rencana sebesar Rp. 1.705.836.307.000,-
terealisasi sebesar Rp. 1.600.691.752.576,- dengan nilai efisiensi rata — rata

sebesar 131,56%. Dengan nilai efisiensi tersebut Unhas pada tahun 2025 dapat
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menjalankan kinerjanya dengan baik serta dapat mendukung kegiatan dalam

pencapaian target kontrak Kinerja. Nilai efisiensi dihitung berdasarkan dengan
membandingkan output hasil yang dicapai program berbanding dengan nilai
ekonomi dari tiap capaian kinerja. Nilai efisiensi rata — rata tersebut
memperlihatkan penilaian yang sangat efisien dimana standar efisiensi dinilai
dimana nilai efisiensi> 100 %. Adapun detail nilai ekonomi dan efisiensi dapat
dilihat pada table nilai ekonomi dan efisiensi. Pemanfaatan efisiensi digunakan
untuk pembiayaan kegiatan di tahun 2025, diantaranya pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi, pembangunan sarana prasarana, pemeliharaan serta
kegiatan-kegiatan pendukung lainnya.
Tabel 24. Rincian Efisiensi Anggaran pada masing-masing sasaran/indikator
kinerja
Value For Money

Efisiensi (Rp) Nilai Nilai
ekonomi Efisiensi

1. [IKU 1.1] Persentase lulusan 7,119,722,213.00 89.89 116.82
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

2. [IKU 1.2] Persentase 6,244,352,622.00 83.52 155.44
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi

3. [IKU 2.1] Persentase dosen 3,184,151,120.00 86.73 146.04
yang berkegiatan tridharma di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi
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10.

11.

Efisiensi (Rp) Nilai

[IKU 2.2] Persentase dosen 2,587,327,672.00 95.69
yang memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui

oleh dunia usaha dan dunia

industri atau persentase

pengajar yang berasal dari

kalangan praktisi profesional,

dunia usaha, atau dunia

industri

[IKU 2.3] Jumlah keluaran 5,931,206,563.00 91.47

dosen yang berhasil

mendapatkan rekognisi
nternasional atau diterapkan

oleh

masyarakat/industri/pemerintah

per jumlah dosen

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama 915,323,795.00 89.52
per program studi S1 dan

D4/D3/D2/D1

[IKU 3.2] Persentase mata 4,175,972,089.00 92.14

kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus

(case method) atau

pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari

bobot evaluasi

[IKU 3.3] Persentase program 4,125,130,380.00 91.04
studi S1 dan D4/D3 yang

memiliki akreditasi atau

sertifikasi internasional yang

diakui pemerintah

[IKK 4.1] Predikat SAKIP 799,943,729.00 78.17
[IKK 4.2] Nilai Kinerja 15,949,349,922.00 97.88

Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L
[IKK 4.3] Persentase 54,112,074,319.00 90.66
Fakultas yang membangun

Zona Integritas
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Value For Money

ekonomi

Efisiensi

130.84

115.89

122.87

177.45

130.72

129.79
111.05

110.31




D. Kinerja Lain-lain

1. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi yang telah dilaksanakan pada Universitas Hasanuddin
(Unhas) adalah bagian dari upaya untuk menciptakan tata kelola pemerintahan
yang lebih transparan, akuntabel, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Reformasi birokrasi berfokus pada perbaikan layanan publik melalui
digitalisasi dan penyederhanaan proses layanan. Adapun langkah-langkah kerja
yang telah dilakukan pada Universitas Hasanuddin dalam rangka mendukung
pelaksanaan reformasi birokrasi di tingkat Kementerian adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK dan WBBM: Unhas, melalui
Biro Hukum dan Kelembagaan, mendorong pembangunan Zona
Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) pada satuan kerja di lingkungan
universitas. Langkah ini termasuk penyusunan rencana aksi yang
melibatkan identifikasi masalah, penetapan target prioritas, dan
dokumentasi rencana kerja yang terstruktur.

2. Peningkatan Nilai Zona Integritas: Unhas berkomitmen untuk
meningkatkan nilai zona integritas dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Upaya ini dilakukan dengan menggenjot pembangunan
zona integritas melalui berbagai program dan kegiatan yang mendukung
reformasi birokrasi.

3. Workshop Pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE): Seluruh Fakultas di
Unhas mengadakan workshop pengisian LKE dalam rangka reformasi
birokrasi dan pembangunan zona integritas. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan setiap area perubahan memiliki target prioritas yang jelas
dan terdokumentasi dengan baik.

4. Pendidikan dan Sosialisasi Reformasi Birokrasi: Unhas aktif mengedukasi
mahasiswa mengenai reformasi birokrasi. Contohnya, mahasiswa
Fakultas Hukum Unhas melakukan kunjungan ke Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi untuk
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mendalami isu reformasi birokrasi dalam menghadapi era 2045.

. Digitalisasi Proses Administrasi Unhas telah mengimplementasikan
sistem digital untuk mendukung pelayanan administrasi yang lebih cepat
dan transparan. Contohnya adalah penerapan Sistem Informasi
Akademik (NeoSIA, Sikola 2.0) dan layanan berbasis daring untuk
pendaftaran mahasiswa, pembayaran biaya kuliah, serta pengelolaan
data akademik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi birokrasi manual
yang memakan waktu dan meningkatkan efisiensi layanan.

. Peningkatan Kinerja SDM Dalam upaya meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia (SDM), Unhas memberikan pelatihan dan pendampingan
bagi pegawai administrasi dan tenaga pendukung untuk memahami
teknologi baru serta tata kelola yang baik. Program ini diintegrasikan
dengan target reformasi birokrasi nasional, terutama di sektor pendidikan
tinggi.

. Keterbukaan Informasi Publik, Untuk menjamin transparansi, Unhas
memanfaatkan teknologi informasi melalui situs resmi dan media sosial
sebagai sarana penyampaian informasi. Misalnya, Unhas secara rutin
mempublikasikan laporan keuangan, informasi akademik, dan capaian
kinerja untuk dapat diakses oleh masyarakat Iluas melalui

www.unhas.ac.id atau PPID.

. Penyederhanaan Prosedur Pelayanan Publik, berbagai prosedur layanan
seperti pengurusan dokumen akademik (ijazah, transkrip, surat
keterangan) telah disederhanakan. Selain itu, layanan terpadu berbasis
daring seperti "one-stop service" di lingkungan kampus mempermudah
mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum dalam mengakses layanan
universitas.

. Pemantauan dan Evaluasi Berbasis Data, Unhas secara berkala
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan reformasi birokrasi melalui
pengumpulan dan analisis data kinerja. Pendekatan berbasis data ini

memungkinkan universitas untuk mengidentifikasi kendala yang ada dan
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merumuskan solusi yang lebih efektif.

10.Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), dalam
mendukung tata kelola yang akuntabel, Unhas telah menerapkan SPIP
untuk meminimalkan risiko penyimpangan, meningkatkan pengawasan
internal, dan memastikan pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

Melalui upaya ini, diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan
mampu mendukung program-program pendidikan yang berdampak luas bagi

Masyarakat.

2. Informasi Capaian Kinerja Lainnya yang mendukung
a. Pada tahun 2025 terdapat capaian kinerja lainnya yang mendukung
ketercapaian indikator kinerja. Terkait program pengentasan kemiskinan

ekstrem, Unhas

telah berpartisipasi
dalam  penelitian
dan diskusi
mengenai  upaya
penanggulangan

kemiskinan

ekstrem di wilayah

pesisir  Sulawesi

Selatan. Salah satu
contohnya adalah Pemerintah Kota Makassar kembali mempertegas
komitmennya dalam membangun kota secara inklusif dan berbasis riset,
termasuk Pembangunan di Pulau. Hal ini diwujudkan melalui
penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) dengan
Universitas Hasanuddin (Unhas), yang dilaksanakan di Kampus Unhas,

Tamalanrea. Penandatanganan tersebut dihadiri langsung oleh Wali Kota




Makassar, Munafri Arifuddin, dan Rektor Unhas, Prof. Dr. Jamaluddin Jompa.

Keduanya sepakat memperkuat kerja sama lintas sektor, mulai dari
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), penataan wilayah kepulauan,
penanganan banjir, hingga pembangunan infrastruktur strategis di Kota
Makassar.

b. Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin (Unhas) bekerja sama dengan

Pemerintah Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan menandatangani perjanjian

kerja sama (PKS) dalam rangka pengentasan kemiskinan di daerah itu.
Dekan Fakultas Peternakan Unhas Syahdar Baba dalam keterangan di
Makassar, Minggu, mengatakan kerja sama ini mengadopsi paket teknologi
berbasis peternakan dan pertanian produktif, dengan instrumen utama
ayam ALOPE Unhas-1, ternak itik, serta berbagai tanaman produktif lainnya.
3. Inovasi
Pada tahun 2025 Universitas Hasanuddin melakukan inovasi :
a. Unhas Unhas Perkuat Tata Kelola Pelindungan HKI Bersama BPKP dan
Kanwil Makassar November 11, 2025ikan inovasi. Universitas Hasanuddin
terus menunjukkan komitmen kuat dalam memperkuat tata kelola Hak

Kekayaan Intelektual (HKI) di lingkungan kampus. Melalui Pertemuan
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Evaluasi atas
Tata Kelola
Pelindungan HKI
bersama Badan

Pengawasan
Keuangan dan
: ‘ Pembangunan
(BPKP) dan
Kantor Wilayah

Kemenkumham Makassar, Unhas menegaskan peran strategisnya dalam
memastikan setiap karya inovatif civitas akademika terlindungi dan
bernilai bagi bangsa. Kegiatan yang dilaksanakan pada Rabu, 15 Oktober
2025, ini menjadi bagian penting dari upaya nasional dalam menciptakan
tata kelola HKI yang transparan, akuntabel, dan efektif di perguruan
tinggi. Melalui sinergi ini, Unhas berkomitmen mendorong budaya inovasi
yang berkelanjutan sekaligus memperkuat sistem perlindungan hukum
terhadap hasil riset dan karya cipta
. Workshop Direktorat Inovasi dan Kekayaan Intelektual (DIKI) Universitas
Hasanuddin kembali menunjukkan komitmennya dalam memperkuat
ekosistem
inovasi melalui
pelaksanaan
Monitoring dan
Evaluasi
(Monev)

Internal

Program Dana
Padanan (PDP)

Kedaireka 2025. Kegiatan yang dilaksanakan pada Minggu, 26 Oktober

2025, ini menghadirkan para reviewer berpengalaman serta tim inovator
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unggulan Unhas bersama mitra industri, yang bersama-sama meninjau
capaian, luaran, dan strategi keberlanjutan berbagai program riset dan
inovasi yang didanai melalui PDP Kedaireka. Dalam kegiatan Monev
tersebut, para reviewer memberikan apresiasi tinggi terhadap performa
tim inovator Unhas, baik dari segi pencapaian luaran, penguatan
kolaborasi dengan mitra industri, maupun strategi hilirisasi produk yang
berkelanjutan. Mereka juga memberikan berbagai masukan konstruktif
guna meningkatkan kualitas pelaporan, tata kelola, dan keberlanjutan
program riset. Melalui kegiatan ini, Unhas menegaskan perannya sebagai
kampus inovatif dan kolaboratif yang terus mendorong hilirisasi hasil riset
menuju komersialisasi dan penerapan di masyarakat.
. Partisipasi Universitas Hasanuddin melalui Direktorat Inovasi dan
Kekayaan Intelektual (DIKI) menyelenggarakan Sosialisasi Petunjuk
Teknis
(Juknis)
Program
Pra  Studi
Kelayakan
Skema

Dorongan

Teknologi

yang
dilaksanakan tanggal 14 Oktober 2025 merupakan bagian dari upaya

berkelanjutan Unhas dalam memperkuat ekosistem inovasi dan hilirisasi
riset menuju penerapan nyata di dunia industri. Kegiatan yang dihadiri
oleh tim pakar dan tim administratif pelaksana program ini bertujuan
untuk menyelaraskan pemahaman mengenai aspek teknis, administratif,
serta mekanisme pelaksanaan program Dorongan Teknologi. Melalui
sosialisasi ini, para peserta mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang

tahapan pelaksanaan pra studi kelayakan, sistem pelaporan, hingga




strategi implementasi hasil riset unggulan Unhas agar siap
dihilirkannasional.

d. Inovasi

Universitas
Hasanuddin  melalui
Direktorat Inovasi dan
Kekayaan Intelektual
(DIKI) melaksanakan
Focus Group
Discussion (FGD)

Finalisasi Petunjuk

Teknis (Juknis) Administrasi dan Keuangan Program Hilirisasi Riset
Prioritas 2025. Kegiatan dilaksanakan tanggal 12 Oktober 2025
diharapkan menjadi langkah strategis dalam memastikan seluruh proses
pengelolaan program riset berjalan lebih rapi, terarah, transparan, dan
efisien. FGD yang berlangsung di Ruang Rapat Wakil Rektor IV, Gedung
Rektorat Unhas, menghadirkan tim pelaksana, pakar, dan staf
administrasi terkait. Forum ini difokuskan pada penyempurnaan panduan
kerja mencakup mekanisme pelaporan, format SPPD, penyusunan
laporan penggunaan dana, serta tata cara administrasi keuangan yang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di  Universitas

Hasanuddinberkelanjutan.
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e. Direktorat Inovasi dan Kekayaan Intelektual (DIKI) Universitas

Hasanuddin menyelenggarakan Workshop Finalisasi Validasi Inovasi

Pemerintahan Daerah
dalam rangka

Innovative
Government  Award
(IGA) 2025. Kegiatan
berlangsung selama

dua hari pada tanggal

4 sampai 5 Oktober

2025 di Ruang Rapat Wakil Rektor IV, Gedung Rektorat Unhas, dan

dihadiri oleh para validator serta tim pelaksana program. Kegiatan

dilanjutkan dengan arahan teknis oleh Prof. Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos.,

M.Si., yang memberikan panduan kepada para validator mengenai

proses penyempurnaan data inovasi pemerintahan daerah. Melalui sesi

ini, peserta mendapatkan penjelasan mendalam terkait mekanisme

verifikasi, pembaruan dokumen, serta langkah-langkah strategis dalam

meningkatkan kualitas dan akurasi data validasi.

4. Penghargaan

Pada tahun 2025 Universitas Hasanuddin mendapatkan penghargaan :

a. Unhas Borong 5 Penghargaan di Anugerah Diktisaintek 2025. Konsistensi

O% 8¢ |
Unhas Raih

5 Penghargaan

di Anugerah Diktisaintek 2025

=)
/
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Universitas Hasanuddin dalam memperkuat
tata kelola, riset, dan inovasi kembali
membuahkan hasil. Pada ajang Anugerah
Diktisaintek 2025, Unhas sukses membawa
pulang 5 penghargaan bergengsi sekaligus
penghargaan ini menjadi bukti nyata kerja
kolektif sivitas akademika Unhas dalam
menghadirkan pendidikan tinggi yang

berdampak, berdaya saing, dan berkelas




dunia.

b. Universitas Hasanuddin (Unhas) berhasil meraih peringkat pertama pada

ajang Sustainable

Development
Goals (SDGs)
Action Award

2025. Acara ini
diselenggarakan

oleh Kementerian

Perencanaan

Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN/Bappenas), dalam rangkaian SDGs Annual Conference di Gedung
Utama Bappenas, Rabu (19/11). Rektor Unhas, Prof Dr Ir Jamaluddin
Jompa MSc menegaskan, prestasi ini menggambarkan konsistensi Unhas
dalam menerapkan prinsip keberlanjutan pada berbagai aspek institusi.
Beliau menilai, Unhas selama ini berperan sebagai salah satu pelopor
kampus berkelanjutan di Indonesia.
c. Universitas Hasanuddin kembali menunjukkan kontribusinya sebagai
institusi
pendidikan yang
aktif dalam
penguatan
literasi ekonomi
nasional. Pada
Pertemuan

Tahunan Bank

Indonesia
(PTBI) 2025,
Jumat (28/11), Unhas dinobatkan sebagai Pengelola BI Corner

Terinovatif di Sulawesi Selatan. Penghargaan diberikan dalam forum
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bertema “Tangguh dan Mandiri: Sinergi Mendorong Pertumbuhan

Ekonomi Lebih Tinggi dan Berdaya Tahan,” yang menekankan
pentingnya peran akademisi dalam penerjemahan kebijakan ekonomi
menjadi pengetahuan yang mudah diakses publik.

. Setahun penantian panjang para pejuang inovasi akhirnya terbayar.

Malam puncak
penganugerahan
Pekan IImiah

Mahasiswa Nasional
(Pimnas) ke-38 di
GOR JK Arenatorium

Universitas

Hasanuddin

(Unhas), Kamis
(27/11), menjadi muara dari segala Lelah. Gelaran bergengsi Pekan
Ilmiah  Mahasiswa  Nasional = (PIMNAS) dipastikan  kembali
menghangatkan bumi Universitas Hasanuddin (UNHAS) pada tahun
2025. Setelah sukses menjadi tuan rumah pada 2011, kepercayaan untuk
menyelenggarakan PIMNAS ke-38 ini bukan sekadar pengulangan,
melainkan sebuah penegasan. Perhelatan ini meneguhkan posisi UNHAS
sebagai episentrum inovasi dan penggerak utama pemerataan ilmu
pengetahuan di kawasan timur Indonesia. Sebanyak 417 tim dari 167
perguruan tinggi telah bersiap untuk bertarung di arena pemikiran yang
dinanti-nantikan ini. Unhas tidak hanya menjadi tuan rumah, tetapi juga
meraih Juara Umum dengan total 27 medali (15 emas, 9 perak, 3
perunggu), menunjukkan dominasi dan kualitas riset serta inovasi
mahasiswa mereka. Acara ini melibatkan 417 tim dari 167 perguruan
tinggi, menekankan kolaborasi, riset, dan pengembangan karakter

mahasiswa.
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e. Universitas Hasanuddin melalui Direktorat Kemahasiswaan menggelar

Malam Anugerah Kemahasiswaan 2025 sebagai bentuk apresiasi
terhadap
capaian
prestasi

mahasiswa,

Unit
Kegiatan

Mahasiswa

(UKM),

serta

Organisasi

Mahasiswa
(Ormawa) di berbagai bidang. Kegiatan ini berlangsung di Ballroom
Unhas Hotel, Sabtu (27/12). Acara tersebut menjadi momentum
penghargaan bagi mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan yang
menunjukkan dedikasi, inovasi, serta kontribusi nyata dalam bidang
akademik maupun nonakademik, meliputi olahraga, seni, penalaran,
kepemimpinan, dan pengabdian kepada masyarakat sepanjang tahun
2025. Kegiatan ini dihadiri Rektor Universitas Hasanuddin Prof. Dr. Ir.
Jamaluddin Jompa, M.Sc., Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan, sejumlah dekan, Wakil Dekan I, dosen, serta perwakilan

organisasi mahasiswa di lingkungan Unhas.

5. Program Crosscutting/Collaborative

tahun 2025, PTN-BH Universitas Hasanuddin  melakukan

Crosscutting/Collaborative sebagai berikut:

a. Pihak-Pihak yang Berkaitan pada Program

Crosscutting/Collaborative:

o Universitas Hasanuddin sukses menyelenggarakan Workshop
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Penguatan Kolaborasi dan Strategi Implementasi Mata Kuliah

Penguatan Kompetensi (MKPK) selama dua hari, 5-6 Agustus
2025, di Makassar. Kegiatan ini merupakan bagian dari
komitmen Unhas untuk memperkuat relevansi pembelajaran di
perguruan tinggi yang terintegrasi dengan kebutuhan dunia
kerja dan industri (DUDI), serta mendorong kolaborasi lintas
sektor guna menciptakan kampus yang berdampak luas.
Workshop resmi dibuka oleh Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan, Prof. Muhammad Ruslin, drg., M.Kes., Ph.D.,
Sp.BM(K). Dalam sambutannya, ia menekankan pentingnya
sinergi antara perguruan tinggi dan mitra eksternal untuk
mendukung implementasi MKPK secara berkelanjutan. MKPK
merupakan jembatan strategis yang menghubungkan capaian
pembelajaran mahasiswa dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Perguruan tinggi harus membuka diri untuk
memenuhi kebutuhan dunia kerja dan dunia industri. Workshop
ini menghadirkan sejumlah mitra strategis sebagai wujud
kolaborasi Unhas dengan berbagai sektor. Beberapa mitra yang
turut berpartisipasi dalam kegiatan ini antara lain Balai Besar
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan Sulawesi Selatan,
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), PT Eagle High
Plantation Tbk., Academy of Entrepreneurs Pty Ltd, PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk., dan PT Bank BTPN Syariah Tbk.
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o

Universitas Hasanuddin menggelar sosialisasi kedua inisiatif
Innovation Technology for Social and Environmental Awards
(InTechSEA)
2025.
Sosialisasi
dimaksudkan
sebagai upaya
memperluas
partisipasi dan

memperkuat

pemahaman
lintas sektor terhadap ajang penghargaan inovasi nasional ini.
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara online pada Sabtu
(5/7), diikuti oleh perusahaan, mitra, dan komunitas terkait
untuk menjelaskan tujuan dan Kerangka Acuan InTechSEA
2025. Wakil Rektor Bidang Kemitraan, Inovasi, Kewirausahaan,
dan Bisnis Unhas, Prof. Dr. Eng. Adi Maulana, S.T., M.Phil.,
menyampaikan bahwa InTechSEA 2025 tidak hanya menjadi
ajang apresiasi, tetapi juga platform kolaborasi untuk
mendorong inovasi sosial dan teknologi yang berdampak nyata.
Unhas sebelumnya telah meraih penghargaan Sustainable
Development Goals (SDGs), maka kegiatan ini dirancang untuk
mengakselerasi penghargaan ini dengan memberikan dampak
lebih luas kepada lembaga lainnya, bahwa tujuan utama dari
InTechSEA adalah membangun ekosistem inovasi yang kuat,
mempertemukan akademisi, pelaku industri, pemerintah, dan
komunitas sipil untuk bersama-sama mendorong transformasi

menuju keberlanjutan.
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b. Peran Satker dan Pihak-Pihak yang Terkait pada Program

Crosscutting/Collaborative:

o

Unhas: Sebagai fasilitator utama, menyediakan sumber daya
manusia, fasilitas, dan dukungan administratif untuk
pelaksanaan program kolaboratif.

Mitra Kerja Sama: Setiap mitra, seperti UHT, Universitas
Trisakti, SEAMEO BIOTROP, Nippon Koei, dan UTM, berperan
dalam menyediakan keahlian spesifik, sumber daya tambahan,
dan perspektif baru yang mendukung tujuan bersama dalam

penelitian, pendidikan, dan pengabdian masyarakat.

c. Dampak dari Program Crosscutting/Collaborative:

o

Peningkatan Kualitas Penelitian: Kolaborasi dengan
berbagai institusi meningkatkan kualitas dan kuantitas
penelitian yang dihasilkan, serta memperluas jaringan
akademik Unhas.

Pengembangan Akademik: Kerja sama dalam bidang
pendidikan memungkinkan pertukaran dosen dan mahasiswa,
pengembangan kurikulum, dan peningkatan kompetensi
lulusan.

Peningkatan Reputasi Institusi: Kolaborasi internasional
dan nasional memperkuat posisi Unhas sebagai universitas

berkelas dunia yang aktif dalam berbagai program kolaboratif.
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d. Foto MoU atau PKS (Foto pada Saat Penandatanganan PKS):
o Pemerintah Kabupaten Bone dan Universitas Hasanuddin

(Unhas) Makassar resmi menjalin kerja sama melalui

@

. HASANUDDIN UNIVERS!TY

penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) untuk
pembangunan kampus Unhas di Bone. Penandatanganan ini
berlangsung di Ruang Rapat Rektor, Lantai 8 Gedung Rektorat
Unhas, Tamalanrea, Makassar, pada Senin (20/10/2025).
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o

Penandatanganan Memorandum of Understanding (MOU)

antara Pemerintah Kabupaten Pasangkayu dengan Universitas

Hasanuddin Makassar sebagai bentuk kemitraan yang strategis
dalam mendukung pembangunan daerah. Kerja sama ini
merupakan implementasi Tridarma Perguruan Tinggi yang
mencakup Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada
masyarakat yang diharapkan menjadi fondasi kuat bagi
pembangunan Pasangkayu yang lebih maju dan sejahtera.
Penandatanganan ini dilakukan di ruang rapat Rektor Lt.8

Gedung Rektorat Universitas Hasanuddin Makassar 9 Mei 2025.

UNHASKU BERSATU, UNHASKU KUAT G‘A




BAB IV PENUTUP { )

Selama tahun 2025, PTN-BH Universitas Hasanuddin berhasil melaksanakan
seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Laporan
Akuntabilitas Kinerja PTN-BH Universitas Hasanuddin (Unhas) Tahun 2025
merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan Unhas
dalam upaya merealisasikan capaian yang termaktub dalam Perjanjian Kinerja
dengan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kinerja Unhas tahun 2025 sesuai
indikator kinerja utama yang diperjanjikan dengan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi telah terlaksana dengan baik di tengah tantangan yang ada. Dari seluruh
indikator yang diperjanjikan, rata-rata capaian yang berhasil direalisasikan
Unhas adalah capaian realisasi sebesar 118% dari 4 (empat) Sasaran dan 11
(sebelas) Indikator Kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun
2025.

Keberhasilan pencapaian target di tahun 2025 merupakan dasar pencapaian
kinerja Unhas pada tahun-tahun berikutnya. Secara keseluruhan dinyatakan
berhasil karena capaian rata-ratanya sebesar 118% dari 11 (sebelas) indikator
kinerja program yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2025.
Tidak terdapat Indikator Kinerja Program yang belum berhasil dicapai. Capaian
kinerja tersebut turut didukung kinerja keuangan di tahun 2025 dengan
menggunakan anggaran sebesar Rp. 1.600.691.752.576.00,- atau 93.84% dari
total pagu sebesar Rp. 1.705.836.307.000,- dengan sisa anggaran sebesar
Rp.105.144.554.424,-, Unhas berkomitmen untuk mengakselerasi pencapaian
kinerjanya di masa yang akan datang dengan berbagai langkah strategis dan

implikatif.
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Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan

“oos 7°</

v
IKU1 IKU2 IKU3 IKU4 IKUS IK 6 IKU7 IKU8 IKUS IKU10 IKU11

==@==Target Realisasi

Gambar 38. Grafik Capaian Indikator Kinerja

Realisasi Pagu,

1,600,691,752,576 Total Pagu,,
1,706,174,376,000

Gambar 39. Diagram Capaian Indikator Kinerja Keuangan Tahun 2025

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja Tahun 2025, terdapat beberapa aspek yang

masih memerlukan perhatian, yaitu:

1. Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Mengikuti
Pembelajaran di Luar Program Studi atau Meraih Prestasi
Beberapa faktor yang memengaruhi capaian indikator ini antara lain:

a. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembelajaran di luar program
studi yang belum sepenuhnya memadai.

b. Kompleksitas dalam perekaman dan pelaporan kegiatan mahasiswa di
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luar program studi atau di luar kampus (/nbound dan outbound)).

c. Partisipasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran di luar program
studi atau di luar kampus yang belum optimal.

d. Kerja sama dan fleksibilitas antarprogram studi dalam penyediaan mata
kuliah lintas program studi yang masih terbatas.

2. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Permasalahan yang masih dihadapi antara lain:

a. Tingginya deviasi antara perencanaan anggaran bulanan dan realisasi
anggaran bulanan.

b. Belum optimalnya penyusunan prognosis anggaran pada saat
pelaksanaan Revisi Halaman III DIPA.

¢. Kurangnya monitoring dan koordinasi dengan direktorat terkait dalam

pelaksanaan dan pengendalian anggaran.

Seiring dengan dimulainya pelaksanaan Rencana Strategis Universitas
Hasanuddin Tahun 2025-2029 yang mengacu pada RPJPN Tahun 2025-2045
dan RPJMN Tahun 2025-2029, Universitas Hasanuddin menetapkan arah dan
kebijakan sebagai berikut:
1. Penguatan Reputasi Akademik dan Riset
a. Meningkatkan kualitas riset inovatif yang berorientasi pada solusi
kebutuhan lokal, nasional, dan global.
b. Mendorong peningkatan publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi
internasional.
c. Memperkuat sinergi antara akademisi, industri, pemerintah, dan
masyarakat.
2. Digitalisasi Proses Pendidikan dan Layanan
a. Mengembangkan infrastruktur digital untuk mendukung pembelajaran
berbasis Aybrid dan daring.
b. Meningkatkan efisiensi layanan administrasi berbasis teknologi informasi.
3. Peningkatan Kolaborasi Global

a. Memperluas jejaring internasional melalui program pertukaran
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mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan.

b. Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi bereputasi
internasional.
4. Penguatan Tata Kelola dan Sumber Daya
a. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan dan
sumber daya universitas.
b. Mendorong pengembangan kompetensi SDM melalui pelatihan dan
sertifikasi.
5. Kesejahteraan dan Inklusi Sosial
a. Memperluas pemberian beasiswa dan dukungan finansial bagi mahasiswa
kurang mampu.
b. Menjamin penerapan prinsip inklusi sosial dalam seluruh kegiatan
akademik dan nonakademik.
6. Penguatan Reputasi Alumni

Menghasilkan lulusan yang adaptif, profesional, dan berdaya saing global.

Untuk mendukung arah dan kebijakan tersebut, Universitas Hasanuddin
menetapkan program-program strategis sebagai berikut:
1. Program Transformasi Digital
a. Pengembangan platform e-/earning terintegrasi dengan fitur personalisasi
pembelajaran.
b. Implementasi dashboard kinerja berbasis data untuk pemantauan
capaian fakultas dan unit kerja.
2. Program Riset Unggulan Berbasis Lokal
a. Penyediaan hibah riset pada tema strategis seperti kemaritiman, energi
terbarukan, dan keberlanjutan lingkungan.
b. Pengembangan pusat inovasi untuk mendorong hilirisasi hasil riset.
3. Program Pusat Keunggulan Akademik
a. Pendirian pusat studi internasional pada bidang maritim, pertanian, dan
kesehatan tropis.

b. Pelaksanaan pelatihan peningkatan kualitas pembelajaran dosen.
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4. Program Peningkatan Mutu Layanan Mahasiswa

a. Penguatan layanan karier dan kewirausahaan mahasiswa.

b. Pengembangan ruang belajar kolaboratif.
5. Program Green Campus

a. Peningkatan efisiensi energi melalui pemanfaatan teknologi ramah

lingkungan.

b. Pengembangan dan optimalisasi ruang terbuka hijau kampus.
6. Program Revitalisasi Alumni dan Mitra

a. Penguatan jejaring alumni untuk mendukung pengembangan institusi.
Peningkatan kerja sama dengan dunia usaha dan industri dalam program

magang dan rekrutmen lulusan
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Lampiran :

1. Perjanjian Kinerja Awal

Parjanjan Kinarjs Tahen 2025
Rektor Universitas Hasaruddin
dangan
Direk Jurderal Py Tinggl

Calam rangka mewujudkan kinas pamerivahan yang efektil transparsn den akunisbel ssrs bemvientasi pada
hasd, kami yang bertandatanpan & bawash ni:

Nama :Jemaluddin Jesnpa
: Reltor Uni i H
untuk ==snuinya disebul FIHAK PERTAMA

Nama  : Whairul Munedi
Jabatan : Dirakiur Jand P Tinggi
seluiu atesan pihak peama, selanjdoys dissbul FIMAK KEDUA

FiMAX FERTAMA berei akan mewujudkan targel kinarja sesusi lsmpinn Bedanion Kinera inl, dalam ranga
mencaps farge: kinena Jangka mensngsh separti yang telah diempken dalam dokamen pemncanssn Keberhasdan
can kagagslan penmpaian @rget kinera lersebul menjadi anggung @wab kami,

PIHAK KEDUA aian malakukan supenvsi yang diperukan sena akan malakukan svsluasi terhacap capalan kinera
dan Perfanjian Knare ini dan mengamad trdakan yang dipevikan dalam rangke apiimalisasi pencapaisn farged
Peranjan Kinerja fersabut, baik dalsm bentuk pe maupLn g

A TG

® IWhakassan, 25 April 2035

: Mrsih: Hasanuddin '
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Sansran (B8K) Indikator (INUIKK) Paranfan
Kimerja 2028
[1.1] Persaniase kiussn 51 dan
[1.0) Maningkatya kaltas hiusan D4DADATH yang barhasil memiik
pendidkan Enggi pekarjaan; melanjutien studi; atau menjad 80
wiraTwast)
[1.2] Porsantase mahasives 81 dan
[1.0] Meningiatnys kuaktes hiusan DADADRTH yang menjslankan kegistan
pondidikan trggi pembelsjnmn di luar progrem siudi atay 40

mavadh prasias

[2 0] Mienisgkatrys kusiias dossn
pendidian angg|

[2.1] Porsentass Soaen yang berkegiaten
ridharma di pergurues Bngg lain, bakara
sabagal prkdsi i cunia indusyi, atau
memtimbing mahasiswa barkogiatan di uar
prograT shudl

[2.0] Masinguatnya kunitns dosen
pendciian tnggi

[2.2] Persermisse dosen yang memil
sarifial kompetansifprofes yang diskul olsh
dunia usaha dan dunia industd atay
peIantaLe pangE@r yung bevasal dani
kalsrgan prakis profesional, dunia usaha,
asy dunia indutn

28

[2 0] Meningkairya kualies dosen
pandiciican dnggl

[2.3] Jomiah kobaren dosen yang beshasd
mendapaiean sakcgnisl nlemasional atay
ditesmpian siah

masyaakatindaiirpeminnih per jumiah
dasan

[3.0] Mesingkamya kuaHos Kurthuhsen dar
PO o

[2.1] Jumiah kerjasama per program shud 81
dan DDA

or

[3 0] Meningkatrys kusites bakuum dan
pembaiajaran

[3.2) Persertass mata kuliah 51 dan
D4/DETAT yang menggutakan medode
pombelgiann peracahe’ kosus (case
mathod) stsu pembelgemn kelompok
barbasis project (laam-based projecs
sebagnl baglen dan bobol svaluasi

[3.0] Meringiatnys kuaitas kuriodamn dan
pénSeizjoman

[3 3] Persantase program studl 51 dan
D403 yang masnilki akmedins ooy
serifos nemasicnsl yang dakal
pemanintah

L1

14.0] Meningkatnys tata kelols Pergunan
Trggl Neged

[4.1] Prefikal SAKIP
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[ 4.0 Mersingeamys tata kelola Perguruan | [4.2] Mis Knera Anggeran atas a
' Tinggl Negen | Peiaksanasn REA-KIL
[4.0) Mesinghatnys 4 keioka [4.3] Parsantase Fakulns yang Mambangen .
Tingg! Negen Zora Inlegias
{ | - -
| No | Koo Mama Koglatan Alakasi
A | APEN
i |
7734 Dukungan W1|m dan Pelaksarsan Tugas Teknis | Rp 322 950 704,000 -
Lannya Ditjers Pandidian Tmggi |
| Baszan Parcanany PTH Badan Huum Rp 87.091.000.000-
PLASASNHEBY ’ ' g 14811550,000-
Kamartaian/Lembags Lannys .
B. | Selain AREN R $00.000.000,000.-
Tats' Anggaran Fg 1,324 553 744,000

Makassar, 28 Aprl 2028
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2. Perjanjian Kinerja Akhir (Revisi)

Ksmanteran Peandiditan Tinggl, Salne, dan Teknolog!

Par Kinerjs Aavisl Tabwmn 2023
Rektor Universfias Haasnuddin
Dengan

Dérsktur Janderal Peandidiksn Tinggl

Dwlam rangks mewuudican kinens pemanniaban yang sfekti!, transparan. dan skuntabel serta eroresnta

pads hasdl, kami yang bartandstangan & bamah ind

Hama Prof. Or. Ir. Jamaluddin j[ompe. M.5c
Jabakan : Bakicr Universksa Hassruddn
untuk sslanutnys diebot PIHAK PERTAMA

Hama Khairul Munadi
Jabatan : Direktur jendersl Penddican Tinggl
selsicu atasan phak pertama. selenjutny s dssbut PIHAK KEDUA

MHAK PERTAMA barjan) akan mewsjudian target kinerjas sssusl ampran Pearjanjan Knanas inl dalam
rangks meancapsl target kinerja jangka manangah sspert! yang telah ditetaptan dalam dokuman
parancanasn. Ksbertusilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tenebut menjadi tenggung wwab kamd

PIHAK KEDUA skan malskukcsn supsreisl yang dipariukan serts akan melskuksn svalussl terhedag capsian

tinerjs dar Perjanjian Knara ni dan mangambil tndakan yang diperiukan dalam rangka optimalsss
pancagaian target Perjanjan Knerjs tarsebut. Bak dalam bantuk penghargean maupun beguran

Makasuw. 2% Dmember 2032

Deardsarga wowy sekrowh oeh Dtsndatargen s sedTowk seh
Diretter jercersl Pendditas Tinggl g fmkior Uniwersitas Hassnodcin
W ainy Morad Loy Fool Or. ir. jarraiuddin jompa. M 5

s

CATYE Wl Tehr Kldfem | ym | Tver—an lremed der me. Dntaree frees-d dor ma. ol i maten ~srpmis- s rade
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Sanarss Indikstor

XU L1) Pementans ioaan 51 dan D4TDIDHDI pang berhasd -
memilik] peterjasr: melanjutican studt stau menjsdl srssasis
1% 1] Maningtatnys
tuaikas lubcaan
pencisitan tinggl

KU L2] Pementans mabasisws 51 dan DADOTRIT yang
maenjalanikan kegistan pembelsjersn di usr program viud stey % 40
marah prestand

[KU 2.1] PFemantsns dosen yang beriosgistan Erdbarma d
parguuan Bnggl lsin, beloarjs sebagal praktinl o dunds indostri. % b1
stsu membimbing mehasime s bericegiaban S o program stus

U 22 " - . 4
1S 7] Meringtstrys I.:LI b :W Forus 'hn-u.d.u:‘,: qn:v;r;nt‘ uv':ﬂu;r P
o cionans smpstenuiprotesl yang i uris unshs Sunia industri % ey
misy pemanisme pengajar yang bersasl dar kalangan prakiin
panciditan tinggl

profesional dunis mmahs stsu dunis ncustr

[EU 2.3] jurniah ksduaran dosen yang berhasd mendapatian
rekogrisl tsmasioral stay dberapian alsh Amia |
masyer sk st industripemarintsh per jumish dosen

[EU 3.1] jumish kerjasamas par program stud 51 den DDATE ML Amia -

[KU 12] Pemantsns mats kulish 51 den D4/030201 yang
1% ¥] Maningtstrys mengguraken metods pembelajaran pemecshan tsaun (cane

A3 L)

tusd Ean kuricudom mathod) stsu pembeisjsran ksicmpok berbasis project [teems- B 3
dan pembelajaran Baned project] ssbagal bagian dan bobot swslusni

[XU 1.3) PFemantsns program studi 51 den DDA yang meamilicl a 10

mkredbasl sbau sertifiend intsrmasional yang disicul permarivtah N

KU 4.1] Preciiicst SAKP Pred kot K
1% 4] Meningtstrys
S M. KU 4.2] Niail ang tan Ped sdcaan RECA AL L1 L
Pergurusn Tingg . 2 sl Knerjs Anggaran stsn aan sl "
Heget

[KU 4.3] PFemantsns Fakultss yang Membangun Zona inbegritan % 100
No | Kode Hama Kegintan Anggaran

ARPEM
- Duskungan Man sjeman dan Pelskasnasan Tugss Teknis Larmys Ditjen -

1 T Pardikan Tngg! R34t 684335000

Total Anggarss AFEM Ap3E3 884 383, 000

1 ) Dubkungan Mansjemen dan Pelskssnasn Tugas Teknis Larmys Dt jen Fo 31 Ba4 1A% 00D
Pardidikan Tingg!

F Bantusn Perddansan PTH Basan Fukumn ApTE 391000000
3 - SESHNPHLN Apl4 G11.%30.000
& . Pardsrasn Lairorys Sard Diten Dkt FpT. 471240000

leam-

BT B | Tebr B30 Pren | g 1 Tt et dor mee Dnbamee Dot der mee b otedegn mevopbes. s sbe
Lo L
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No Kode Mama Ksgiatan Anggsran

5 - Ksmantsran/Lembags Lannys AplD &30.000.000

L] - Selan APEN Fpl. 331326 7312.000

Total Anggaran Sslsin APEN Apl. 703 236 307.000

Makasuwr. 2% Dansrrder 2032

Dtardeargey o we sekTswh oeh Disndstsngan s sedok seh
Dirsbtur jerciersl Pendcdicas Tinggl Fxkicr Unieersitas Hasarvedcin
Bt adry ] Moradh Frol O . jarmahscddn jompa. M 5

2em 3.8
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3. Pengukuran Kinerja
Tri Wulan I

Eementerian Pendidikan Tinggi, 5ains, dan Teknologi

Laporan Kinerja Triwulan |
Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Hasanuddin)
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinesja pada Ditjen Dikdti (FTN BH - Universitas Hasanuddin) selama
Triwulan | tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

T t ™1
Sasaran/Indlkator P'Kn Satusan
Target | Reallsas!
[5S 1] Meningkatnya kuallitas lulusan pendidikan tinggl
[0 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhash =0 % 0 oo

memiliki pekerjsan; melanjutian shedl; atau menjad] miraswesta

[0 1.2] Persentase mahasisws 51 dan D4/D302/01 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program shudl atau 40 % 10 31.14
meraih prestas

[5 2] Meningiatnys kualitas dosen pendidikan tinggl

[0 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharm di
penguruan tinggl lain, bekerja sebagal praktis! di dunda industr, 30 » 10 41
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di ksar program stud|

[0 2.2] Persentase dosen yang memilkl sertiflicat
kompetensi/prodes! yang diakul oleh dunds usaha dan dunia
Industri atau persentase pengajar yang berasal darl kalangan
prakirsl profesional, dunia usaha, stau dunis Industrl

[ 2.3] pumiah keluaran dosen yang berhasl mendapatcan
rekognis! mtemasional atau diterapian oleh 1 Raszio 03 0.29
masyarakatindustrijpemerintah per jumiah dosen

[5 3] Meningistnys kualitas kurlioulum dan pembelajaran

[0 3.1] pumiah kerjasama per program studl 51 dan

Da/D3m2m1 o7 Raszio oz 0.e3
[0 3.2] Persentase mata ollah 51 dan D4/D302/01 yang
menggunakan metode pemibeiajamn pemecanan kasus (case = % 1w B9
method) stau pembelsjaran kelompok berbasis project [team-
based project) sebagal bagian dari bobot evaluas

¥l 3.3] Persentase program studl 51 dan DA/D3 yang memiliki
[ 1 prog g 10 % 3 42

alreditas) atau sertifikas! intemasional yang dalos pemerintah

Catadun

4 UUTE Mo 1 Tehun JEM Pamad ® Ayed 1 “infoemanl Eedtrond denvetes Coharms Eedcronk dervistes fual cotstrys renupeb e aist bk
haitere. pang k"
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™1
Sasaran/indlkator Target | o obwan

Target | Reallsas|

[5 4] Meningiatnya tata kelods Pergurean Tinggl Negerd

[ 4.1] Predikat SAKIP A Predikat
[MU 4.2] Milal Kinerjs Anggaran atas Pelaksanassn REA KL 32 Nial ES] 10
[U 4.3] Persentase Fakutas yang Membangun Zona Integritas 100 % 20 20

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

. Publfic Lecture

Visiting Lecture

Publikasi Barsama

. Belum dilakukan Tracer Study Tahun 2025,

Kpordinasi diperfukan dengan Subdit Alumni Unhas untuk menyediakan akun dan kode login web

Tracer Study untuk abumni tahun 2023.

6. Tracer study direncanakan optimal pada Triwulan 4 bagi wisudawan periode September dan
Desember, memberikan waktu enam bulan untuk mencari pekerjaan.

. Belum ada lulusan saat ini.

. Lubusan Dokter Gigi umumnya mudah mendapat pekerjaan sebagal pegawai kontrak atau PNS.

. Koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode login web Tracer Studi bagi
alummi tahun 2023.

10. Tracer Studi dilakukan secara optimal pada Trwulan Keempat untuk mengidentifitasi wisudawan

September dan Desember yang melanjutkan studi.
11. Lulusan 51 Perdidikan Dokter Gigi melanjutican studi ke Profesi Dokter Gigi.

I_H&LAJ_P\IO—‘

===

Kendala/Permasalahan

1. Koordinasi dan persiapan kegiatan bersama masih dalam proses inisiasi dan persiapan, sehingga pel
aksanaannya belum terwujud.

2. Penelusuran dan verifikasi data alummi yang lulus dalam 12 bulan terakhir masih berlangsung.

1. Pengajuan koordinasi terus dilakukan ke Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode login
web Tracer Study bagi alumni tahun 2023.

. Pembaruan data privasi alumni yang mengalami perubahan terus diacak dan diperiksa.

. Masih dalam penelusuran alumni yang akan melanjutican studi melalui beasiswa LPOP Tahun 2025 Ba
tch 1.

. Beberapa employer masih menggunakan email pribadi,

. Tidak adanya kepastian dari pihak Q5 mengenai siapa employer yang terpilih menjadi responden,

Eemampuan employer dakam mengisi survey berbeda atau perbedaan persepsi dalam menanggapi p

ertanyaan survey,

. Daftar nama kolega potensial yang sudah ada sebelumnya tidak bisa dilaporkan wlang, jadi harus me
ncan kolega potensial yang bamu,

10. Uinkfform data yang diberikan belum diisi sampai pendataan T1

'm-!-lcl [, I =

w

Strategi/Tindak Lanjut

E Catuiun . Balal Besar
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. Meampercepat persiapan dan pelaksanaan ker@asama serta kegiatan terkait
. Memastikan koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk segera menyediakan akun dan kode login
weh Tracer Study bagi alumni tahun 2023,
3. Melakukan komunikasi intensif melais WhatsApp Growp (WAG] atau email untuk memantau parkemib
angan wisudawan secara rutin.
4. Menyelenggarakan tracing (penefusuran) alumni sebagai persiapan Tracer Study di triwulan mendata

[N

ng.

. Mamberikan pembekalan tentang dunia kerja kepada lulusan dan menghimbau peserta intemship un
tuk menyediakan SK penerimaan sebagai bahan laporan.

. Inisiasi kerja sama dengan Dinas Perhubungan Provinsi Sulsel.

. Penguatan kerja sama dengan pihak dalam negeri (DN dan luar negeri (LN) untuk memastikan penc

apaian target triwulan berikutnya.

Maminta calon employer menggunakan amad resmi institusi, memastikan komunikasi berkala, dan m

emberikan bimbingan daring dalam pengisian survei.

. Jalinan komunikasi intensif dengan mitra potensial untuk Peer Reviewer Academac Reputation.

. Meningkatian koordinasi dengan unit/prodildosen gura memaksimalian pangumpulan data survei.

-eh

S @

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IEU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/DID2D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

1. Proses kegiatan Program Kreatwitas Mahasiswa (PEM) Tahun 2025 belum menunjukan kemajuan apa
pur.

2. Memfasiitasi mahasiswa untuk mengilkuti PIMNAS dengan pendampingan dari dosen pembimbing gu
na mengupayakan pencapaian prestasi.

3. Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa Inggris dan membenkan pamib
imbingan untuk meningkatkan nilai TOEFL

4. Mahasiswa difutsertakan dalam program ISMAA sebanyak beberapa kali (mengikuti program ISMAA
di berbagai kesempatan).

5. Kerjasama dengan PT Luar Megeri untuk pembentukan Outbond Student melalui program Student Ex
change dan Join Degree, dengan PT luar negesi potensial untuk studant exchange resiprokal.

Kendala/Permasalahan
1. Tantangan utama yang dihadapi adalah target PIMNAS yang ditetapian memiliki standar culup tinggi

2. Maszalah utama yang dihadapi adalah beberapa jenis perdombaan yang belum dilaksanakan dan belu
m ditetapkan jadwalnya.

3. Eegistan exchange, benchmarking, dan konferensi di pergunsan tinggi luar negeri masah manim.

4. Kerjasama pendidikan dengan universitas luar negen khusus tingkat 51 belum optimal.

5. Kegiatan outbound membutuhkan bizya yang besar.

6. Kegistan dominan diakukan oleh program studi Hubungan Internasional dan Komunizasi.

7. Minat mahasiswa untuk mengikuti program outbound terbatas.

B. Implementasi program outbound tertunda akibat kesepakatan kalender skademik antar penguruan ti
nggi yang belum final

Strategi/Tindak Lanjut

1. Membuka kerja sama dengan universitas luar negeri [51) untuk program akademik.

2. Sepakat memberikan pendanaan bantuan bagi mahasiswa yang berkegiatan di luar negeri.

3. Distribusi informasi outbound oleh Direktorat Akademik & Kantor Urusan Internasional ke mahasiswa.
4. Optimasi pelaksanaan program di sefuruh prodi Fakultas.

5. Pelaksanaan Outbound Student direncanakan bulan Aprl tabun ini.

FatsT parg | Sertifikas
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6. Pelaksanaan penelitian daring bertema (Thamatic Online Research] dan eksposisi internasional (inter
national Exposure).

1. Monitaring & evaluasi program dijalankan secara berkala

B. Komunikasi aktif dengan perguruan tinggi luar negeri mitra

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKu

2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja

sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Prog

ress/Kegiatan

1. Melakukan peremajaan data pada PDOIKT] dosen yang berhalangan tetap sehingga nilai persentase d

: 3
4.

asen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industn,
atau membimbing mahasiswa berkegistan diluar program studi dapat meningiat

. Manyusun Rencana Kegiatan Tridharma Dosen sebagai Praktisi di Dunia Industri melalui kerja sama a

ntara fakultas dengan dunia industn untuk mendukung pencapaian tujuan tridharma perguruan
tinggi.

Telah dilakukan pendataan dosen yang membina mahasiswa meraih prestasi tingkat nasional dan int
emasional di bidang tridharma penguruan tingogi

Dosen terlibat dalam membimbing mahasiswa membuat proposal untuk kegiatan OLIVIA Tahun 2025
dan kegiatan tingkat nasional Bnnya

Kendala/Permasalahan

1
2
%
4

. Jumish dosen pada PDOIKT] belum sesuai dengan keadsan real

. Bedum banyak kegiatan di Perguruan Tinggi (PT) Luar Negeri yang dapat difiouti

Mitra PT luar negeri merencanakan pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan April.

. Kurangriya jumlah lomba atau kegiatan kemahasiswaan skala nasional yang terlsksana di bawah Pus
presnas.

. Kurangnya informasi yang didistribusikan kepada mahasiswa tentang kegiatan terssbut menyebablka

n minat yang masih rendah.

¥egistan OUVIA dan PIMNAS dizksanakan pada periode tertentu, yaitu Bulan Juli (OLVIA) dan Oktobe

r (PFIMNAS).

. Masih rendahnya jumlzh kegatan Tridharma yang dilsksanakan pada periode triwulan pertama.

Strategi/Tindak Lanjut

L
F

e ] [ 0 -

[==]

Cutatun

Mamfasilitasi dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi di PT luar negeri barperingiat O

5 200 by Subject.

Mendorong keikutsertaan dosen dalam aktivitas seperti pelatinan bersertifkat, kursus singkat, prese

ntasi internasional, mengajar, bimbingan akademik, riset kolsborasi, dan pengabdian masyarakat di

institusi tanget.

. Meanjaring kerjasama institusional dan konferensi dengan PT luar negerni Q5 200 by Subject untul me
mperfuas janngan akademik dan peluang trdharma.

. Mamfasilitasi mahasiswa yang memeriskan pendampingan dari dosen secara teratur,

. Melaksanakan pendampingan berkelanjutan kepada mahasswa dalam merancang proposal lomba ya
ng berkualitas untuk meningkatkan peluang meraih prestasi.

. Malakukan pendataan follow-up status dosen yang aktif di dunia industn (dilakukan sebanyak 6 kali).

. Mealakukan komunikasi intersif dengan mitra industr terkad pelaksanaan Tridharma Dosen sebagai p
raetisi [dilakukan sebanyak 12 kak).

. Memfasiitasi dan menindaklanjuti kegiatan dosen di luar negen, seperti pelatihan, lursus singkat, se
minar internasional, mengajar, bimbingan, riset kalaboratif, dan pengabdian di PT luar negeri Q5 200
berdasarkan bidang ilmu.

. Meandorong partisipasi dosen dalam kegiatan tridhamma |pendidikan, penalitian, pengabdian masyara

Pater g wh
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kat) di instibusi internassonal melalui fasiitasi program berfisensi, sertifiasi, atau bantuan logistik.
10. Meningkatican komunikasi intensif dosen dengan mitra institusi penguruan tinggi luar negeri untuk pe
ngaturan logistk, kenasama skademik, dan pemenuhan persyaratan kegiatan tridharma

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IEU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

1. Malakukan pemberitabuan secara kontinyu kepada dosen untuk melakskan pengisian data kompeten
si ke Sister

2. Manyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan f
asilitasi pendanaan/persiapan akademik.

3. Memantau dan memfasilitasi parkembangan dosen yang sudsh melanjutkan studi 53 untuk menyeles
aikannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri sebag
ai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolsborasi, atau persyaratan pendaftaran.

Kendala/Permasalahan

1. Sebagian dosan dengan kualifikasi 52 tidak memiiki minat atau kesampatan untuk melanjutkan studi
lebih lanjut karena terhambat kegistan akademik.

2. Beberapa dosen sedang menempuh program 53 tetapi belum menyelesaikan studi.

3. Requlasi yang mengatur persyaratan pelaksanaan studi largut, seperti ketentuan miremal tahun peng
abdan, menyultkan dosen melanjutian pendidikan.

4. Banyak dosen bars yang terangiat sebagai Dosen Tetap, yang munglkin mengalami kendala senupa d
alam merencanakan studi lanjut akobat requlasi atau kewajban akademit.

5. Bedum ada kerjasama yang terbentuk untuk mendatangkan Adunct Professor pada triwulan pertama.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Mendorong seluruh dosen untuk menyelesaican program 53 (studi doktor) pada tabun 2025,

2. Menyediakan dulungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan f
asilitasi perdanaan/persiapan akademik.

3. Memantau dan memfasilitasi perkembangan dosen yang sudsh melargutkan studi 53 untuk menyeles
aikannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri sebag
ai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolsborasi, atau persyaratan pendaftaran.

5. Meningkatian kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUD) untuk membuka pefuang me
reforut dosen tetap dari kalangan profesional yang memiliki pengalaman relevan di bidangrya.

[5 2] Meningkatnya kualitas desen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

1. Penerimaan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat dari Hibah Unhas dan luar Unhas

2. Mamfasiitasi dosen untuk menghasiican paten melalul kegiatan penelitian dan pembuatan produk in
avatif.

3. Memfasiditasi dosen untuk menghasiican produk StartUp sesuai dengan bidang keilmuan mereka.

PateT Erg wh | Sertifikan
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Kendala/Permasalahan

1. Belum semua Dosen melakukan wsulan perclehan Haki dari Aktwitas Tridarma

2. Terbatasnya keteribatan dosen dalam penelitian disebabkan karena anggaran terbatas

3. Masih banyak dosen yang mash dalam proses menyusun proposal penelitian dan pengabdian masya
rakat

4. Sebagian besar haszd penalitian dosen masih dalam proses pengolahan data dan befum terformat me
njadi naskah akhir {(manuscript)

5. Belum semua Dosen dapat berperan sebagai Pengusul Praposal Dana Padanan.

6. Belum semua Dosen melakukan wsulan perclehan Haki dari Aktwitas Tridhamma.

StrategiTindak Lanjut

1. Meningkatian jumlah skema penelitian yang tersadia, baik melalui hibah intemal maupun ekstemal.

2. Fasilitasi dosen yang memenuhi syarat untuk mengusulkan Dana Padanan dalam membuat proposal
dan dilakukan pendampingan.

3. Mendorong dosen untuk merencanakan kegiatan yang mengarah pada pengajsan dan penerimaan p
aten.

4. Fasilitasi dan pendampingan agar dosen menghasilkan produk start-up.

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IEW 3.1] Jumiah kerjasama per program studi 51 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan

1. Memfasiitasi Program Studi untuk melakukan kerjasama dengan mitra guna mendukung proses pem
belajaran, khususnya kegiatan praktek dan magang mahasiswa.

2. Mengkutsertakan dosen dalam konferensi internasional bersama mitra luar negen serta membesikan
dutoungan dalam penyusunan makalkah untuk presentasi di konferensi tersebut.

3. Mambangun kerjasama dengan perusahaan (PT) dalam dan luar negeri untuk melaksanakan konfere
nsi gabungan (Joint Conference) yang sesuai dengan bidang keahlian.

Kendala/Permasalahan

1. Masih terdapat prodi bans yang masih dalam proses mencan mitra kerjasama.

2. Sebagian Prodi baru menginisias kefasama

1. Akses terhadap data mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya akses tidak menghasilkan da
ta sama sekali.

4. Proses komunikasi dengan pihak mitra yang sangat alot menjadi hambatan utama dalam mencapai t
anget.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Mengoptimalkan pencarian mitra potensial bagi program studi bamna.

2. Meamfasiitasi pembentulcan jaringan mitra baru.

3. Membangun kerja sama dengan mitra nasional dan internasional.

4. Membangun dan memelihara strategi pemantauan berkelanjutan terhadap data dashboard skademik
reputasi.

5. Mangalokasikan waktu dan sumber daya termasuk narasumber asing untuk mencarn publisher berep
utasi intemasional sesuai bidang studi.

6. Mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk penyelenggaraan konferensi intemasional.

1. Melakukan sosialisasi penyelenggaraan konferensi internasional melalui media fisk (fiyer] dan media
sosial.

Catatun 4 oy Balsl Besar
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[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IEU 3.2] Persentase mata kuliah 51 dan D4/DID2D] yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus [case method] atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

1. Penerapan Kurikulum Tahun 2023 (K-23)] pada semester akhir tahun ajaran 202472025,

2. Rewvisi kurikulum vokasional berbasis Pembelajaran Berbasis Project (FjEL) dilakukan secara berulang,
menurjukkan fokus intensif pada pengembangan kurifioulum yang praktis dan terintegrasi dengan
keterampilan teknis.

3. Penerapan metode pembelajaran kasus (case method) atau Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning - PJEL] pada aspek teknis dan substansi untuk semua
program studi, dilzkukan secara berkali-kali untuk memastican implementasi menyelunsh dan efektf.

Kendala/Permasalahan

1. Implementasi Kurikulum EST 24 akan dilakukan pada periode Semester Awal 2025-2026.

2. Program Studi belum dapat mengajukan akreditasi AlUnggul karena statusnya masih baru dan belum
mempunyai kulusan,

3. Minimnya akses ke referensi berbasis artikel bereputasi internasional sebagai sumber belajar.

4. Keterbatasan dana dan saranalprasarana yang memadai untuk menerapkan metode Case Method at
au Project-Based Learning (FBLI.

5. Kesulitan dalam mengelola dinamika kelompok kerja, terutama dalam memotivasi mahasiswa aktif d
an tidak aktif untuk berkolaborasi efektif.

StrategiTindak Lanjut

1. Mempersiapkan Implementasi Kuroulum K5ST 24 untuk Semua Prodi yang Ada

2. Mampersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat dusulica
n akreditasi ungguilA dalam beberapa tahun mendatang.

3. Setiap program studi ditekan untuk mengalokasikan dana AKAT [Rencana Kegiatan dan Anggaran Te
knis) untuk mendukung pembelajaran berbasis “Case Method* atau *Project-Based Learning®

4. Tim dosen melakukan pemantauan berkals terhadap: - Dinamika kelompok belajar pesarta didik. -
Proses pPENyUsSUNan dan pelaksanaan RPS {Rencana
Pelaksanaan Studil] mata kuliah secara tahap demi tahap.
Program tersebut difokuskan untuk mencapai output proyek yang jelas pada setiap mata kuliah,
yang diharapkan disajikan dan dirdai per semester. Semua langkah tersebut bertujuan meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran melakui pendekatan proyektif dan integrasi sumber daya
akademik yang terstruktur.

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IEU 3.3] Persentase program studi 51 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah
Progress/Kegiatan
1. Mengupayakan semua program studi terakreditasi.

Kendala/Permasalahan

1. Masih terdapat program Studi befum dapat mengajukan skreditasi AUnggul karena statusnya masih
baru dan belum mempunyai lulusan

Cutatnn . Balsl Besar
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Strateqi/Tindak Lanjut

1. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat diusulia
n akreditasi unggul/A dalam beberapa tahun mendatang.

2. Berkoordinasi dengan Tim Lambaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pendidikan [LPMPP) Univer
sitas Hasanuddin dalam melakukan monitoning peningkatan kinena pada prodi-prodi untuk mencapai
akreditasi intemasional.

3. Tim LPMPP melakukan upaya pendampingan bagi program studi yang megusulkan akreditasi
mntemnasianal

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IEU 4.1] Predikat SAKIP
Progress/Kegiatan

1. Penyiapan dokumen perencanaan yang lebih tertata
2. Penyiapan sistem pelaparan yang terintegrasi yang dapat diskses real time dan tepat waktu melalui
3 b= | E

Kendala/Permasalahan

1. Eesiapan urit-unit befum sepenuhnya merata
2. Lambatnya dolumen bukti pendukung dan unit-unit.
3. Penilaian predikat SAKIP di Bksanakan pada Tri Wulan IV tahun berglan.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan Sesialisasi dan pelatihan untuk kelancaran Koordinasi implementasi dan validasi data pen
dukung SAKIP sesuai Organisasi Tata Kelola Pergunsan Tinggi terban.

2. Mealakukan Penjadwalan lebih awal untuk pengumpuian dofumen bukti pendukung.

3. Membangun sistem elektronk pengisian rubrik evaluasi mandiri SAKIP kepada unit kerja | Fakultas da
lam Bngkup Universitas Hasanuddin

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IEL 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan REKA-K/L

Progress/Kegiatan

1. Penginputan capaian ROKRD pada apikasi SAKTIOMSPAN dan SPASIEITA |Simproka) tepat walkiu,
2. Rewisi Halaman |l Dipa secars tepat walkty terbuka setiap Tri Wulan,
3. Pembayaran Gaji dan Tunjangan tepat waktu

Kendala/Permasalahan
1. Tingiat deviasi perencanaan anggaran per bulan dengan realisasi anggaran per bulan yang terlab ti

nggi.
2. Monitoring dan koordinasi dengan Direktorat Keuangan masih rendah.
1. Penilaian Kinerja Anggaran dilakukan di Tr Wulan IV

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan Ekonsultasi dengan Kantor Wilayah Perbendaharaan
tingkat Proginsi di Kementerian Keuangan secara rutin untuk meningkatian pemahaman langkah-
langkah peningkatan kinerja anggaran.

S Catatun Y . Balsl Besar
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2. Menjacwalkan Revisi Halaman Il Dipa secara tepat waktu setiap Tri Wulan tahun berjalan.
3. Melakukan Revisi Dipa sesuai kebutuhan anggaran.

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IEV 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

1. Melzkukan Pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) tahun 2024 untuk semua Fakultas dilinglup Univer
sitas Hasanuddin.

2. Melakukan Penilzian Lembar Kera Evaluasi (LKE) odeh Tim Penilzi PTN dan Tim Penilai Satker.

3. Melakukan Pengisian Kuesioner survei Indeks Persepsi Anti Konapsi {IPAK) dan Indeks Persepsi Kepuas
an (IPEP).

Kendala/Permasalahan

1. Belum tersosialisasi dengan baik Pembangunan Z| untuk seluruh Fakultas dilinglup Universitas
Hasanudddin.

2. Belum tersedizanya dokumen pendukung (evidence| dilembar kerja evaluasi (LKE).

3. Belum tersosialisasi dengan baik tata cara pengisian kuesioner survel Indeks Persepsi Anti Korupsi (1P
AK) dan Indeks Persepsi Kepuasan (IPEP).

Strategi/Tindak Lanjut

1. Malaukan Sosialisasi Pengisian Lembar Kerja Evaluasi per Area Manajer di semua Falultas dan melak
ukan pendampingan paembangunan Zona Integritas 2025 di 17 Fakultas.

2. Pendampingan Zona Integritas tahun 2024 yang lolos ke Tim Peniai intemal.

3. Melakukan sosialisasi best practice pembangunan Zona Integritas ke Semua Area Manajer dan melak
ukan sosialisasi pangisian survei untuk 17 Fakultas.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Flsik Anggaran
Mo | Rinclan Dutput | Satsan
Target | Reallsas) Alokas] Reallsas| e
[WA.T734 E24 994]
1 | Layanan Layanan o o RAp3nd 304383000 | Fpd20093.738393 | 7.1
Perkanboran
Total Anggann Rp3s4.304.383.000 | Rp320.0%9.738.393 | B7.71
D. Rekomendasi Pimpinan

1. Perjanjian Kinerja agar dimanfaatkan dalam pangarahan dan pengorganisasian dalam setiap kegiatan
unit kerja di Engkungan Universitas Hasanuddin.

2. Unit kerja secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi dalam pelaksanaan
program dan kegiatan agar pencapaian target kinerja dapat tercapai sesuai target yang telah
ditetapkan dalam pesjangian kinesja.
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Tri Wulan 11

Kementerian Pendidikan Tinggi, 5ains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan ll

Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Hasanuddin)
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Ditjen Dikdti (PTN BH - Universitas Hasanuddin] selama
Triwulan Il tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

™
Sasaran/Indikator ",','f’ Satuan
Target | Realisas]
[S 1] Meningkatnya kualitas Iulusan pendidikan tingg!
i - % . "l ) L
[¥U 1.1] Persentase kizsan 51 dan D4/D3/02/D1 yang berhass - . . -

memillkl pekerjaan; melanjtkan studl; stau menjadl wiraswasta

[ KU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan DA/D3D2/D1 yang
menjalankan keglatan pembelajaran di usr program shudl stau 40 % 20 53.31
merain prestas|

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[¥U 2.1] Persentase dosen yang berkeglatan tridharma ol

pergunuan tinggl kain, belverja sebagsl praktes! di dunia Industri 30 * 13 =)
atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program stud

[%U 2.2) Persentase dosen yang memilid sertifikat
kompetensijprofes! yang disioul oleh dunis usaha dsn dunia
Industrl atau persentase pengajar yang berasal darl kalangan
praitisl profesional, dunia usaha, atau dunils industn

23 * 10 3.8

[ 23] pemish kefusran dosen yang berhasil mendapatiosn
rekognis| internasional atau diterapkan cieh 1 Fasio 0.6 0.596
masyamakatindustripemerntah per jumiah dosen

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pemibelajaran

[ 3.1] pemish kerjasama per program studl 51 dan

-
D4/D3/D2/D1 0.3 Fasio 0.4 0.66
| ¥ 3.2] Persentase mata ksllah 51 dan D4/D3D2/D1 yang
menggunakan metode pembsiajaran pemecahan kasus (case - % 20 19.7
method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team- ‘ :
based project) sebagal baglan dar bobot evaluas
[ ¥ 3.3] Persentase program shud| 51 dan D4/D3 yang memiik] 0 % 8 43
alreditas] atau sertifias! intermasional yang diakul pemerintan ' =
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O ™I
L]
Sasaran/Indikator ;: Satuan
Target | Realisas!
[5 4] Meningkatnys tatas kelola Perguruan Tinggl Neger!
| 4.1] Predikat SAKIF A Predikat
| 4.2] Milal Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 52 Naal 60 60
[ ¥ 4 3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona integritas 100 % a0 30

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator IKU 1.1 sebesar Rp. 58.758.534.154 -

realisasi anggaran 5.d. 30 Juni 2025 sebesar Ap. 18.657.306.9283.- atau 31,75% dengan kegiatan sebagai
berikut:

D=N =]

10
1L

e T

. Public Lecture

Visiting Lecture
Publikasi Bersama

. Belum dilakukan Tracer Study Tahun 2025.

Koordinasi diperlukan dengan Subdit Alumni Unhas untuk menyediakan akun dan kode login web Tra
cer Study wntuk alumni tahun 2023.

. Tracer Study direncanakan optimal pada Trwulan Eeempat bagi wisudawan periode September dan

Desember, membenkan waktu enam bulan untuk mencar pekerjaan.

. Belum ada lulusan saat ind.
. Lulusan Dokter Gigi umumnya mudah mendapat pekerjaan sebagai pegawai kontrak atau PNS.
. Koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode login web Tracer Studi bagi

alumni tahun 2023.

Tracer Studi dilakukan secara optimal pada Triwulan Keempat untuk mengidentifikasi wisudawan Sep
tember dan Desember yang melanjutkan studi.

Lulusan 51 Pendidikan Dokter Gagi melanjutkan studi ke Profesi Dokter Gigi.

Kendala'Permasalahan

L

[FE )

O ed BN LN fe

Koordinasi dan persiapan kegiatan bersama masih dalam proses inisiasi dan persiapan, sehingga pel
aksanaannya belwm teraujud.

. Penelusuran dan verifikasi data alumni yang lulus dalam 12 bulan terakhir masih berlangsung.
. Pengajuan koordinasi terus dilakukan ke Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode login

web TracerStudy bagi alumni tahun 2023,

. Pembaruan data privasi alumni yang mengalami perubahan terus dilacak dan diperiksa.

Masih dalam penelusuran alumni yang akan melanjutkan studi melalui beasiswa LPDP Tahun 2025 Ba
tch 1.

. Beberapa employer masih menggunakan email pribadi,
. Tidak adanya kepastian dari pihak 05 mengenai siapa employer yang terpilih menjadi responden,
. Kemampuan employer dalam mengisi survey berbeda atau perbedaan persepsi dalam menanggapi p

ertanyaan sunvey,

. Daftar nama kolega potensial yang sudah ada sebelumnya tidak bisa dilaporkan ulang, jadi harus me
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ncari kolega potensial yang bany,

10. Linkfform data yang diberikan belum diisi sampai pendataan T1.

StrategiTindak Lanjut

) R
F A

Mempercepat persiapan dan pelaksanaan kerjasama serta kegiatan terkait
Memastikan koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk segera menyediakan akun dan kode login
web Tracer Study bagi alumini tahun 2023,

3. Melakukan komunikasi intensif mealalui WhatsApp Growp (WAG) atau email untuk memantau perkemb

angan wisudawan secara rutin.

4. Menyelenggarakan tracing (penelusuran) alumni sebagai persiapan Tracer Study di triwulan mendata

.
5. Memberikan pembekalan tentang dunia kerja kepada lulusan dan menghimbau peserta internship un

tuk menyediakan SK penerimaan sebagai bahan laporan.

B. Inisiasi kerja sama dengan Dinas Perhubungan Prowinsi Sulsal.

. Penguatan kerja sama dengan pihak dalam negeri (DN} dan luar negeri (LN} untuk memastikan penc
apaian target triwulan berikbutnya.

B. Meminta calon employer menggunakan email resmi institusi, memastikan komunikasi berkala, dan m

emberikan bimbingan daring dalam pengisian sunvei.

8. Jalinan komunikasi intensif dengan mitra potensial untuk Peer Reviewer Academic Reputation.
10. Meningkatkan koordinasi dengan unitprodifdasen guna memaksimalkan pengumpulan data survei.

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran

di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator 1KU 1.2 sebesar Rp.38.400.151.000 .-
realisasi anggaran 5.d. 30 Juni 2025 sebesar Ap. 4.552.005.254 .- atau 11,85% dengan kegiatan sebagai
berikut:

L
F

Proses kegiatan Program Ereativitas Mahasiswa (PKM| Tahun 2025 belum menunjukan kemajuan apa
pun.

Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti PIMMAS dengan pendampingan dari dosen pambimbing gu
na mengupayakan pencapaian prestasi.

3. Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa Inggris dan memberikan pamb

imbingan untuk meningkatian nilai TOEFL

4. Mahasiswa dikutsertakan dalam program ISMAA sebanyak beberapa kali (mengikuti program ISMAA

di berbagai kesempatan).

5. Kerjasama dengan PT Luar Neger untuk pembentukan Outbond Student melalui program Student Ex

change dan Join Degree, dengan PT luar negeri potensial untuk student exchange resiprokal

Kendala/Permasalahan

S

O e

i ¢ Dokumen i telad Stsrdatuncend wcars sietironk renggunsken wertSo slsironit yang ctebdte oey 34T

Tantangan utama yang dhadapi adalah target PIMNAS yang ditetapkan memiliki standar cukup tinggi

. Masalah utama yang dihadapi adalah beberapa jenis perlombaan yang belum dilaksanakan dan belu
m ditetapkan jadwalrya.

Kegiatan exchange, benchmarking, dan konferensi di perguruan tinggi luar negeri masih minim.

. Kerjasama pendidikan dengan universitas luar negeri khusus tingkat 51 belum optimal.

Kegiatan outbound membutuhkan biaya yang besar.

Kegiatan dominan dilakukan oleh program studi Hubungan Internasional dan Komunikasi.

. Minat mahasiswa untuk mengilkuti program outbound terbatas.

Implementasi program outbound tertunda akibat kesepakatan kalender akademik antar perguruan i
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nggi yang belum final.

Strategi/Tindak Lanjut

BN e

=~

Membulka kerja sama dengan wniversitas luar neger (51) untuk program akademik.
Sepakat memberikan pendanaan bantuan bagi mahasiswa yang berkegiatan di luar negeri.
Distribusi informasi outbound oleh Direktorat Akademik & Kantor Urusan Intemasional ke mahasiswa.

. Dptimasi pelaksanaan program di seluruh prodi Fakoultas

Pelaksanaan Cutbound Student direncanakan bulan April tahun ini.

Pelaksanaan penelitian daring bertema (Thematic Online Research) dan eksposisi internasional (Inker
national Exposure).

Monitaring & evaluasi program dijalankan secara berkala.

Komunikasi aktif dengan perguruan tinggi luar negen mitra.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja

sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator KU 2.1 sebesar Rp. 16.625.313.450.-
realisasi anggaran s.d. 30 juni 2025 sebesar Rp. 6.218.552.266.- atau 37,40% dengan kegiatan sebagai
beriiout:

L

3.
4

Melakukan peremajaan data pada PDDET] dosen yang berhalangan tetap sehingga nilai persentase d
osen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membimbing mahasiswa berkegiatan diluar program studi dapat meningkat

Menyusun Rencana Kegiatan Tridharma Dosen sebagai Praktisi di Dunia Indwstri melalui kerja sama a
ntara fakultas dengan dunia industri untuk mendukung pencapaian tujuan tridharma perguruan
tinggi.

Telgagh dilakukan pendataan dosen yang memhbina mahasiswa meraih prestasi tingkat nasional dan int
ernasional di bidang tridharma perguruan tinggi

Dasen terfibat dalam membimbing mahasiswa membuat proposal untuk kegiatan OLIVIA Tahun 2025
dan kegiatan tingkat nasional lainnya

Kendala/Permasalahan

1. Jumizh dosen pada PDDIKT] belum sesuai dengan keadaan real

2. Belum banyak kegiatan di Perguruan Tinggi (PT) Luar Negeri yang dapat diikuti

:

4. Kurangnya jumlah lomba atau kegiatan kemahasiswaan skala nasional yang terlaksana di bawah Pus

Mitra PT luar negeri merencanakan pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan April.

presnas.

. Kurangnya informasi yang didistribusikan kepada mahasiswa tentang kegiatan tersebut menyebabka

n minat yang masih rendah.

Kagiatan OLVIA dan PIMMAS diaksanakan pada periode tertenty, yaitu Bulan Juli (OUVIA) dan Oktobe
r (PIMMNAS).

Masih rendahnya jumlah kegiatan Tridharma yang dilaksanakan pada periode triwulan pertama

Strategi/Tindak Lanjut

L
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Memfasilitasi dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi di PT luar negen berperingkat O
5 200 by Subject.
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ntasi internasional, mengajar, bimbingan akademik, riset kolaborasi, dan pengabdian masyarakat di
institusi targat.

Menjaring kerjasama institusional dan konferensi dengan PT luar negeri Q5 200 by Subject untuk me
mperiuas jaringan akademik dan peluang tridharma.

Memfasilitasi mahasiswa yang memerukan pendampingan dari dosen secara teratur.

Melaksanakan pendampingan berkelanjutan kepada mahasiswa dalam merancang proposal lomba ya
ng berkualitas untuk meningkatkan peluang meraih prestasi.

Melakukan pendataan follow-up status dosan yang aktf di dunia industn (dilakukan sebanyak & kali).
Metakukan komunikasi intensif dengan mitra industri terkait pelaksanaan Tridharma Dosen sebagai p
raktisi (dilskoukan sebamyak 12 kali).

Memfasilitasi dan menindaklanjuti kegiatan dosen di luar negeri, seperti pelatihan, kursus singkat, se
minar internasional, mengajar, bimbingan, riset kolaboratif, dan pengabdian di PT luar negeri Q5 200
berdasarkan bidang ilmw

Mendarang partisipasi dosen dalam kegiatan trdharma (pendidikan, penelitian, pengabdian masyara
kat] di institusi internasional melalui fasilitasi program berfisensi, sertifikasi, atau bantuan logistik.
Meningkatkan komunikasi intensif dosen dengan mitra institusi perguruan tinggi luar negeri untuk pe
ngatwran bogistik, kerjasama akademik, dan pemenuhan persyaratan kegiatan tridharma.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan wntuk indikator KU 2.2 sebesar Rp. 46.815.154.000.-
realisasi anggaran s.d. 30 Juni 2025 ssbesar Ap. 20.412.014.995 - atau 43,60% dengan kegiatan sebagai
beriout:

L
F A
3
4.

Melalg.kan pemberitahuan secara kontinyu kepada dosen untuk melakukan pengisian data kompeten
=i ke Sister

Menyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan f
asilitasi pendanaan/persiapan akademik.

Memantau dan memfasilitasi parkembangan dosan yang sudah melanjutican studi 53 untuk menyeles
aikannya tepat waktu.

Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri sebag
ai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan pendaftaan.

Kendala/Permasalahan

L

5

Sebagian dosen dengan kualifikasi 52 tidak memiliki minat atau kesempatan untuk melanjutkan studi
lebih lanjut karena terhambat kegiatan akademik.

2. Beberapa dosen sedang menempuh program 53 tetapi belum menyelesaikan studi
C
|

Regulasi yang mengatur persyaratan pelaksanaan studi lanjut, seperti katentuan minimal tahun peng
abdian, menyulitkan dosen melanjutican pendidikan.

. Banyak dosen baru yang terangkat sebagai Dosen Tetap, yang mungkin mengalami kendala serupa d

alam merencanakan studi lanjut akibat regulasi atau kewajiban akadamik.
Belum ada kergsama yang terbentuk untuk mendatangkan Adjunct Professor pada trwulan pertama.

Strategi/Tindak Lanjut

I
rA

3
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Mendorong seluruh dosen untuk menyelesaikan program 53 (studi doktor) pada tahun 2025,
Menyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan f
asilitasi pendanaan/persiapan akademik.

Memantau dan memfasilitasi perkembangan dasen yang swdah melanjutkan studi 53 unbuk menyeles
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aikanrya tepat waktu.
4. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri sebag
ai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan pendaftaran.
5. Meningkatkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) wntuk membuka peluang me
rekrut dosen tetap dari kalangan profesional yang memiliki pengalaman relevan di bidangnya.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri'pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator 1KU 2.3 sebesar Rp. 73.412.967.500.-
realisasi anggaran s.d. 30 Juni 2025 sebesar Ap. 34.388.947 472 - atau 46,84% dengan kegiatan sebagai
berikut:

1. Penerimaan propasal penelitian dan pengabdian masyarakat dari Hibah Unhas dan luar Unhas

2. Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan paten melalu kegiatan penalitian dan pembuatan produk in
ovatif.

3. Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan produk StartUp sesuai dengan bidang keilmuan mereka.

Kendala/Permasalahan

1. Belum semua Dosen melakukan usulan perolehan Hakd dan Aktivitas Tndama

2. Terbatasnya keterlibatan dosen dalam penelitian disebabkan karena anggaran terbatas

3. Masih banyak dosen yang masih dalam proses menyusun proposal penelitian dan pengabdian masya
rakat

4. Sebagian besar hasil penelitian dosen masih dalam proses pengolahan data dan belum terformat me
njadi naskah akhir [manuscript]

5. Belum semua Dosen dapat berperan sebagai Pengusul Proposal Dana Padanan.

6. Belum semua Dosen melakukan usulan perolehan Haki dan Aktivitas Tndama

StrategiTindak Lanjut

1. Meningkatkan jumizh skema penelitian yang tersedia, baik melalui hibah internal maupun eksternal.

2. Fasilitasi dosen yang memenuhi syarat untuk mengusulkan Dana Padanan dalam membuat propasal
dan dilakukan pendampingan.

3. Mendaorong dosen untuk merencanakan kegiatan yang mengarah pada pengajuan dan penerimaan p
aten.

4. Fasilitasi dan pendampingan agar dosen menghasilkan produk start-up

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pe
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi 51 dan DAIDBJDZfDl

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator IKU 3.1 sebesar Ap. 6.990.891.000.-
realisasi anggaran s.d. 30 Jumi 2025 sebesar

Rp. 2.504.757.378. - atau 35.,83% dengan kegiatan sebagai berikut

1. Memfasilitasi Program Studi untuk melakukan kerjasama dengan mitra guna mendukung proses pem
belajaran, khususnya kegiatan praktek dan magang mahasiswa.
2. Mengioutsertakan dosen dalam konferensi internasional bersama mitra luar negeri serta memberikan
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dukungan dalam penyusunan makalah untuk presentasi di konferensi tersebut.
3. Membangun kerjasama dengan perusahaan (PT) dalam dan luar negeri untuk melaksanakan konfere
nsi gabungan (joint Conference) yang sesuai dengan bidang keahlian.

Kendala'Permasalahan

1. Masih terdapat prodi baru yang masih dalam proses mencari mitra keasama.

2. Sebagian Prodi baru menginisiasi kerjgsama.

3. Akses terhadap data mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya akses tidak menghasilkan da
ta sama sekali.

4. Proses komunikasi dengan pihak mitra yang sangat alot menjadi hambatan utama dalam mencapai t

arget.

StrategiTindak Lanjut

Mengoptimalkan pancarian mitra potensial bagi program studi banu.

Memfasilitasi pembentukan jaringan mitra barw

Membangun kerja sama dengan mitra nasional dan internasional.

Membangun dan memedihara strategi pemantauan berkelanjutan terhadap data dashboard akademik

tal el

reputasi.
5. Mengalokasikan waktu dan sumber daya termasuk narasumber asing untuk mencan publisher berep
utasi internasional sesuai bidang studi.
Mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk penyelenggaraan konferensi inkernasional.
Medzakukan sosialisasi penyelenggaraan konferensi internasional melalui media fisik (flyer] dan media
sosial.

~=

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator IKU 3.2 sebesar Rp. 41.583.943.000.-
realisasi anggaran s.d. 30 juni 2025 sebesar Rp. 9.941.358.129 - atau 23,91% dengan kegiatan sebagai
berikut:

1. Penerapan Kurikulum Tahun 2023 (K-23) pada semester akhir tahun ajaran 202472025,

2. Rewisi kurikulum vokasional berbasis Pembelajaran Berbasis Project (PjEL) dilakukan secara berulang,
merunjukkan fokus intensif pada pengembangan kurikulum yang praktis dan terintegrasi dengan
keterampilan teknis.

3. Penerapan metode pembelajaran kasus (case method] atau Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learming - PJBEL) pada aspek teknis dan substansi untuk semua
program stwdi, dilakukan secara berkali-kali untuk memastikan implementasi menyeduruh dan efektif.

Kendala/Permasalahan

1. Implementasi Kurdoulum KST 24 akan dilakukan pada periode Semester Awal 2025-2026.

2. Program Studi belum dapat mengajukan akreditasi A'Unggul karena statusnya masih baru dan belum
mempunyai lulusan.

3. Minimnya akses ke referensi berbasis artikel bereputasi internasional sebagai sumber belajar.

4. Keterbatasan dana dan saranalprasarana yang memadai untuk menerapkan metode Case Method at
au Project-Based Learning (MBL).

5. Kesulitan dalam mengelola dinamika kelompaok kerja, terutama dalam memotivasi mahasiswa aktif d

g Catstan ~ Balal Besar
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an tidak aktif untuk berkolaborasi efektif.

StrategiTindak Lanjut

1. Mempersiapkan Implementasi Kurikulum EST 24 wntuk Semua Prodi yang Ada

2. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mute dan kualitas dengan tujuan dapat diusulka
n akreditasi unggul/4 dalam beberapa tahun mendatang.

3. Setiap program studi ditekan untuk mengalokasikan dana RKAT (Rencana Kegiatan dan Anggaran Te
krits) untuk mendukung pembelajaran berbasis *Case Method® atau *Project-Based Learning®

4. Tim dosen melakukan pemantauan berkala terhadap: - Dinamika kelompok belajar peserta didik. -
Proses peEnyusunan dan pelaksanaan RPS ({Rencana
Pelaksanaan Studi)l mata kuliah secara tahap demi tahap.
Program tersebut difokuskan untuk mencapai output proyek yang jelas pada setiap mata kuliah,
yang diharapkan disajikan dan dinilai per semester. Semua langkah tersebut berbujuan meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui pendekatan proyektif dan integrasi sumber daya
akademik yang terstrukdur.

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.3] Persentase program studi 51 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator 1KU 3.3 sebesar Rp. 32.970.970.000 -
realizasi anggaran s.d. 30 Juni 2025 sebesar Rp. 9.613.678.026.- atau 29,16% dengan kegiatan sebagai
berikout:

1. Mengupayakan semua program studi terakreditasi.

Kendala/Permasalahan

1. Masih terdapat program Studi belum dapat mengajukan akreditasi AlUnggul karena statusnya masih
bamu dan belum mempunyai lulusan.

StrategiTindak Lanjut

1. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat diusulka
n akreditasi unggul/A dalam beberapa tahun mendatang.

2. Berkoordinasi dengan Tim Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pendidican (LPMPP) Univer
sitas Hasanwddin dalam melakukan monitoring peningkatan kinerja pada prodi-prodi untuk mencapai
akreditasi internasional.

3. Tim LPMPP melakukan wpaya pendampingan bagi program studi yang megusulkan akreditasi
internasional

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator IKU 4.1 sebesar Ap. 4.284.964.000 -
realisasi anggaran 5.d. 30 Juri 2025 sebesar

Rp. 929.497.342 - atau 21,69% dengan kegiatan sebagai berikut:
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1. Penyiapan dokumen perencanaan yang lebih tertata
2. Penyiapan sistem pelaporan yang terintegrasi yang dapat diakses real time dan tepat waktu melalui
T e

Eendala/Permasalahan

1. Kesiapan unit-urit belum sepenuhnya merata
2. Lambatnya dokumen bukti pendukung dari unit-unit
3. Penilaian predikat SAKIP di laksanakan pada Tri Wulan IV tahun berjalan

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan Scsializasi dan pelatihan untuk kelancaran Koordinasi implementasi dan validasi data pen
dukung SAKIP sesuai Onganisasi Tata Kelola Perguruan Tinggi terbanu

2. Melzkukan Penjadwalan lebih awal untuk pengumpulan dokumen bukti pendukung

3. Membangun sistem elektronik pengisian rubrik evaluasi mandin SAEIP kepada unit kerja [ Fakultas da
lam lingkup Universitas Hasanuddin

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan REA-K/L

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator |KU 4.2 sebesar Rp. 737.358.729.335 -
realisasi anggaran s.d. 30 Juni 2025 sebesar Ap. 357.991.293 478, - atau 48,55% dengan kegiatan sebagai
beriiout:

1. Penginputan capaian ROVKRO pada aplikasi SAKTINOMSPAN dan SPASIKITA (Simproka) tepat waktu
2. Rewisi Halaman Il Dipa secara tepat waktu terbuka satiap Tri Wulan
3. Pembayaran Gaji dan Tunj@ngan tepat waktu

Kendala/Permasalahan
L. Tingkat deviasi perencanaan anggaran per bulan dengan realisasi anggaran per bulan yang terfab ti

ngg
2. Monitoring dan koordinasi dengan Direktorat Eeuangan masih rendah
3. Penilaian Kinerja Anggaran dilakukan di Tri Wulan IV

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan konsultasi dengan Kantor Wilayah Perbendaharaan
tingkat Propinsi di Kementerian Keuangan secara rutin untuk meningkatkan pemahaman langkah-
langkah peringkatan kinerja anggaran.

. Menjadwalkan Revisi Halaman |ll Dipa secara tepat waktu setiap Tri Wulan tahun besjalan

3. Melzkukan Revisi Dipa sesuai kebutuhan anggaran.

P

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator KU 4.3 sebesar Rp. 509.714.795.061.-
realisasi anggaran s.d. 30 Juni 2025 sebesar Ap. 160.278.113.885,- atau 31,44% dengan kegiatan sebagai
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berikut:

1. Melakukan Pengisian Lembar Kera Evaluasi (LKE) tahun 2024 untuk semua Fakultas diingkup Univer
sitas Hasanuddin

2. Melzkukan Penilaian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) aleh Tim Penilai PTN dan Tim Penilai Satker

3. Melakukan Pengisian Kuesioner survel Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) dan Indeks Persepsi Kepuas
an [IPEP)

Kendala/Permasalahan

1. Belum tersosialisasi dengan baik Pembangunan ZI untuk seluruh Fakultas dilingkup Universitas
Hasanudddin

2. Belum tersediaanya dokumen pendukung (evidence) dilembar kerja evaluasi (LKE)

3. Belum tersosialisasi dengan baik tata cara pengisian kuesioner survei Indeks Persepsi Anki Korupsi (1P
AK] dan Indeks Parsepsi Kepuasan (IPKF)

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melaukan Sosialisasi Pengisian Lembar Kerja Evaluasi per Area Manajer di semua Fakultas dan melak
ukan pendampingan pembangunan Zona Integritas 2025 di 17 Fakultas.

2. Pendampingan Zona Integritas tahun 2024 yang lolos ke Tim Penilai Intemal

3. Melakukan sosialisasi best practice pembangunan Zona Integritas ke Semua Area Manajer dan melak
ukan sosialisasi pengisian survei untuk 17 Fakultas

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Flisik Anggaran
L] Rinclan Output Satuan
Target | Reslisas) Alokas! Reallsas! %
[WA.T734 EBA.994]
1 Laymnan Layaman 0 0 Fp304.9064 383.000 Rp320.099.732393 | B7.T1
Perkanboran
Total Anggaran Rp384.984.383.000 | Rp320.099.738.393 | &§7.71

D. Rekomendasi Pimpinan

1. Perjanjian Kinerja agar dimanfaatkan dalam pengarahan dan pengorganisasian dalam setiap kegiatan
unit kerja di ingkungan Universitas Hasanuddin

2. Unit kerja secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi dalam pelaksanaan
program dan kegiatan agar pencapaian target kinerja dapat tercapai sesuai target yang telah
ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Makaszsar, 27 Oktober 2023

Dot ancatangan! secars slekironit oleh
B Rektor Universitas Hassnudain
e Frof. Dr. Ir. Jamaluddin jompa, M.5SC
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Tri Wulan II1

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Laporan Kinerja Triwulan [l

Ditjen Dikti (PTH BH - Universitas Hasanuddin)
Tahun 2025

Barikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Ditjen Dikti (FTN BH - Universitas Hasanuddin| selama
Triwulan 1 tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

TWIn
Sasaran/Indikator Teroet | satuan
Target | Realisas!
[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggl
if - % " 1) L
[0 1.1] Persentase ulsan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasi - % 20 0.3

memilkl pekerjaan; melankrkan studl atau meniadl winnswasta

| ¥ 1.2) Persentase mahasizwa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan keglatan pembelajaran di usr program shedl atau 40 * 30 39.37
merain prestas)

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[ 2.1] Persentase dosen yang berkeglatan tridharma dl
perguruan tinggl kain, belverja sebagal praktes! di dunia Industri 30 % 20 38
atau membimibing mahasiswa berkeglatan dl lusr program stsd

[ 2.2 Persentase dosen yang memilid ssrtiflcat
kompetensi/profes! yang disioul oleh dunia usaha dan dunia
Industrl atau persentase pengajar yang berasal darl kslangan
praitisl profesional, dunia usaha, atau dunis iIndustr

23 % 13 7.6

[0 23] hemish kefusran dosen yang berhasil mendapatican
rekognis! inmternasional atsu diterapkan ocieh 1 Fasio 0.8 1.06
masyarakatindustriypemerintah per jJumiah dosen

[5 3] Meningkatnys kualitas kurikulum dan pembelajaran

[0 32.1) pamian kevjasama per program studl 51 dan

DAM3mEDo1 o7 Fasio 0.6 .77
| ¥ 3.2 Persentase mats kullah 51 dan D4/D3/D2/D1 yang

menggunakan metode pembsiajaran pemecahan kasus (case =0 % er 76.13
method) atau pembelajsran kelompok berbasis project (team- ' ’
based project) sebagal baglan dar bobot evaluas

[ ¥ 3.3 Persentase program stud| 51 dan D4/D3 yang memiik] 10 % B 83

alreditas] atsy sertifias) intermasional yang diakul pemerintan
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— TW I
Sasaran/Indikator .':: Satuan
Target | Realisas!
[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Neger]
[ WU 4.1] Predikat SAKIP ) Precikat
| 4.2] Milal Kinerjs Anggaran atas Felaksanaan RKA-KL 92 Nl BO 30
| 4 3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona integritas 100 * 73 73

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Progress/Kegiatan

Pagu anggaran yang ditargetian untuk indikator KL 1.1 sebesar Rp. 68.620.934.500,- realisasi anggaran
s5.d. 30 September 2025 sebesar Ap. 36.158.308.985.- atau 52,69% dengan
keqiatan sebagai berkut:

- Public Lecture

. Visiting Lecture

. Publikasi Bersama

. Belum dilakukan Tracer Study Tahun 2025,

. Kpordinasi diperlukan dengan Subdit Alumni Unhas untuk menyediakan akun dan kode login web
Tracer Study untuk alumni tahun 2023.

. Tracer Study direncanakan optimal pada Triwulan Keempat bagi wisudawan periode September dan
Desember, membenkan waktu enam bulan untuk mencari pekerjaan.

. Belum ada lulusan saat ind.

. Lulusan Dokter Gigi umumnya mudah mendapat pekerjaan sebagai pegawai kontrak atau PNS.

. Koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk penyediaan akun dan kode login web Tracer Studi bagi
alumni tahun 2023,

10. Tracer Studi dilakukan secara optimal pada Triwulan Keempat untuk mengidentifikasi wisudawan

Saptember dan Desember yang melanjuthan studi.
11. Lulusan 51 Pendidikan Dokter Gigi melanjutkan studi ke Profesi Dokter Gigi.

on LN Be bl B

E=N ==

Kendala/Permasalahan

1. Kpordinasi dan persiapan kegiatan bersama masih dalam proses inisiasi dan persiapan, sehingga
pelaksanaannya belum temujud.

. Penelusuran dan verifikasi data alumni yang lulus dalam 12 bulan terakhir masih berlangsung.

. Pengajuan koordinasi terus dilakukan ke Subdit Alumnid Unhas unbuk penyediaan akun dan kode login
web TracerStudy bagi alumni tahun 2023,

. Pembaruan data privasi alumni yang mengalami perubahan terus dilacak dan diperiksa.

. Masih dalam penelusuran alumni yang akan melanjutkan studi melalui beasiswa LPOP Tahun 2025

Batch 1.

. Beberapa employer masih menggunakan email pribadi,

. Tidak adanya kepastian dari pihak 0% mengenai siapa employer yang terpilih menjadi respondan,

Kemampuan employer dalam mengisi survey berbeda atau perbedaan persepsi dalam menanggapi

pertanyaan survey,

8. Daftar nama kolega potensial yang sudah ada sebelumnya tidak bisa dilaporkan ulang, jadi harus

Lt
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mencari kolega potensial yang baru,
Link/form data yang diberikan belum diisi sampai pendataan T1

Strategi/Tindak Lanjut

L
2

3
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. Meningkatkan koordinasi dengan unitiprodifdasen guna memaksimalkan pengumpulan data survei.

Mempercepat parsiapan dan pelaksanaan kerjasama serta kegiatan terkait

Memastikan koordinasi dengan Subdit Alumni Unhas untuk segera menyediakan akun dan kode login
web Tracer Study bagi alumni tahun 2023,

Melakukan komunikasi intensif melalei WhatsApp Group (WAG) atau email untuk memantau
perkembangan wisudawan secara rutin.

. Menyelenggarakan tracing (peneluswran) alumni sebagai persiapan Tracer Study di triwulan

mendatang.

. Memberikan pembekalan tentang dunia kerja kepada lulusan dan menghimbau peserta inkernship

untuk menyediakan SE penerimaan sebagai bahan laporan.

. Inisiasi kerja sama dengan Dinas Perhubungan Provinsi Sulsal.
. Penguatan kerja sama dengan pihak dalam negeri (DN) dan luar negeri (LN} untuk memastikan

pencapaian target triwulan berikutnya.

. Meminta calon employer menggunakan email resmi institusi, memastikan komunikasi berkala, dan

memberikan bimbingan darng dalam pengisian survei.

L P « [y

i
'E!
i
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[5 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator KU 1.2 sebesar Rp.38.320.269.000 .- realisasi anggaran
s.d 30 September 2025 sebesar Rp. 11.647.764.340 - atau 30,40% dengan

kegiatan sebagai berlout:

y
r A

3
4
5

Proses kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa |PKM) Tahun 2025.

Memfasilitasi mahasiswa untuk mengikuti PMNAS dengan pendampingan dari dosen pembimibing
guna mengupayakan pencapaian prestasi.

Mengidentifikasi mahasiswa berpotensi dalam kemampuan berbahasa Inggris dan memberikan
pembimbingan untuk meningkatkan nilai TOEFL

Mahasiswa dilkutsertakan dalam program 15MAA sebanyak beberapa kali (mengikuti program 1SMAA
di berbagai kesempatan).

Kerjasama dengan PT Luar Negeri untuk pembentukan Outbond Student melalui program Student
Exchange dan |oin Degree, dengan PT luar negeri potensial untuk student exchange resiprokal

Kendala/Permasalahan

y

(=]

R LN

Tantangan utama yang dihadapi adalah target PIMNAS yang ditetapkan memiliki standar cukup
tinggi.

. Masalah utama yang dihadapi adalah beberapa jenis perlombaan yang belum dilaksanakan dan

belum ditetapkan jadwalnya.
Kegiatan exchange, benchmarking, dan konferensi di perguruan tinggi luar negeri masih minim.

. Karjasama pendidikan dengan universitas luar negeri khusus tingkat 51 belum optimal.

Kegiatan outbound membutuhlan biaya yang besar.

Kegiatan dominan dilakukan oleh program studi Hubungan Internasional dan Komunikasi.

Minat mahasiswa untuk mengikuti program outbound terbatas.

Implementasi program outbound tertunda akibat kesepakatan kalender akademik antar perguruan
tinggi yang belum final.
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Strategi/Tindak Lanjut

Membuka kerja sama dengan universitas luar negeri (51) untuk program akademik.

Sepakat memberikan pendanaan bantuan bagi mahasiswa yang berkegiatan di luar negeri.

Distribusi informasi cutbound oleh Direktorat Akademik & Kantor Urusan Intemnasional ke mahasiswa.
Oiptimasi pelaksanaan program di seluruh prodi Fakultas

Pelaksanaan Qutbound Student direncanakan bulan April tahun ini.

Pelaksanaan penelitian daring bertema (Thematic Online Research) dan eksposisi internasional
(Intemational Exposura).

Monitaring & evaluasi program dijalankan secara berkala.

Komunikasi aktif dengan perguruan tinggi luar negerni mitra.

LN P b

]

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
stuwdi

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator [KU 2.1 sebesar Rp. 21.926.125.837 .- realisasi anggaran
s.d. 30 September 2025 sebesar Rp. 10.130.149.680,- atau 46.20% dengan

kegiatan sebagai berdout:

1. Mslakukan peremajaan data pada PODIKT] dosen yang berhalangan tetap sehingga nilai persentase
dosen yang berkegiatan tridharma di
perguruan tingg lain, bekerja sebagai praktisi di dunda industri, atau membimbing mahasiswa berkeg
iatan diluar program studi dapat meningkat

2. Menyusun Rencana Kegiatan Tridharma Dosen sebagai Praktisi di Dunia Industri melalui kerja sama
antara fakultas dengan dunia industri untuk mendukung pencapaian tujuan tridharma perguruan
tinggi.

3. Telah dilakukan pendataan dosen yang membina mahasiswa meraih prestasi tingkat nasional dan
internasional di bidang tridharma perguruan tinggi

4. Dasen terlibat dalam membimbing mahasiswa membuat proposal untuk kegiatan OLIVIA Tahwen 2025
dan kegiatan tingkat nasional lainnya

Kendala/Permasalahan

Jumizh dosen pada PDDIKT belum sesuai dengan keadaan raal

Belum banyak kegiatan di Perguruan Tinggi (PT) Luar Negeri yang dapat diikuti

Mitra PT luar negen merencanakan pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan April.

Kurangrya jumlah lomba atau kegiatan kemahasiswaan skala nasional yang terlaksana di bawah

Puspresnas.

Kurangnya informasi yang didistribusikan kepada mahasiswa tentang kegiatan tersebut
menyebabkan minat yang masih rendah.

Kegiatan OLIVIA dan PIMNAS dilaksanakan pada periode tertentu, yaitu Bulan Juli {OLIVIA) dan
Oictober (PIMNAS).

7. Maszih rendahnya jumlah kegiatan Tridharma yang dilaksanakan pada periode triwulan pertama

L o ol

on

StrategiTindak Lanjut

1. Memfasilitasi dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi di PT luar negerni berperingkat
05 200 by Subject
2. Mendorong kedkutsertaan dosen dalam aktivitas seperti pelatihan bersertifikat, kursus singkat,

RN Catatan ~ Balal Besar
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presentasi internasional, mengajar, bimbingan akademik, riset kolaborasi, dan pengabdian
masyarakat di institusi tanget.

3. Menjaring kerjasama institusional dan konferensi dengan PT luar negeri Q5 200 by Subject untuk
memperluas janngan akademik dan peluang tridharma.

4. Memfasilitasi mahasiswa yang memeriukan pendampingan dari dosen secara teratur,

5. Melaksanakan pendampingan berkelanjutan kepada mahasiswa dalam merancang proposal lomba
yang berkualitas untuk meningkatkan peluang meraih prestasi.

6. Melakukan pendataan folow-up status dosen yang akbf di dunia industr [dilakukan sebamyak 6 kali).

7. Melakukan komunikasi intensif dengan mitra industn terkait pelaksanaan Tridharma Dosen sebagai
praktisi (dilakukan sebanyak 12 kali).

B. Memfasilitasi dan menindaklanjuti kegiatan dosen di luar negeri, seperti pelatihan, kursus singkat,

seminar internasional, mengajar, bimbingan, riset kolaboratif, dan pengabdian di PT luar negerni Q5
200 berdasarkan bidang dmu.

8. Mendorong partisipasi dosen dalam kegiatan tridharma (pendidikan, penelitian, pengabdian
masyarakat) di institusi internasional melalw fasilitasi program berlisensi, sertifikasi, atau bantuan
logistik

10. l:gningkatkan komunikasi intensif dosen dengan mitra institusi perguruan tinggi lear negen untuk
pengaturan logistik, kerasama akademik, dan pemenuhan persyaratan kegiatan tndharma.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator [KU 2.2 sebesar Rp. 52.815.271.000,- realisasi anggaran
s.d 30 September 2025 sebesar Rp. 37.186.087 359.- atau 70.41% dangan

kegiatan sebagai berkout:

1. Melakukan pemberitahuan secara kontinyu kepada dosen untuk melakukan pengisian data
kompetensi ke Sister

2. Menyedizkan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan
fasilitasi pendanaan/persiapan akademik.

3. Memantau dan memfasilitasi perkembangan dosen yang sudah melanjutkan studi 53 untuk
menyelesaikannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri
sebagai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan
pendaftaran

Kendala/Permasalahan

1. Sabagian dosen dengan kualifikasi 52 tidak memiliki minat atau kesempatan untuk melanjutkan studi
lebih lanjut karena terhambat kegiatan akademik

2. Beberapa dosen sedang menempuh program 53 tetapi belum menyelesaikan studi

3. Requlasi yang mengatur persyaratan pelaksanaan studi lanjut, seperti ketentuan minimal tahun
pengabdian, menyulititan dosen melanjutkan pendidikan

4. Banyak dosen baru yang terangkat sebagai Dosen Tetap, yang mungkin mengalami kendala serupa
dalam merencanakan studi lanjut akibat regulasi atau kewajiban akademik

3. Belum ada kenasama yang terbentuk untuk mendatangkan Adjunct Professor pada trwulan pertama.

Strategi/Tindak Lanjut

Catstan Balal Besar
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1. Mendorong seluruh dosen untuk menyelesaikan program 53 (studi doktor) pada tahun 2025,

2. Menyediakan dukungan bagi dosen yang belum melanjutkan studi doktor, termasuk bimbingan dan
fasiitasi pendanaan/persiapan akademik.

3. Memantau dan memfasilitasi perkembangan dosen yang sudah melanjutkan studi 53 untuk
menyelesaikannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikasi dan jaringan dengan pergurusan tinggi dalam dan luar negeri
sebagai tempat studi 53, termasuk informasi beasiswa, program kolaborasi, atau persyaratan
pendaftaran

3. Meningkatkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk membuka peluang
merekrut dosen tetap dari kalangan profesional yang memiliki pengalaman relevan di bidangnya.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator KU 2.3 sebesar Rp. 72.636.297.900. - realisasi anggaran
s.d 30 September 2025 sebesar Rp. 43.570.393.720.- atau 59.98% dengan

kegiatan sebagai berlout:

1. Penerimaan proposal penelitian dan pengabdian masyarakat dari Hibah Unhas dan luar Unhas

2. Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan paten melalui kegiatan penelitian dan pembuatan produk
inavatif.

3. Memfasilitasi dosen untuk menghasilkan produk StartUp sesuai dengan bidang keilmuan mereka.

Kendala/Permasalahan

1. Belum semua Dosen melakukan usulan perolehan Hakd dan Aktivitas Trdama

2. Terbatasnya keterlibatan dosen dalam penelitian disebablkan karena anggaran terbatas

3. Masih banyak dosen yang masih dalam proses menyusun proposal penelitian dan pengabdian
masyarakat

4. Sebagian besar hasil penelitian dosen masih dalam proses pengolahan data dan belum terformat
menjadi naskah akhir (manuscript)

5. Belum semua Dosen dapat berperan sebagai Pengusul Propasal Dana Padanan.

6. Belum samua Dosen melakukan usulan perolehan Hakd dan Aktivitas Trdama

StrategiTindak Lanjut

1. Meningkatkan jumizh skema penefitian yang tersedia, baik melalui hibah internal maupun ekstemal.

2. Fasilitasi dosen yang memenuhi syarat untuk mengusulkan Dana Padanan dalam membuat proposal
dan dilakukan pendampingan.

3. Mendorong dosen untuk merencanakan kegiatan yang mengarah pada pengajuan dan penarimaan
paten

4. Fasilitasi dan pendampingan agar dosen menghasilkan produk start-up

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi 51 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan wntuk indikator [EL 3.1 sebesar Rp. 9.387.681.613 - realsasi anggaran s.d.
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30 September 2025 sebesar Rp. 3.948.186.014. - atau 42,06% dengan
kegiatan sebagai berlout:

1. Memfasilitasi Program Studi untuk melakukan kerjasama dengan mitra guna mendukung proses
pembelajaran, khususnya kegiatan praktek dan magang mahasiswa.

2. Mengikutsartakan dosen dalam konferensi internasional bersama mitra luar negeri serta memberikan
dukungan dalam penyusunan makalah untuk presentasi di konferensi tersebut.

3. Membangun kerjasama dengan perusahaan (PT) dalam dan luar negeri untuk melaksanakan
konferensi gabungan (Joint Conference) yang sesuai dengan bidang keahlian.

Kendala/Permasalahan

1. Masih terdapat prodi barnu yang masih dalam proses mencan mitra karjasama.

2. Sebagian Prodi baru menginisiasi kerjgsama.

3. Akses terhadap data mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya akses tidak menghasilkan
data sama sekali.

4. Proses komurnikasi dengan péhak mitra yang sangat alot menjadi hambatan utama dalam mencapai

target.

StrategiTindak Lanjut

Mengoptimalkan pencarian mitra potensial bagi program studi banu.

Memfasilitasi pembentukan jaringan mitra barw

Membangun kerja sama dengan mitra nasional dan internasional.

Membangun dan memelihara strategi pemantauan berkelanjutan terhadap data dashboard akademik
reputasi.

Mengalokasikan waktu dan sumber daya termasuk narasumber asing untuk mencari publisher
bereputasi internasional sesuai bidang studi.

Mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk penyelenggaraan konferensi intermasional.

Melakukan sosialisasi penyelenggaraan konferensi internasional melalui media fisik (fiyer] dan media
sasial

Pl P

e

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pe

mbelajaran
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah 51 dan D4/D3/D2/D]1 yang menggunakan metode pembelajaran

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator [KU 3.2 sebesar Rp. 53.237.028.100,- realisasi anggaran
5.d. 30 September 2025 sabesar Rp. 20.894.602.013.- atau 39.25% dengan

keqiatan sebagai berlout:

1. Penerapan Kurikulum Tahun 2023 (K-23) pada semester akhir tahun ajaran 202472025,

2. Revisi kurikulum vokasional berbasis Pembelajaran Berbasis Project (PBL) dilakukan secara berulang,
menunjukkan fokus intensif pada pengembangan kurikulum yang praktis dan terintegrasi dengan
keterampilan teknis.

3. Penerapan metode pembelajaran kasus (case method) atau Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning - PjBL) pada aspek teknis dan substansi untuk semua program studi, dilakukan
secara berkali-kal untuk memastikan impleamentasi menyeluruh dan efektif.
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Kendala/Permasalahan

1. Implementasi Kwrioulum ST 24 akan dilakukan pada periode Semester Awal 2025-2026.

2. Program Studi belum dapat mengajubkan akreditasi A/Unggul karena statusnya masih baru dan belum
mempunyai lulusan.

3. Minimnya akses ke referensi berbasis artikel bereputasi internasional sebagai sumber belajar.

4 Keterbatasan dana dan saranalprasarana yang memadai untuk menerapkan metode Case Method
atau Project-Based Learning (FBL).

3. Kesulitan dalam mengelola dinamika kelompak ketja, terutama dalam memotivasi mahasiswa aktf
dan tidak aktif untuk berkalabarasi efektif.

StrategiTindak Lanjut

1. Mempersiapkan Implementasi Kurikulum EST 24 wntuk Semua Prodi yang Ada

2. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat
diusulkan akreditasi unggul/A dalam beberapa tahun mendatang.

3. Setiap program studi ditekan untuk mengalokasikan dana RKAT (Rencana Kegiatan dan Anggaran
Teknis) untuk mendukung pembelajaran berbasis *Case Method* atau *Project-Based Learming®

4. Tim dosen melakukan pemantauan berkala terhadap: - Dinamika kelompok belajar peserta didik. -
Proses penyusunan dan pelaksanaan RPS (Rencana Pelaksanaan Studi) mata kuliah secara tahap
demi tahap. - Program tersebut difokuskan untuk mencapai cutput proyek yang jelas pada setiap
mata kuliah, yang diharapkan disajikan dan dinilai per semester. Semua langkah tersebut bertujuan
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui pendekatan proyektif dan integrasi
sumber daya akademik yang terstruktur.

[5 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pe
[IKU 3.3] Persentase program studi 51 dan D4/D3 m memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator (KU 3.3 sebesar Rp. 44.135.966.000,- realisasi anggaran
5.0 30 September 2025 sebesar Rp. 18.294.013.129.- atau 41 45% dengan

keqiatan sebagai berkout:
1. Mengupayakan semua program studi terakreditasi.

Kendala/Permasalahan

1. Masih terdapat program Studi belum dapat mengajukan akreditasi A/Unggul karena statusnya masih
baru dan belum mempunyai lulusan

StrategiTindak Lanjut

1. Mempersiapkan Program Studi untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat
diusulkan akreditasi unggul/A dalam beberapa tahun mendatang.

2. Berkoordinasi dengan Tim Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pendidican (LPMPP) Univer
sitas Hasanwddin dalam melakukan monitoring peningkatan kinerja pada prodi-prodi untuk mencapai
akreditasi interasional.

3. Tim LPMPP melakukan upaya pendampingan bagi program studi yang megusulkan akreditasi internas
ional

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
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[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan wntuk indikator (KU 4.1 sebesar Rp. 4.139.543.000,- realisasi anggaran s.d.
30 September 2025 sebesar Rp. 1.319.665.831,- atau 31,88% dengan

kegiatan sebagai berkut:

1. Penyizpan dokumen perencanaan yang kebih tertata
2. Penyizpan sistem pelaporan yang terintegrasi yang dapat diakses real time dan tepat waktu melalui

Kendala/Permasalahan

1. Kasiapan unit-unit belum sepanubnya merata
2. Lambatnya dokumen bukti pendutung dari unit-unit
3. Penilaian predikat SAKIP di laksanakan pada Tri Wulan IV tahun berjalan.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan Sosialisasi dan pelatihan untuk kelancaran Koordinasi implementasi dan validasi data pen
dukung SAKIP sesuai Organisasi Tata Kelola Perguruan Tinggi terbaru

2. Melakukan Penjadwalan lebih awal untuk pengumpulan dokumen bukti pendukung

3. Membangun sistem elektronik pengisian rubrik evaluasi mandiri SAKIP kepada unit kerja | Fakultas
dalam lingkup Universitas Hasanuddin

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetican untuk indikator [KU 4.2 sebesar Rp. 733.977.740.364. - realisasi anggaran
s.d. 30 September 2025 sebesar Rp. 536.279.794.420. - atau 73,06%

dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Penginputan capaian ROMKRO pada aplikasi SAKTIAOMSPAN dan SPEKTA tepat waktu
2. Revisi Halaman Il Dipa secara tepat waktu terbuka satiap Tri Wulan
3. Pembayaran Gaji dan Tunj@ngan tepat wakhy

Kendala/Permasalahan

1. Tingkat deviasi perencanaan anggaran per bulan dengan realisasi anggaran per bulan yang terlahu
tinggi

2. Monitaring dan koordinasi dengan Direktorat Keuangan masih rendah

3. Penilaian Kinerja Anggaran dilakukan di Tri Wulan IV

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan konsultasi dengan Kankor Wilayah Perbendaharaan tingkat Propinsi di Kementerian Keuan
gan secara rutin untuk meningkatican pemahaman langkah-langkah peningkatan kinera anggaran.

2. Menjadwalkan Revisi Halaman |l Dipa secara tepat waktu setiap Tri Wulan tahun berjalan

3. Melzkukan Revisi Dipa sesuai kebutuhan anggaran.
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[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress/Kegiatan
Pagu anggaran yang ditargetkan untuk indikator (KL 4.3 sebesar Rp. 343.671.749.686,- realisasi anggaran

5.d. 30 September 2025 sebesar
dengan kegiatan sebagai berikut:

Rp. 296.325.228.274.- atau 54 50%

1. Melakukan Pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) tahun 2025 untuk semua Fakultas difingkup Univer

sitas Hasanuddin

2. Melzkukan Pendlsian Lembar Kena Evaluasi (LKE] oleh Tim Penilai PTN dan Tim Penilai Satker

3. Melakukan Pangisian Kuesioner surved Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK] dan Indeks Persapsi Kepuas

an [IPEP

Kendala/Permasalahan

1. Belum tersosialisasi dengan baik Pembangunan ZI untuk seluruh Fakultas dilingkup Universitas

Hasanudddin

2. Belum tersediaanya dokumen pendukung (evidence) dilembar kerja evaluasi (LKE)
3. Belum tersosialisasi dengan baik tata cara pengisian kuesioner survei Indeks Persepsi Anti Korupsi (IP
AK) dan Indeks Persepsi Kepuasan (IPEP)

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melaukan Sosialisasi Pengisian Lembar Kerja Evaluasi per Area Manajer di semua Fakultas dan melak
wkan pendampingan pembangunan Zona Integritas 2025 di 17 Fakultas.

2. Pendampingan Zona Integritas tahwn 2024 yang lolos ke Tim Penilai Intemal

3. Melakukan sosialisasi best practice pembangunan Zona Integritas ke Semua Area Manajer dan melak

wkan sosialsasi pengisian survei untuk 17 Fakultas

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
L] Rinclan Output Satuan
Target | Reallsas) Akokas! Feallsasi %
[WA.TT34. EBA. 334]
1 | Layanan Layaman 0 0 Fp304.9064 383.000 Rp320.235.328.793 | 87.74
Perkantoran
Total Anggaran Rp384.984.383.000 | Rp320.233.328.793 | E7.74

D. Rekomendasi Pimpinan

1. Perjanjian Kinerja agar dimanfaatkan dalam pengarahan dan pengonganisasian dalam setiap kegiatan

unit kerja di lingkungan Universitas Hasanwddin.

2. Unit kerja secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi dalam pelaksanaan program dan keg
iatan agar pencapaian target kinerja dapat tercapai sesuai target yang telah ditetapkan dalam

penanjan kinerja.
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Makaszsar, 31 Oktober 2023

Dot andat angani secars slekironit oleh
Fektor Universitas Hasanuddin

Frof. Dr. Ir. Jamaluddin jompa, M.SC
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Tri Wulan IV

L]

Kementerian Pendidikan Tinggl, Sains, dan Teknologl

Laporan Einerja Triwwlan IV
Ditjen Diktl (PTN BH - Universitas Hasanwddin)

Tahun 2023

Beriiout ind kaml sampalkan hasll capalan kinerja pads DRjen Diktl [FTH 8H - Universitas Hasanuddin) selama

Triwulan [V tahun 2023

A. Progress Capalan Kinerja

Sasaran/indikator

Target

Satuan

™ IV

Target | Realisasi

[5 1] Meningkatnys bualitas lulusan pendidican tinggl

[ U 1.1] Persentase lulusan 51 dam DA/D3/02/D1 yang berhasi|
memilid peierasn; melanjutican stud; atau menjad| wiraswasta

BO

80

[®U 1.2] Persentase mahasiswa 51 dam D4/D3/02/D1 yang
menjaiankan keglatan pembeisjaran di luar program stud atau
meralh prestas!

40

40

[5 2] Meningkatnys bualitas dosen pendidiican tinggl

[EL 2.1] Persentase dosen yang berkeglatan tridharma di
pergunsan tingg lain, bekerja sebagal peaktis! di dunis industri
atau memimbing mahasiswa berkegiatan o luar program shud|

30

kL1

™
I

[ 23] Persentase dosen yang memibil sertiflicat
kompetensiiprofes| yang daiod okeh dunia ussha dan dunis
Industr atau persentase pengajar yang berasal darl kalangan
praitis! profesional, dunia usaha, ataw dunis Indestr

[l 2.3] hamiah kehssran dosen yang berhasil mendapatican
rekognis! Intemasional atau diterapican oleh
masysrsiatindustripemenntah per jumish dosen

1.00

[5 3] Meningkatnyas kualitas kuriiulum dan pembelajaran

[0 3.1] jomiah kerjasama per program studl 51 dam
D4/D302/D1

0.7

3
:
a

(=
]
-4

[0 32 Persentase mata kullah 51 dam D4/D302/D1 yang
menggunakan metode pembeiajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelsjaran kelompok berbasis project (team.-
based project) sebagal bagian dan bobot evakmas!

30

30

[0 3.3] Persentase program studl 51 dam D4/D3 yang memilid
alredias atau sert®keas Intermasional yang daiod pemerintan

10

10
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Target TW IV
Sasaran/indikator s Satuan
Target | Realisas!
[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negerl
[EL 4.1] Predikat SAKF A Predicat A A
[ £.32] Wilsl Kinerjs Anggaran atas Felsksansan RKA-EL 92 Wil 92 50
[ U &3] Persentase Faiultas yang Membangun Zoma Integritas 100 % 100 100

E. Anallsis Hasll Capalan Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas lulesan pendidikan tinggl
[IEU 1.1]) Persentase Julusan 51 dan D4/D3/DZ/D1 yang berhasil memilikl pekerjaan;
melanjutkan studl; atau menjadl wiraswasta

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang diargetkan untuik indikator [KU 1.1 sebesar Rp. 70.383.2760.004, - realisas| anggaran
s.d. 31 Desember 2023 sebesar Rp. 63.209.333.791 .- atau B9 89% dengan keglatan s=bagal berfiout:

Pubic Lecture
Visiting Lecture
. Publikasl Bersama
. Belum dlakukan Tracer Study Tahum 2023,
. Eoordinas! dengan Subdit Alumnd Unhas wnbuk menyediakan akun dan kode login web Tracer Study
untuk alumnl tafun 2024,
6. Tracer Study direncanakan optimal pada Triwulan IV bagl wisudawan periode September dan
Desember, memberikan wakty enam bulan untuk mencan pekerjaan.
7. Lulusan Dokter Gigl smumaya mudah mendapat peiverjaan sebagal pegawal konbrak atau PNS.
B. Koordinas! dengan Subdt Aumnl Unhas untuk penyedisan akun dan kode ogin web Tracer Studl bag
aluminl tafwun 2023,
9. Tracer Studl dilsiuicsn secara optimal pada Triwulan Keempat untuk mengidentifikas! wisudawan
September dan Desember yang melanjutikan studl.
10. Lulusan 51 Pendidican Dokter Gigl mefanjutkan studl ke Profes! Dokter Gigl

Eendala/Permasalahan

1. Koordinas| dan persiapan kegiatan bersama masih dalam proses Iindsiasl dan persiapan, sehingga
pelaksanaannya bedem terwujud.

2. Pensiuesuran dan verifikasi data ahemnl yang lulus dalam 12 bulan teraknic masih berlangsung.

3. Pengajuan koordinas! terus dilakukan ke Subdit Alumnl Unhas unbuk penyedissn akun dan kode login
web TracerStudy bagl adbumnl tshumn 2024,

4. Fembaruan data privas! alummnl yang mengalam| perubahan terus dilacak dan dipericsa.

3. Maszih dalam pensiusuran alemnl yang akan melanjutian studl melalul beasiswa LPDF Tahwn 2023
Batch 1.

6. Beberapa employesr masih menggunakan emall pribadl,

7. Tidak adanya kepastian darl plhak QS mengenal slapa employer yang terpllin menjadl responden

B. Kzemampuan employer dalam mengisl survey berbeda atau perbedaan perseps| dalam menanggapd
pertanysan sureey,

9. Daftar nama kolega potensial yang sudah ads sebefsmnya tidak bisa dSaporkan ulang, jadl harus
mencar kolega potensial yang baru,

10. Linkfform data yang diberfican belum dis| sampal pendataan T1
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Strategl/Tindak Lanjut

1. Mempercepat persiapan dan pelaksanaan kerfasama serta keglatan teriak.

2. Memastiian boordines| dengan Subdit Alumnl Unhas untuk segera menyedisian alun dan kode login
web Tracer Study bagl abumnl tahun 2023,

3. Melskukan komuniicas! Intensif melalul WhatsApp Group (WAG) atau emall untuk memantau
perkembangan wisudawan secara rutin.

4. Menyelenggarakan tracing (penefusuran) alumnl s=bagal persiapan Tracer Study dl triwulan
mendatang.

3. Memiberikan pemibekalan tentang dunia kerja kepads ulusan dan menghimbau peserta Internship
wrtuk menyediakan SKE penerimaan sebagal bahan laporan.

0. Inisixs) kera sama dengan Dinas Perhubungan Provins] Sulsel.

7. Penguatan kerja sama dengan pihak dalam negerl (DN) dan luar negeri [LN) wnbuk memastikan
pencapaian target triwulan beriutnya.

8. Meminta calon smploysr menggunakan =mall resmd institusd, memastikan komunikas! berkala, dan
memberikan bimbingan daring dalam pengislan survel.

9. Jalinan komunikas| intensif dengan mitra potensial untuk Peer Reviewer Academic Reputation.

10. Meningkatkan koordinas! dengan unit/prodi/dosen guna memaicsimalkan pengumpaian dats survel.

[S 1] Meningkatnya kualitas lulesan pendidikan tinggl
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan keglatan pembelsjaran
dl luar program studl atau meralh prestas)

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang diargetkan untui indikator |KU 1.2 sebesar Rp 37 888 636,000 .- realisas! anggaran
s.d. 31 Desember 2023 sebesar Rp. 31.044.303.378 .- atau B3 32% dengan keglatan s=bagal berikut

1. Proses keglatan Program Kreativitas Mahasiswa (PEM) Tahun 2023,

2. Memfasiitasi mahasiswa untuk mengikuti PIMNAS dengan pendampingan dar dosen pembimbing
guna mengupayakan pencapaian prestas],

3. Mengidertifikas! mahasiswa berpotens! dalam kemampuan berbahssa Inggris dan memberkan
pembimbingan untuk meningkatkan nilal TOEFL

4. Mahaskwa dilkutsertaican dalam program ISMAA s=banyak beberapa kall (menglioutl program ISMAA
ol berbasgal Kesempatan).

3. Ee=rjasama dengan PT Luar Negerl untulk pembentuican Outbond Stsdent melalud program Student
Exchange dan join Degree, dengan FT luar neger potensial untuk student exchange resiprokal

Eendala/Permasalahan

1. Tantangan utama yang dihadapd adalah target PIMNAS yang dietapkan memiil standar cuioup
tinggl.

2. Masalah utama yang déhadapl adalah beberapa |enis perffiombaan yang belum disksanakan dan
beam ditetapian jadwalnya.

3. Keglatan exchange, benchmaviking, dan konferens| di perguruan tinggl luar negeri masih mindm.
4. Kerjasama pendidican dengan universitas luar negeri khusus tingkat 51 belum optimal.
3. Keglatan cutbound membutuhkan bisys yang besar.
0. Ksgistan dominan diakukan oleh program studl Hubungan internasionsal dan Komunikasi.
7. Minat mahasiswa untui mengikut! program outbound terbatas.
B. Implementas| program outbound tertunds akibat kesepakatan kalender aicademik antar perguruan
tinggl yang Delum fnad.
Strategl Tindak Lanjut

1. Membuka erja sama dengan universitas s negerd (51) untuk program akademii.
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2. Sepskst memberikan pendanaan bantuan bagl mahasiswa yang berkeglatan di luar negerl.

3. Distribusl informas! cwdbownd oleh Direktorat Akademii & Eanbor Urusan Inte=masional ke mahasiswa.

4. Optimas| pelaksansan program ol ssfuruh prodl Faioutas

3. Pelaksanaan Outbound Student dirsncanaian bulan April tahum ind

6. Pelaksanaan penelitian daring bertema (Thematic Oniime Ressarch) dan eksposis| Intermasional
{Int=rnational Exposure).

7. Monitoring & evaluas! program dijalanian secars berkala.

B. Komunikasl sitif dengan perguruan tinggl luar neger mitra.

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkeglatan tridharma di pergurusan tinggl lain, bekerja
sebagal praktisl di dunla Industrl, atay membimbing mahasiswa berkeglatan dl luar program
studl

Frogress/Keglatan

Pagu anggaran yang diRargetkan untul indikator 1KU 2.1 s=besar Rp. 24.003.181.837 .- realisas! anggaran
s.d. 31 Dessember 2023 sebesar Rp. 20.8159.010.717.- atau B&, T3% dengan keglatan s=hagal berfiout:

1. Melakukan peremajaan data pada PDDIKTI dosen yang berhalangan tetap sehingga nilal persentase
dosen yang berkeglatan tridharma di
pergursan tinggl lain, bekerjs sebagal praktisd di dunia Induwstr, atau membimbing mahasiswa berkeg
latan diluar program studl dapat meningiat

2. Menyusun Rencana Kegistan Tridharma Dosen sebagal Praktisl di Dunis Industrl melalul kerja sama
antara fakultas dengan dunds Industr untulk mendukung pencapstan tujuan tridharma pergunuan
tinggl.

3. Telsh disioukan pendataan dosen yang membina mahasiswa meralh prestasi tingicat nasional dan
Intermasional i bidang tridharma perguruan tinggl

4. Dosen terbnst dalsm membimibing mahasiswa membuat proposal wntuk egiatan OUWVIA Tahun 2023
dan k=giatan tingkat nasional ainnya

Eendala/Permasalahan

. Jumish dosen pada PDODIET] belum sesual dengan keadsan real

. Belum banysk kegiatan di Pergunsan Tinggl (FT) Luar Negerl yang dapat dilkutl

. Mitra PT luar negeri merencanaian pelaicsanaan kegiatan dimulal pada bautan April.

. Kurangnya jumish lomba atau keglatan kemahasiswaan sials nasional yang terlaksana di bawah

Puspresnas.

3. Eurangnya Informas| yang didistribusikan kepada mahasiswa tentang keglatan tersebut
menyebabkan minat yang masih rendah.

f. Kegiatan OUVIA dan PIMNAS disksanakan pada peviode tertenbu, ya®u Bulan Jull [OLIVIA) dan
Oktober [PFIMNAS).

7. Masih rendshnya jJumdah kegiatan Tridharma yang dilaksanakan pada periode triwulan pertama

P TV N

StrateglTindak Lanjut

1. Memdasiitas! dosen dalam melaksanaicsn ridhamrma penguruan tnggl dil PT luar neger] berperingicat
Q5 200 by Subject.

2. Mendorong kelkutsertaan dosen dalam akthvitas se=perti pelatihan bersertifikat, owrsus singkat,
presentas! internasional, mengajar, bimbingan akademik, riset kolaboras|, dan pengabdian
masyarakat di institusl target.

3. Menjaring kerjasama institusional dan konferens! dengan PT luar negeri Q5 200 by Subject untuk
memperiuas jaringan akademik dan pefuang tridhanma.

Sertifikaxi
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4. MemdasiiRas| mahasiswa yang memeriuian pendampingan darl dosen secara teratur,

3. Melaksanakan pendampingan beriosianjutan b=pada mahasiswa dalam merancang proposal lomba
yang beriousitas untulk meningkatican peluang meralh prestasi.

6. Melakukan pendstaan follow-up status dosen yang akti ol dunls industri (dlakukan s=banyak 0 kall)

7. Melakukan komunicss! intensil dengan mitra industrl terkalk pelaksanasan Tridharma Dosen s=bagal
praktis] (dMakukan sebanyak 12 kall).

B. Memfasiitas| dan menindaiianjut] kegiatan dosen di uar neger], sepert] pelatihan, bursus singikat,
seminar Inte=masional, mengajar, bimbingan, riset kofaboratif, dan pengabdian di PT luar negen Q5
200 berdasarkan bidang lmuw

9. Mendorong partisipas! dosen dalam ke=giatan tridharma |(pendidican, penelitian, pengabdian
masyarakat) di Institus! internasional melalul fasitas! program berisens), sertifias|, atau bantuan
logistik.

10. Meningkatican komundias! intensif dosen dengan mitra instRus| pergursan tinggl lusr negern untulk
pengaturan logistik, kerjasama akademik, dan pemenuhan persyaratan keglatan tridharma.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl

[IEU 2.2] Persentase dosen yang memiliikl sertifikat kompetens]/profes] yang diakul oleh dunia
usaha dan dunla industrl atau persentase pengajar yang berasal darl kalangan praktis)
profesional, dunia usaha, atau dunda Industrl

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang diargetkan untui indikator [KU 2.2 sebessr Ap. 60.020.825.000,- realisasi anggaran
s.d. 31 Des=mber 2023 s=besar Rp. 37.433.497.328 - atau 93, 69% dengan keglatan sebagal berfiou:

1. Melakukan pemberitahuan secars kontinyu k=pada dosen untuk melskukan penglsian data
kompetens! ke Sister

2. Menyediaican duiungan bagl dos=n yang befum melanjutkan studl doktor, termasuk bimbingan dan
fasiitas) pendanaan/persiapan akademik.

3. Memantau cdan memfasiitasl perkembangan doss=n yang sudah melanjutkan studl 53 untuk
menyekesalkannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikas! dan jaringan dengan perguruan tinggl dalam dan luar neger
sebagal tempat studl 53, termasuk Informas! beasiswa, program kolaborasl, atau persyaratan
pendaftaran.

Eendala/ Permasalahan

1. Sebaglan dosen dengan kualifikas! 52 tidak memillid minat atau kesempatan unbuk melanjutkan studl
lebih lanjut kar=na bterhambat kegiatan akademik.

2. Beberapa dosen ssdang menempuh program 53 tetapl befsm menysiesalican studl.

3. Regulas! yang mengatur persyaratan pelaisansan studl lanjut, sepert] ketentuan manimal tabun
pengabdian, menyulitian dosen melanjutican pendidikan.

4. Banyak dosen baru yang terangkat sebagal Dosen Tetap, yang mungiin mengalamd kendala serupa
dafam merencanakan studl lanjut akibat reguias! atau kewajiban akademik.

3. Belum ada kerjasama yang terbentuk untuk mendatangkan Adjunct Professor pada triwulan pertama.

StrateglTindak Lanjut

1. Mendorong seluruh dosen untuk menyel=salkan program 53 [shudl doktor) pada tahun 2023,

2. Menyediaican duiungan bagl dosen yang befum melanjutkan studl doktor, termasuk bimbengan dan
fasiitas pendanaan/persiapan akademik.

3. Memantau dan memfasiitas) perkembangan dose=n yang sudah melanjutkan studl 53 umtuk
menyelesalkannya tepat waktu.

4. Menyediakan bantuan komunikas! dan jaringan dengan perguruan tinggl dalam dan luar negeri
sebagal tempat studl 53, termasuk Informas! beasiswa, program kolaborasl, atau persyaratan
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pendaftaran.
3. Mendngkatican kerja sama dengan dunds usaha dan dunia industr (DUDE untuk membuka pelsang

mersirut dosen tetap dar kalangan profesional yang memillkl pengalaman relevan di bidangnya.

[5 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggl
[IKU 2.3] Jumiah keluaran dosen yang berhasll mendapatkan rekognisl Internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumiah dosen

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang diargetkan untul indikator KU 2.3 sebesar Rp. 69,342 388.9500 .- realisas! anggaran
s.d. 31 Desember 2023 sebesar Rp. 63.390.137.337_- atau 91, 44% dengan keglatan sebagal berfiout:

1. Fensrimaan proposal peneitian dan pengabdian masyarakat darl Hibsh Unhas dan luar Unhas

2. Memiasitas) dosen untuk menghasiican paten melalul k=giatan penelitian dan pembuatan produk
InowatH.

3. MemdasiiRasi dosen unbuk menghasilkan produk Startlp s=sual dengan bidang ke=Bmuan mensis.

Eendala/FPermasalahan

1. Belum semuss Dosen melalboukan usulan perolkshan Hakl darl Aktivitas Tridarma

2. Terbatasnya keteribstan dosen dalam pensiitian disebabkan karens anggaran terbatas

3. Masih banyak dosen yang masih dalam proses menyusun proposal peneitian dan pengabdian
masyarakat

4. S=bagian besar hasil peneitian dosen masih dalam proses pengolahan data dan befum terformat
menjadl nasikah aidhir {manusoript)

3. Belum semess Dosen dapat berperan sebagal Pengusul Proposal Dana Fadanan.

0. Belum semes Dosen melakukan usulan peralehan Hakl darl Aktivitas Tridarma

Strategl/ Tindak Lanjut

1. Meningkatkan jumiah skema pens=itian yang tersedia, balk melakil hibah Intermal mawvpun ekstemal.

2. Fasiitas! dosen yang memenuhl syarat untulk mengusuikan Dana Fadanan dalam membust proposa
dan dilsiouican pendampingan.

3. Mendorong dosen unbuk merencanakan keglatan yang mengarah pada pengajuan dan pensrimaan

paten
4. Fasiitasi dan pendampingan agar dosen menghasikan produk stat-up

[5 3] Meningkatnya kualitas kwrikulum dan pembelajaran
[IKU 3.1] Jumiah kerjasama per program studl 51 dan D4/D3/D2/D1

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang dtargeticsn untuk Indikator KU 3.1 sebesar Rp. B.737.647.613,- realisas| anggaran s.d.
31 Desember 2023 sebesar Rp. 7.822.323 01E, - atau B9.32% dengan keglatan sebagal beriut:

1. Memfasilitas! Frogram Studl untuk melakuican kerjasama dengan mitra guna mendukung proses
pembelajaran, khususnya keglatan praktei dan magang mahasiswa.

2. Mengikutsertsican dosen dalam konferens! internasionsl bersama mitra s negen serta memberikan
dukungan dalam penyusunan makaish untuk presentas! di konderens! tersebut.

3. Membangun kerjasama dengan perusahaan (PFT) dalam dan luar neger! unfuk melsksanakan
konferens! gabungan (Jodnt Conference) yang sesual dengan bidang keshllan.
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Eendala/Permasalahan

1. Masih terdapat prodl baru yang masih dalasm prosess mencan mitra kerjasama.

. Sebagian Prodl baru menginisias! kerjasama.

3. Akses terhadap dats mengalami gangguan sistem, dimana setiap upaya akses tidsk menghasiikan
diata sama seiall.

4. Froses bomundias! dengan plhak mira yang sangat alot menjadl hambatan utama dalam mencapad
target.

12

StrateglTindak Lanjut

Mengoptimalkan pencarian mitra potensial bagl program studl barw

. MemdasiiRas| pembentuian jaringan mitra bana.

Membangun kerja sama dengan mitra nasional dan internasional.

. Membangun dan memellhara strategl pemantavan bericslanputan terhadap data dashboard akademiic
reputasl

3. Mengalokasican waktu dan swmber daya termasul naraswmber asing untuk mencarl publisher

bereputasl imernasional sesusl bidang shaedl.
0. Mengaickasikan wakiu dan sumber daya untulk penyelenggaraan konferens! intermasional.

7. Melakukan sosialisas! penyelenggaraan konferens! internasional melalul media fslik [(Tyer) dan media
sosial

oWk

[5 3] Meningkatnya kualitas kwrikublum dan pembelajaran

[IEKW 3.2] Persentase mata kullah 51 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus [case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based
project) sebagal baglan darl bobot evaluas]

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang dRargstkan untuk indikator [EU 3.2 ssbesar Ap. 33.108.0594.330 .- realisas| anggaran
s.d. 31 Desember 2027 ssbesar Rp. 48.932.132.261 - atau 92, 14% dengan keglatan sebagal berfiout:

1. Pensrapan Kuriloulum Tahun 2023 [K-23) pada semester akhir tshun ajaran 2024202 3.

2. Revisl kurfioulum vokasional berbasis Pembelajaran Berbesis Project (PIEL) dilsiouican secara berulang,
menunjukkan foious Intensif pada pengembangan kurikulum yang praktis dan terintegras! dengan
keterampilan belonis.

3. Fenerapan metode pembelajaran kasus [case method) atau Pembelajaran Serbasis Proyek (Project
Baszed Learning - PJEL) pada aspek teinls dan substans! untuk semua program studl, dilaioukan
secara berkall-kall unbuk memastiian mplementas! menyeluruh dan efektid.

Eendala/Permasalahan

1. Implementas! Kurkulum KST 24 akan dilakukan pada periodes Semester Awal 2023.2020.

2. Frogram Shedl belum dapat mengajuican akrediast A/Unggul karena stabusnya masih barn dan belum
mempuTyal ulusan.

3. Minimnya sises ke referens| berbasis artiksl bersputas] intemnasional sebagal sumber belajar.

4. Esterbatasan dana dan saranajprasarana yang memadal untuk menerapican metode Case Method
atau PFroject-Based Learmning (FIEL).

3. Kesultan dalam mengeioia dinamika kelompok kerja, tentama dalam memotivas] mahasiswa aktif
dan tidak akti untuk berkolaboras! efekti.

Strategl/Tindak Lanjut

1. Mempersiapkan Implementas! Kurikulum 5T 24 unbuk Semuass Prodl yang Ads
2. Mempersiapian Program Studl untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat
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diursulkan akredias! ungguiA dalam beberapa tahun mendatang.

3. Sethap program studl dtekan unbuk mengaioiasikan dana REAT (Rencana Eegiatan dan Anggaran
Teknis) untuk mendukung pembeiajaran berbasis Case Method atau Project-8ased Leamning

4. Tim dosen melakukan pemantsusn berkala terhadap:

& Dinamiia kelompok belajar peserta didik.

& PFroses penyusunan dan pelsicsansan APS (Rencana Pelaksanaan Studl) mata kullah secara tshap
demi tahap.

* Frogram tersebat difodiouskan untuk mencapal output proyek yang j=ias pads sebiap mata kullsh, yang
diharapkan disapican dan dinllal per semester. Semus langiksh tersebut bertujuan mendngkatkan
kusitas proses dan hasil pembelajaran melsiul pendekatan proyektd dan integrasi sumber daya
akademii yang terstrukbur.

[S 3] Meningkatnya kualitas kwrikulum dan pembelajaran
[IEU 3.3] Persentase program studl 51 dan D4/D3 yang memiblkl akreditas] atau sertificas]
Internasional yang diakul pemerintah

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang diargetkan untuk indikator KU 3.3 sebesar Rp. 43.938.234.911,- realisas! anggaran
s.d. 31 Desember 2023 sebesar Rp. 41_889.B04.331 - atau 91, 19% dengan keglatan sebagal beriiut:

1. Mengupayasican semus program shedl terakredRasi.

Eendala/Permasalahan

1. Masih terdapat program Studl belum dapat mengajukan aireditas! A/UnQgul karena statusnya masih
baru dan belum mempunyal lulusan

Strategl/Tindak Lanjut

1. Mempersiapian Program Studl untuk meningkatkan mutu dan kualitas dengan tujuan dapat
diusulican akrediasi ungguiA dalam beberapa tahun mendatang

2. Bervoordinas! dengan Tim Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pendidikan (LPMFF) Univer
shas Hasanuddin dalsm melsiuian monitoring peningkatan binerja pada prodi-prodl unbuk mencapal
akreditas! intermnasional.

3. Tim LFMPP melakuian upaya pendampingan bagl program studl yang megusulian aireditas! Intemas
lonal

[5 4] Meningkatnys tata kelola Perguruan Tinggl Negerl
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang dtargetican untuk Indikator [KU 4.1 s=besar Rp. 3.603.939.000, - realisas| anggaran s.d.
31 Desember 2023 s=besar Rp. 2.863.993.271.- stau 78,17T% dengan
ke=giatan sebagal berikut:

1. Penylapan dokumen perencanssn yang lebih tertata
2. Penylapan sistem pelaporan yang terintegras! yang dapat diakses real tme dan tepat wakbu melalul

.. = Bt
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Eendala/FPermasalahan

. Keslapan uni-unit befum sepenuhonys merata

. Fengisian kertas werja evaluas) (KKE) untuk pendlalan mandirl pada tingkat unit kerja/ fakultas belum
merata

. Lambatnya dofioumen bukt! pendulung dan unit-unit

. Penllalan predikat SAKIP di lsksanakan pada Tri Wulan IV tafhwun berjalan

Masa sanggah atas Lembar Hasil Evaluss] [LHE) Mandin terisiu singkat

. Tidak diperkenanican satker melakuikan sanggahan kepada petugas APIP |(evalustor SAKIF) secamn
langsung sehingga dokumen pendulkung (swdence) dinyataian tidak terlampir.

o

Strategl Tindak Lanjut

1. Melakukan Soslabsast dan pefatihan untuk kslancaran Epordinas! implementas! dan validas! dats pen
duicung SAKIP s=sual Organisas| Tats Kelola Perguruan Tinggl terbaru

2. Melibatkan unit kerja/Takuitas dalam peryusunan Sistem Akuntabiitas Kinerja instans| Pemerintah
(SAKIP)

3. Melakukan Penjadwalan k=bih awal untuk pengumpuian dokumen bukt pendukung

4. Membangun sistem elektronik penglsian rubrik evaluasi mandirl SAKP kepada unit kerjs | Fakultas
dafam Inglup Universitas Hasanuddin

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negerl
[IEU 4.2] Nllal Klneria Anggaran atas Pelaksanaan REKA-K/L

Progress/Keglatan

Pagu anggaran yang ditargetkan unbuk indikator IKU 4.2 sebesar Rp. 733.001.3346.424 . realizas! anggaran
s.d. 31 Dess=mber 2023 ssbesar Rp. 709.945917.833,- atau 94 28% dengan keglatan s=bagal berikut:

1. Fenginputan capalan ROVERD pada aplias| SAKTVOMSPAN tepat waktu
2. Revisl Halaman Wl Dipa secara tepat waity terbuka setiap Tri Wulan
3. Pembayaran Gajl dan Tunjangan tepat wakbu

Eendala/Fermasalahan

1. Tingkat devias| perencanaan anggaran per bulan dengan resbsas| anggaran per bulan yang terialu
tinggl

2. Monitoring dan koordinas! dengan Direltorat Eeuangan masih rendah

3. Penllalan Kinerja Anggaran ([NEA) pada aplikasl https://monev.kemenkeu.go.id
dilakukan melewat! Tri Walan IV atau tahuen +1

4. Perencanaan sumber dayas manusia (SDM| dan sumber daya keuangan masih periu dRingkatian

Strategl/ Tindak Lanjut

1. Melakukan konsultas! dengan Kantor Wilayah Perbendaharaan tingiat Propins! o Kementerian KEeuan
gan secara ntin untuik meningkatican pemahaman langiah-langkah perningkatan Kinerja anggaran.
2. Menjadwalican Revisd Halaman |l Dipa secara tepat waktu setiap Trl Wulan tahun berjalan
. Melakukan Revisl Dipa sesual kebutuhan anggaran.
. Melakukan perencansan yang matang pada sumber daya yang ada o Engkup Universitas
Hasanuddin

& W

[5 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggl Negerl
[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona integritas
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Frogress/Keglatan

Pagu anggaran yang ditargetkan untuk Indikator KU 4.3 s=besar Rp 379.880.373.941, - realisas| anggaran
s.d. 31 Desember 2023 sebesar Rp. 323.079.474.642, - atau 30.33% dengan keglatan s=bagal berikut

1. Melakukan Pengisian Lembar Kerja Evaluas! (LEE) tahun 2023 untuk semua Fakultas dilingkup Univer

sitas Hasanuddin

2. Melakukan Penllalan Lembar Kerja Evaluas! (LEE] cieh Tim Penial PTH dan Tim Fendal Satker

Eendala/Permasalahan

1. Belwm tersasialisas| dengan balk Pembangunan Z1 untuk seluruh Fakultas dilingkup Universitas

Hassnudddin

2. Belum tersediaanya doiumen pendukung |evidence) diembar kerfs evaluas] [LKE)
3. Belum tersosializasi dengan balk tata cara pengisian kuesioner survel Indeis Perseps| Antl Korups! (P
AK) dan Indeics Perseps| Kepuasan (IPEP)

Strategl/Tindak Lanjut

1. Melaukan Sosialisasl Pengisian Lembar Kerja Evalsss| per Ares Manajer di semua Fakulbas dan medsi
uian pendampingan pembangunan Zona Inbegritas 2023 o 17 FakuRas.

2. Pendampingan Zonas integritas tahun 2024 yang kolos ke Tim Fendal Intermal

3. Melakukan sosialisasi best practice pembangunan Zona Integritas ke Semua Area Manajer dan melai

wian sosialisas) pengisian survel untuk 17 Fakultas

C. Realisas! Fislk dan Anggaran per-Rinclan Output

Fislk Anggarsn
No Rincian Output Satuan
Target Aaalinasd %
[WA.T734 EBA O04]
1 Layanan Layanan 1 RApla3 664,335 0D Ap3&l TE2.491 388 .42
Pertantoren
Totsl Anggarsn Rp3ed. 884 333000 | Rp3Sl TEE 491,388 | 99.48

D. Rekomendas! Pimpinan

1. Ferjanjian Kinerja agar dimanfaatkan dalam pengarahan dan pengorganisasian dalam setiap kegistan

it kerja di ngloungan Universitas Hasanuoddin.

2. Indicator kinerja pada perjanfian kinerja yang telsh tercapal sesual target agar dipertahankan serta
ditingkatioan kagl agar Universitas Hasanuddin menfadl kampus World Class University (WO

3. Unit kerjal faioultas secara menyeduruh berperan aktd dalam mendngkatkan Sistem Akuntabilitas
Kineria Instans| Pemerintah (SAKIF) dan  Zona integritas (21)
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Reltor Universitas Hasanuddin

Prof. Dv. Ir. jamaluddin jompa, M.5C.
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4. Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu
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= KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, feliniPosn e S S 10

Tamalanrea, Makassar 90245

DAN TEKNOLOGI m:;l.epcj;g (Oé t;)h 586202
UNIVERSITAS HASANUDDIN Laman: www.unhas.ac.id

Pernyataan Telah Direviu
Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Hasanuddin)
Tahun Anggaran 2025

Kami telah mereviu laporan kinerja Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Hasanuddin) untuk tahun
anggaran 2025 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam
laporan kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas
Hasanuddin).

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara
akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Makassar, 30 Januari 2026

Ketua SPI

Prof. Dr. Andi Kusumawati, SE., M.Si1., Ak., CA.
NIP 196604051992032003

¥, JAS-ANZ




Check

Pernyataan List
1. Laporan kinerja telah menvajikan data penting unit kerja 1‘"
2. Laporan kinerja telah menyajikan informasi target kinerja -.,."
3. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang memadai -».."
Format

4, Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi pada badan 1‘;
laporan
5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan *.‘"
6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan ~.‘"
1. Laporan kinerja disusun oleh tim yvang bentuk atau unit kerja yang f
memiliki tugas dan fungsi menyusun laporan kinerja N
2. Informasi yvang disampaikan dalam laporan kinerja telah didukung 1‘,-
dengan data yang memadai
3. Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan informasi dari unit .,...'
kerja ke tim/unit penyusun laporan kinerja

Mekanisme Penyusunan 4. Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan data/informasi dari \;
setiap unit kerja
5. Data/informasi vang disampaikan dalam laporan kinerja telah divakini i
keandalannya N
6. Analisis dalam laporan kinerja telah diketahui oleh unit kerja terkait 1,."
7. Laporan kinerja bulanan merupakan gabungan partisipasi dari di
bawahnya
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Check

Pernyvataan List
1. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran dalam 1‘;
perjanjian kinerja
2. Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana stategis ‘\.'I
3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan vang
memadai
4, |IKS5/1IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesuai dengan IK55 /7 1KP /KK ,\.'
dalam perjanjian kinerja
5. Jika butir 4 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan vang memadai
Substansi

Hhstanst 6. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun berjalan, i
dengan tahun lalu, tahun- tahun sebelumnya dan target akhir Renstra A
7. Terdapat uraian analisis kinerja (program/kegiatan pendukung -
pencapaian indikator kinerja/ hambatan dan kendala/langkah antisipasi) K]
pada setiap indikator kinerja
8. Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai dengan tahun f
berjalan N
9, IKSS/IKP/ KK telah culup mengukur sasaran ‘\.'I
10. IKSS/1KP/IKK telah SMART 4
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